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ABSTRAK

Mahardian Mahendradhata, 2007. Rancang Rungun Sistem Layanan SPBU
Prabavar Menggumakan Teknologi RIF1D Skripsi, Konsentrasi Teknik
Elektronika, Jurusan Teknik Elektro. Fakultas Teknik Industri, Institut
Teknologi Nasional, Malang, Pembimbing: Joseph Dedy Irawan ST.MT,

Rata kunci: RFID (Radio Frequency Identification), Mikrokontroller AT BOS52,

transaksi, pelanggan, hardware, software, database dan simidasi,

Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan jasa dan fasilitas umum
mendorong suatu perusahaan semakin meningkatkan pelayanannya. Salah satunya
adalah peningkatan pelayanan pembayaran bagi pelanggan. Perlu kita ketahui
bahwa kebanyakan system vang digurakan pada SPBU di sini ini dilakukan
secara manual atau  konvensional schingga terkadang pelyanan terhadap
konsumen kurang maksimal, apalagi kalau terjadi antrian panjang akan menunda
waktu dan jugda pasti akan merepotkan. Disamping itu pembayaran dengan
menggunakan uang riil pada beberapa transaksi seringkali menycbabkan salah
hilung atau kesulilan pengembalian.

Dengan alasan tersebut. Untuk itu perlu merancang bangun suatu
perangkal dan pemtograman yang memberi solusi uniuk memudahkan pelayvanan
pada suatu SPBI! dengan menggunakan system prabayar yang ditdentifikasikar
dengan leknologi RFID. Disamping aman teknologi RFID  menawarkarn
kenyamanan dan juga cfisiensi bagi pengguna layanan.layvanan ini akan dikontrol
oleh peralatan yang berbasis mikrokontroller dan metode prabayar yang system
penyimpanan datanya menggunakan scbuah darabase yang dijalankan olch
saftware Delphi.

Alat ini dapat dikembangkan dengan melakukan riset nyata pada SPBLU
atau pada simulasi SPBU agar lebih presisi sebaiknya digunakan sensor mengenai
aliran air, pembesaran tendon agar debit air lebih banyak dan juga mekatronika

yang baik scbagai penunjang,
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BAB I

PENDAIIULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada cra globalisasi keamanan informasi merupakan hal yang sangat
penting. Sebuah sistern keamanan informast harus memperhatikan tiga hal yaitu
keamanan, autentifikasi, dan integritas. Untuk mencapai tipa hal tersebut maka
dibutuhkan sebuah sistem vang dapat melakukan identifikasi terhadap pengpuns
yang akan mengakses suatu informasi.

Radio Freguency fdentification (RFID) adalah leknologi wirefess yang
ringkas yang berpotensi sangat besar untuk kemajuan perniagaan (commerce),
RFID menggunakan chip yang dapat dideteksi pada range beberapa meter olch
pembaca RFID. RFID sebagai barcode generasi benkutnya dapat digunakan untuk
olomatisasi inventory control.

Dalam beberapa tahun terakhir ini teknologi identifikasi berbasis frekuensi
radio (Radio Frequency Identification) berkembang dengan pesat. Hal m
diﬂki.i:laf.!(}in oleh beberapa hal, salah satu di antaranya kebutuhan yang besar dari
aplikasi untuk konsumen dengan menggunakan teknologi ini.

Bagaimana kalau teknologi tersebut diaplikasikan untuk merancang
bangun SPBU dengan menggunakan system prabayar, Perlu kita ketahui bahwa
kebanyakan system yang digunakan pada SPBU di negara ini dilakukan secara
manual sehingga terkadang pelyanan terhadap konsumen kurang maksimal,

apalagi kalau terjadi antrian panjang akan menunda wakiu dan juga pasti akan




merepotkan petugas, bahkan keterbatasan karyawan juga akan menghambat
efisiensi pelayanan, misalnya ada sebagian SPBU yang tidak memberi layanan
sehan 24 jam pcnuh,

Untuk itu perlu merancang bangun suatu perangkat dan pemrograman
yang memben solusi untuk memudahkan pelayanan pada suatu SPBU dengan
menggunakan system prabayar yang diidentifikasikan dengan teknologi RFID.
Disamping aman teknologi RFID menawarkan kenyamanan dan juga efisiensi

bag pengguna layanan,

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dengan mengacu pada permasalahan di atas, maka skripsi ini dapat
dirumuskan permasalahanya scbagai berikut :
l. Bagaimana cara untuk melakukan komuniksi antara Mikrokontroller
dengan RFID Reader.
2. Bagaimana membuat program pada mikrokontroller untuk membuat
stmulator dan menampilkan ke dalam display,

3. Bagaimana membuat Data Base pelanggan.

1.3 TUJUAN

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah mencoba merencanakan dan
membuat system yang mampu memudahkan memudahkan pelayanan pada suatu
SPBU dengan menggunakan system prabayar yang diidentifikasikan dengan

teknologi RFID. dengan menggunakan mikrokontroller sebagai pengolah display




dan simulator, PC sebagai penyimpan hasil pengolahah data dengan menggunakan
Data Base.
Sehubungan dengan hal itu, maka tugas akhir ini diberi judul
RANCANG BANGIU/N SISTEM LAYANAN SPBU PRABAYAR DENGAN

TEKNOLOGI RFID

1.4 BATASAN MASALAH
Dengan mengacu pada permaalahan yang telah dirumuskan, maka hal-hal

yang berkaitan dengan alaf yang akan dibuat, diberi batasan berikur -

1. Menggunakan system yang berbasiskan mikrokontroler AT89552.

2. Pembahasan mengenai software Delphi

3. Menggunakan RS 232 sebagai komunikasi senal,

4. Berlaku pada SPBU tertentu.

5. Alat yang dibuat berupa model atau simulasi.

6. Tidak membahas catu daya yang digunakan,

1.5 METODOLOGI
Adapun metodolog yang digunakan dalam perencanaan pembuatan alat
ini adalah:
1. Study Literatur
Dengan mencani referensi — referenst yang  berhubungan dengan
perencanaan dan pembuatan alat teratama referensi yang berhubungan

dengan feknologi RFID serta mikrokontroller AT89S52.




2. Field Research
Dengan melakukan penelitian secara langsung mengenai obyek  obyek
yang berhubungan langsung dengan perencanaan alat vang akan dibuat.

3. Perancangan dan Pembuatan alat.

4. Penyusunan laporan tugas akhir

1.6 SISTEMATIKA
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam perencanaan dan
pembuatan alat ini adalah:
BABI PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, tujuan, permasalah, batasan masalah, metodologi,
serta sistematika penulisan.
BABIL LANDASAN TEORI
Berisi tentang tecori — teori yang menunjang dalam penulisan,
perancangan dan pembuatan sknpsi,
BAB IIl PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT
Berist tentang perencanaan dan pembuatan alat baik perangkat keras
maupun perangkat lunak dan cara kerja blok diagram,
BAB IV PENGUJIAN ALAT
Berisi lentang proses pengujian alat vang terdii dari peralatan yang
digunakan, langkah kerja, dan analisa hasil pengujian.
BAB VY PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran — saran,




BABTI

LANDASAN TEORI

Landasan teon sangat membantu untuk dapat mcemahami suatu sistem.
Selain dari pada itu dapat juga dijadikan sebagai bahan acuan di dslam
merencanakan suatu system, Dengan pertimbangan hal-hal tersebul, maka
landasan teori merupakan bagian yang harus dipahami untuk pembahasan
selanjutnya. Pengetahuan yang mendukung perencanaan dan realisasi alat

mekiputi;

2.1. Radio Frequency Identification (RFID)

Penggunaan gelombang radic untuk pengiriman data telah banyak
digunakan untuk berbagai jenis aplikasi. Salah satu penggunaan gelombang mdio
m adalah pada radio frequency identificarion (RFID). RFID ini merupakan
sebuah sistem yang mampu mengnmkan identitas sccara otomatis dengan
menggunakan media gelombang radio. RFID ini sendiri merupakan crabling
technology, yang berarii teknolog ini tidak dapat berdiri ;'S.E';ﬂdil'-l untuk dapat
memberikan manfaat bagi perusahasn, tetapi perusahaan dapat membangun
aplikasi yang mengpgunakan RFID ini untuk mendapatkan manfaat.

Auto-11) dengan sistem Radio Frekuensi Identification (RFID) disebut juga
sebagal  Smart-fabel” dapat diprediksi akan menggantikan kedudukan optical
barcode pada pelabelan barang.




REID transponder atau tag bersi identitas obyek barang. Data ini terdiri
dari Merk barang, jenis, model dan nomor serial yang unik, atau data yang
diperlukan untuk memberikan abstaaksi keterangan barang. Tag RFID mempunyai
beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan sistem optice! barcode. Data yang

ada pada tap dapat dibaca secars otornatis

2.1.1. Komponen RFID Tag
Radio Frequncy ID terdm dan tiga komponen sebagat berikut |,

*  RFID Tag atau tranponder, yang menampung identifikasi data ebyek.

e REN) tag veader atau {ransciver yang berfungsi untuk membaca dan menulis
data tag.

e Server database menyimpan kumpulan record ist dan rag.

2.1.8.1. Tasg

Tag (kartu/label) secam fisik ditempelkan pada barang. 7ap tersusun dart
microckip yang berfungsi untuk menyimpan dan komputasi, yang disatukan
dengan tilitan antena yang berfungsi untuk komunikast. Pada Gambar 2.1 terlihat
bagian bagian tag RHJJ_

Gambar 1.1. Bagman bagian Tag RFD
Sumber - RFTD — its Applications and Benefits, Philips, 2004




Menurut klasifikasi tag dibedakan menjadi tipa yaitu ; aktif, semi-pasif dap
pasii.

* fag aktf mempunyai sumber tenaga seperti baterai dan dapat ditakukan
kemunikasi untuk dibaca dan ditulis.

* Fug semi-pasif mempunyai baterai tetapi hanya dapat merespon fransmisi
yang datang {(incoming transmissions).

* Tag pasif menerima tenaga dan reader, antena yang akan menjadi samber
tenaga dengan memanfaatkan medan magnet yang ditimbulkan dasi pembaca
(Feader).

Pada Tabel 1. terlihat klasifikasi rag.

Tabel 2-1, Klasifikasi T
sumber . passive tags www. Atmel RFID

Sumber daya ,

Transmitter | ]

Jangkauan Maksimal | 10 meter 100meter | 1000 meter |
2.1L.1L.L1. Inductive Coupled RFID Tag dan Capacitive Coupled RFID Tag

a) inductive Coupled RFID fag terdivi dari dua jenis vailu.yang aktil {vang
menggunakan baterai) dan pasif tidak menggunakan baterai, yang tidak
menggunakan bateral hanya dapat dibaca saja, sedangkan vang menggunakan
baterai dapat dibaca dan ditulis, baik umtuk menmambah data maupun
menghapusnva.

Bahan yang digunakan untuk membuat inductive coupled RFID tag terdirt
dari bahan bahan sebagai berikut]3]
s Sificon Microprocessor
Sitwon microprocessor adalah sebuah chip yvang lerletak dalam sebuah tug
yang berfungs: sebagai penyimpan data.




b)

o Metal Coil

Meia coil merupakan komponen yang terbuat dari kawat alurmunium yang
berfungsi sebagai antena dan beroprasi pada frekuensi 13,56 MIiz. Jika
sebuah sag masuk ke dalam jangkauan reader maka antena ini akan
mengirimkan data yang ada pada fag kepada reader terdekat,

e Encapsulating Material

Encapsulating Matriaf adalah bahan yang membungkus tag yang terbuat
dar bahan kaca.

Capacitive Coupled RFID Tag

Secara struktur Capagitive Coupled REFID tag tidak berubah, tetapi bahan dan
ukurannya berubah dengan maksud untuk menekan biaya prosuksi
Capacitive coupled RFID tag terdiri dani bahan sebagai berikut [3] -

Sificon Microprocessor

Ukuran dalam capacitive RIFID silicon microprecessor-nya (3mm®) lebih
kecil daripada ukuran inductive RFID. Microprocessor ini dapat
menyimpan data sebesar 96-bit, yang mampu menyimpan jutaan angka
sekahipus sebagai kode.

Conductive Carbon Ink

Conduetive Carbon [nk adalah tinta karbon yang memiliki sifat dapat
menghantarkan listrik. Tinta inilah yang berfungsi sebagai antena.. Tinta
ini dicetakkan di atas sebuah kertas vang melapisi sificon microprocessor.
Kertas

Kertas inilah yang melapisi microprocessor dan tempat tinta dicetakkan.
Penggunaan bahan kertas menjadikan label jenis ini mudah dihancurkan
bila sudah tidak dipakai,

2.1.1.2, Tag Reader

lag reader berfungsi untuk membaca data yang ada pada teg melewati RF

interface. Untuk menambah fungsi reader dilengkapi dengan infermal storage,




unitl
else if ]ength{StrLtr2}=2 then
stritr2:="0"+strLtr2+" 00’
alse if length(stritr)=3 then
gtrLtFE::StrLtr2+'Uﬂ';
end:

if length(Strep2)=3 then
strRp2:='0000"+5trrpd
glge 1 1engyh(5ter23=4 then

StrRp2:="000"+5trrpd
else if }Ength{ﬁtrﬂp2)=5 then
Strrp2:="00"+5trRp2

else if Tength(strRpZ)=6 then
5trRp2.="0"+StrRpd ;

gf gtrTnIntclstrl}<=5trTﬂInt{5Lerl} then

egin

stfkirimdata:=‘y'+5trﬂp2+'r'+5trltr2+']‘;
Edit4. Text:=Editd.Text+' '+strkirimdata;

for linti:=1 to length(strkirimdata) do

be -ir'I- - - -
dir1mdata[strk1r1mdata[11nt1]};
ancy
editl.Text:="";
ntj4:=1;
Inty3:=0;
end
else
begin

strkirimdata:="t";

Editd.Text =editd.Text+' '+strkirimdata,
kirimdata(strkirimdata};
FormCreate{sender);

Editl.Text:="",

end;

end;
end;

if 1ntj?2 = 0 then

begin

ADOCueryth1sPBEU. Close;

ADOQUeryth1SPBU, 5QL.Clear; o .
ADOOUe ryth1SPBU. 5QL. Add(' select * from th1sPEU where norfid='+ouotedstristrrfid)}:
ADOQUerytb | SPBU. Open;

if ]
(Annquerytb1SPBU.Fie1dsy~ame{'norfid‘].Aa;tring=5trﬁf1d}and(hDDQUeryth15Psu.Fue]dsyw
ame{'paSWd'].AEStrﬁngeStrPasswﬂ)and(ETer1d<>' 3 then

begin

Sterl:nIﬂtTGStF(ADGQuEFyth1SPBU.FiE1dEYNaME['aLCDUHt'].ﬁslntEgEr};
StrLtr]::FTDat1oStr[RpTuLtr{StrToInt{Sterl}}};

Edit2.Text:=5trRpl;

Editi.Text:=StrLtrl;
strkirimdata:="b'+strapl+' r'+STritrls 17
Editd.Text:=strkirindata;

Fage 7




unmitl

fgr lInti:=1 to Tength(strkirimdata) do
egin

” kirimdatafstrkirimdata[lIntil);
end;

Editl.Text:="'";
Intid:=1;
Inty2:=1;

end
else if
(ADOQueryth]SPBU.FiE1dByName('nurfid'}.AsString=5trRFﬁd}and{ADﬂquerytb1SFBU.Fie1dByM
gme§’paswd‘}.ASSLrTng{;StPPaSSWd)and(Eterid{} ') then
eqin
kirimdata('s');
Editd.Text:=Editd. Text+'s';
FormCreate(Sender),
Editl.Text:="";
AInt]l:=0;
end
else if ) .
(apotuerytblsprey. FieldeyName( 'norfid' ). asstring=>StrRfid)and(AD0Queryth15PBU. FieldBy
Eamg ‘paswd’' ), AsString==StrPasswdland(strrRfid«>"") then
eqin
kirimdata('s');
Edit4d. Text:=Editd. Text+'s";
FormCreate(Sender);
Editl, Text:="";
f/Intjl:=0;
end;

end;

end ;

end.
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Circuil Diagram for the ID-12

Fower In g1 LWmES e COMPONENT LIST
.l — 1 ot —2+ . BRI — HHIR
rl _l'_ E —HI_-% ."EEEPEI o= R2=IK
[ ﬁme 5 oz - E Fi=I1K
i Cl = 100ul 16V
C2 = Tk 10v
Beeper =2.7-3.5KHe 100R
D1 = IN403
== n % "2 D2 = GREEN LED
ID -12 [ ] 111 = LM7805
B ™ Q1 = UTCRO50 (NPN)
= [0 - 10 Innovations [0
1 1o i, o
| _22 = 2 h’i * Plense Na:uer: the Ing las an
2 i ] interrial tuning capacitor of
I i - 1,5a1" and this makes the Lotal
s : tuning capasity = 2.30F
——— | T—
’7 The 3.1khz Beeper Logic is
; centered for mosl Deepers in
.fr} oo range 2. 7-1.5Khe




DATA FORMATS

QOutput Data Strocture — ASCII

| sTX(02h) |

DATA (10 ASCIL)

[ CHECK SUM (2 ASCIl) | CR | LF | ETX(03h) |

[The [hyte (2 ASCH characters) Cl:ll:di.ﬁLLIll is the “Txclusive OR™ 0l the 3 hex bytes (10 ASCIT) Data characters. |

Output B¥ita Struct

ure — Wiegand26

11213 (%

56|78

3

10

111z 1314

16 17]18|19]20

It (22

23

24125 | 26|

PlE]E|R

E;EF,']E

E

[

E|E|E|Q

Diﬁ_|0 o]0

oo

O

l.'.fll (S o

Even parity (E)

Odd ity (O)

fr o pharicy stard g ad o) hit

Output Data Magnetic ABA Track?

] 10 Leadine Zeras

S5

[

Diata

ES

LCR

| 10 Encling £eros |

[55 15 the Sran Characker af L1010, 15 is the end character of EELEL LRC is the Tongitudingl Redundancy C heck.]

Dimensions (Tep View) (mm)

mal

Note — measurements do not include any burring of edges.

o0
3
T
= (=]
al
! J—-—ouﬂmf
- _4
G
TTx-0/0113-2
Nonw  Min. Max.
A 120 1.6 124
B &0 7.0 8.4
O e 1 14.6 5.4
205 20010 21.5
E 1IRA 1%.0 192
F 140 13.0 14.8
G 220 216 224
12 2.0 |8 2.2
H 3592 5.85 6.6
J .85 a1 1005
W D.6h 0.62 0.67

ID-1/1D-12
Mo, Min.  Max.
12.0 11.6 [2.4
3.0 7.6 B4
5.0 146 134
253 249 259
203 198 209
16.3 15.8 169
26.4 6.1 27.1
2.0 1.4 2.2
6.0 5.8 0.0
9.9 G40 10.5
0.66 62 67

ID-15/1D-20

MNom.
2.0
3.0
15.0
40.3
278
2222
385
2.0
6.8
9.85
{166

_Min. Max
e 124
7.6 B -
14.6 5.4
40.0 410
275 2B
219 23|
382 3972
|8 Zid
6.7 7.0
0.4 |06
(.62 .67

NEITH F - innovated Devices reserve the right 1o change these specifications WIFRONE prioy Rotice,
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eatures

Compatihle with MCS®-51 Products

BK Bytes of In-System Programmable {ISP) Flashk Memory
— Enduranca: 1000 Write/Erase Cycles

4.0V to 5.5V Operating Range

Fully Static Oparation: 0 Hz 1o 33 MHz

Three-level Program Mamory Lock

256 x 8-bit Internal RAM

32 Programmahie YO Lines

Threes 16-bit Timer/Counters

Eight Interrupt Sources

Full Duplex UART Serial Channel

Low-power idle and Powar-down Modes

interrupt Recavery from Power-down Mode

Watchdog Timer

Dual Data Polnier

Power-off Flag

Fast Programming Time

Flexible 15P Programming {Byte and Page Mode)

Grean (PhvHalide-free) Packaging Optlon

. Description

aa ATBOSEZ is a low-power, high-performance CMOS B-bit micrecontroller with BK
rles of in-system programmable Flash memoery. The device i manutaciured using
imel's high-density nonvclatile memany technology and is compatible with the indus-
f-standard BOCS1 ins-ruction set and pincut. The on-chip Flash allows the program
emory o be reprogrammed in-syatem of by a conventional nonvolatile memory pro-
-ammer. By combining a versatile 8-bit CPU with in-system programmable Flash on
monolithic chip, the Atmel AT89852 is a powertul microcontroller which provides a
ghly-llexible and cost-sffective solution to many embedded control applications.

e ATBESS52 provides the following standard features: BK bytes of Flash, 236 bytes
AAM, 32 /D lines, Watchdog timer, two data cointers, three 16-oit limer/counters, a
x-vector two-level interrupt architectura, a full duplex seral port, on-chip oscillator,
~d clock circuitry. In addition, the ATBIS52 is designed with static legic for operation
Jwn to zero frequency and supports two software selectable power saving modes.
& Idie Mode stops the CPU while allowing the RAM, timericounters, serial port, and
ternipt system to continue functioning. The Power-down made saves the RAM con-
s but freezes the ascillator, disabling all ether chip functions until the naxt interrupt
hardware reset.

ATET,

L —— B

8-bit
Microcontroller
with 8K Bytes
In-System
Programmable
Flash

AT89S552
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. Pin Configurations
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. Block Diagram

PO.O - POT r2b - P27
I I I 5, i T T ! f i
Fo=m T o eI Eo - - - |I B e T S ----—-——————:
g i vy 4' Y YYYY ;
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ang E & [ 'T' ’
Py | .
L 1 i ,
=0 Rk ADOH PORT © PORT 2 |
i HEGISTER [—% RAM | BTCH LATCH FLASH i !
: 2 X E T 5
| ¥ ¥ ¥ L
T 4 T
; ¥ E ' ¥
i | : f FRCMGERAR :
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J FEGSTER AT AT HEGIETER i
: | -
: 4 ¥
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1 TMPE TMP :
: | ¥ o
] ALl ML HEREN | EF
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Pin Description

vCC

GND

Port O

Port 1

Port 2

Supply voltage.

Ground.

Port 0 is an 8-bit open drain bidirectional KO port. As an output port, each pin can sink eight TTL
inputs. When 1s are written to port O ping, the pins can be used as high-impedance inpuls.

Port 0 can also be configured 1o be the multiplexed low-order address/data bus during accesses
to extarnal program and data memaory. In this mode, PO has internal pull-ups.

Port 0 also recelves the code bytes during Flash programming and ouiputs the code bytes dur-
ing program verlfication. Exte mal pull-ups are required during program veriflcation.

Porl 1 is an B-bit bidirectional VO port with internal pull-ups. The Port 1 output buffers can
sink/source four TTL inputs. When 12 are writlen 10 Port 1 pins, they are pulled high by the intar-
nal pull-ups and can be used as inpuls. As inputs, Port 1 pins that are extemally being pulled low
will source cument (I, } because of the intamnal =S,

In addition, P1.0 and P1.1 can be configured 10 be the timercounter 2 external count input
{P1.0¢T2) and the timer/counter 2 trigger input (P1.1/T2EX), tespectively, as shown in the follow-
ing table.

Fort 1 also receives the low-order address byles during Flash programming and verification.

[PortPin | Alternate Functions

P10 | 72 (extornal count input o TimarGounter 2), clock-0ul
’?IJ N _'TEBC_ﬂTmEmntea‘Zapmrafreload trigger and direction mEl] =
T . .
T

P1T |5CK {used fﬂrln—%em;ngmﬁng]_ - o

Part 2 is an 8-bit bidirectional O port with internal pull-ups. The Port 2 cutpul buffers can
sinkfsaurce tour TTL inputs, When 1s are written to Port 2 pins, they are pulled high by the: inter-
nal pull-ups and can be used as inputs. As inputs, Port 2 pins that are extemally being pulled low
will source current (i) because of the internal pull-ups.

Port 7 emits the high-urder address byte during fetehes from external program memary and dur-
ing accesses to external data memary that use 16-bit addresses (MOVX @ DPTR). In this
application, Port 2 uses strong internal pull-ups when emitting 1s. During accesses to external
data memary that use 8-bil addresses (MOVX @ R}, Porl 2 emits the contents of the P2 Special
Funclion Register.

Port # also recelves the high-order address Bite and some control signals during Flash program-
rning and vearification.

AT89552 e e —
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6 Port3
Port 3 is an 8-bit bidirectional 1/Q port with internal pull-ups. The Port 3 oulput buffers can
sink/source four TTL Inputs, When 1a are written to Porl 3 pins, they are pullad high by the inter-
nal pull-ups and can be used as inputs. As inputs, Port 8 pins that are extarnally being pulled low
will source current (|, ) because of the pull-ups.
Port 3 raceives some cantrol signals for Flash programming and verification.
Port 3 also serves the functlons of various special features of the ATBIS52, as shown in the fol-
lowing table.
Port Pin Alternate Functions
Fa.0 RXD (zeral input port)
P31 THD {zarial output port)
P32 INTG (external intemupt )
P33 M7 {external interrupt 1)
F3.4 TO (limer 0 external input)
Pa.5 | T1 (timer 1 externat input)
P3G | WH (externat data memory write strobe)
P37 | AD {external data memory read sirobe)
7 RST
Heset input. A high on this pin for two machine cycles while the oscillator is running resets the
device. This pin drives high tor 98 oscillator periods after the Watchdog times oul. The DISRTO
hit in SFA AUXR (address 8EH) can be used {o disable this feature. In the default state of bit
DISATO, the RESET HIGH oul feature is enabled,
8 ALE/PROG
Address Latch Enable (ALE) is an output pulse for lalehing the low byte of the addrass during
accesses to extermnal memany. This pin is also the program pulse input (FROG) during Flash
programming.-
in normal operation, ALE is emitted at a constant rate of 1/6 the oscillator frequency and may be
used for external timing or clacking purposes. Mote, however, that one ALE pulze is skipped dur-
ing each access lo external dala memaory.
If desired, ALE operation can be disabled by setting bit 0 of SFR location BEH. With the bit 5e4,
ALE is active only during & MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the oin is weakly pulled high.
Setling 1he ALE-disable bit has no effect it the microcontroller is in axtornal execution mode.
— ATEL 5
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a1

A2

XTALA1

XTALZ

ATmEL,

Program Store Enable (PSEN) is the read strobe to external program memory.

When the ATB9552 is executing code from exiernal program memaory, PSEN is aclivated twice
each machine cycle, excepl that two PSEN activations are skippad during each access 1o extar-
nal data memory .

External Access Enable. EA must be strapped to GND in order o enable the davice to feich
code from external program memory locations starting at 0000H up to FFFFH. Note, howewver,
that if lock bit 1 is programmed, EA will be internally latched on reset.

EA should be strapped to V. for intemal program exacutions.

This pin also receives the 12-voit programming enable voltage (V) during Flash programming.
Input to the inverting oscillator amplifier and Input to the intemal cleck aperaling circuit

Output from 1he inverting oscillator amplifier.

. Special Function Registers

¥

A map ot the on-chip memory area called the Speclal Function Register (SFR) space is shown in
Table 5-1.

Mote that not all of the addresses are pccupied, and unoccupied addresses may not be impla-
mented on the chip. Read accesses to these addresses will in general return random data, and
write accesses will have an indsterminate effect.

User software should not write 1% to these unlisted Incations. singe they may be used in luture
products to invoke new features. In that case, the reset or inactive values of the new bits will
always be 0,

Timer 2 Reglsters: Control and status bits are contained in registers T2CON (shown in Table 5-
2} and T2MOD (shown in Table 10-2) for Timer 2. The reqister pair (RCAP2H, RCAPZL) are the
Capture/Reload registers for Timer 2 in 16-bit capture maode ar 16-bit auio-reload mode.

interrupt Reglisters: The individual interrupt enable bits are in the |E register. Two pricrilies can
be set for each of the six interrupt sources in the 1P register.

AT89552
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ible 5-1. ATBIS5Z SFA Map and Reset Values
| |
OFEH | | BFFH
oFoH s | oF7H
DOORO000
DESH OEFH
DEOH | mmu ]%m | aE7H
ODEH DOFH
! PEW i
BOGH " cooa0000 i. DOTH
scet | TZCON T2MOD ACAPZL | ACAPZH TL2 Tz _—
OO0 MR HN0A QO0I0M000 DRI CHMHNICHM] QI
DGOH OoTH
oBgH i 03FH
KXOODGOA |
| ==
Fi
OBOH | 91114 | 4B
DARH e OAFH
X OO0000
P2 ALY WOTRST
OATR gi191491 | HHHHNKHD NHHHOOHX | DT
SCOM SBUF
S8 poconaon | KGN o
' F1
7H
FH | i 3
i TCON TMOD LD T THO TH1 BLIXA i
| oooopood | O00O0OD0 QOUOBOAN 0000000 | DOODODGD | ODOGOOGD KEMOONXD
aiki | =Ts] op nFoL PO oPiL OFiH PGON | T
P11 Qooan 11 000000 BOOGOODG | COODOODD | OOBGOA0D DY HHD0O0
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able 5-2,  T2COM — Timer/Counter 2 Contral Redister

T2COM Address = 0CHH Resat Valua = 0000 00008
Bit Addressabie

_ TF2 EXF2 ROLK TCLK ‘ EXEN2 TR2 | C@ CPALZ
o 7 & 5 s | 3 2z | 1 ' ‘

Symbol | Function

Timer 2 overdlow flag set by a Timer 2 overfiow and must be cleared by software, TF2 will not be sct when either HOLK =1
[ er TCLE =1.

TF2

Timer 2 external flag set when either & (:ap{l.re o reload s caused by a negative transition on T2EX and E}(ENE =1,
ExXF2 When Timer 2 interrupt s enabled, EXF2 = 1 will cause the CPU to vector to the Timer 2 intarrupl routine. EXF2 must be
cleared by saftware. EXF2 doas not cause an interrupl in up/down counter mado (DCEM = 1).

Receie clocd enable. Whan set, causes the serial port 1o use Timer 2 overfiow pulsas far its receive clock in serial port

Rtk Moges 1 and 3. ACLK =4 causes Timer 1 overflow 10 be used for the receive clock.

TOLK Transmil ciock anabde. When sot, causes the serial port to use Timer 2 mmmw.r pulses I‘cur IIE transmit clock in senal por
Modes 1 and 3. TCLK = 0 causes Timer 1 overfiows to be used for the transmit clock,

EXEND Timer 2 extemal enable, When sat, allows a capture or reload to oceur 22 a result of a negative transition on T2EX if Timer
2 is not being used to clock the serial porl. EXEN2 = 0 causes Timer 2 to ignore events al T2EX.

TR2 Start/Stop r;r.'-rltml fﬂr Timer 2. TR2 = 1 starts the timear,

3

Timer or couter select for Timer 2. CT2 = O for timer function. G2 = 1 for external event counter (falling edge triggersd).

Capture/Relvad sslect. CP/ALE = 1 causes captures to ocour on negative transitions at T2EX if EXEN2 =1, CRALZ=0
SPALE | eauses autnmatic reloads to occur when Timer 2 overflows or negative transitions occur at T2EX when EXENZ = 1. When
githar RCLK or TCLK = 1, Ihis bil s igrored and the imer is forced 1o aulo-reload on Timer 2 overflow.

AT e e
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able 5-3. AUXA: Auxiliary Register
8LIXA Address = BEH Resat Value = XXD0XKOR
Mot Bit Addressable

WODIDLE | DISATO

DISALE l
4 | 3 i

0

Bt 7 | 8 | 8 2‘1

1
1

- Resarved for fulure expansion
NSALE Dizabia/Enable ALE
DISALE Cperating Mode
¥ ALE is emitted at 5 constant rate of /6 the oscillalor reguoncy
1 ALE is aclive only durnnmg a MCAWX or MOVC nstruction
JSRTC Disable/Enable Reset
DISRTO
1] Reszet pin is drivan High after WOT times out
1 Reset pin is input only
NDIDLE Dizabie/Enable WOT in IDLE mode
WDOIDLE
0 WDT continues to count in [DLE mode
1 WODT halts counting in IDLE mode

ual Data Polnter Reglsters: To facilitate accessing both internal and extemmnal dala mamory, 1w banks of 16-bit Data
asinter Reglsiers are provided; DPO at SFR address locations 82H-83H and DP1 atl 84H-85H. Bil DPS = 0 in 3FR ALUXR1
slects DP0 and DFS = 1 salects DP1. The user should ALWAYS (nitialize the DP3 bil 1o the appropriale value before
weessing the respective Data Pointer Register,

wwer Off Flag: The FPower O Flag (FOF} is located at bit 4 (PCON. 4} in the PCON 5FR. POF is set to ™" during oower
1. It can be set and rest under software conteod and i nof affected by reset.

ible5-4. AUXR1: Auiliary Register 1
WA Address = AZH Reszet Value = X008
' Nol Bi- Addressable
= | = | = . = | = DFS
Bl 7 | @ | i

& 4 3| 2 i 3]

Fesarved for fulure expansion

PSS Crata Pointer Register Select
CPs
0 Salects DFTR Registers OFOL, OPOH

1 Selects DFTA Registers DR1L, DP1H

ATMEL L
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Memory Organization

MC5-51 devices have a separate address space for Program and Data Memary, Up o 64K
bytes each of external Program and Data Memory can be addressed.

1 Program Memory
i Ihe EA pin is connected to GND, all program letches are direcled o extemal mamaory.

On the ATBOSSE2, if EA is connected o Vo, program fetchas to addresses 0000H through
1FFFH are directed to intemal memary and fatchas to addresses 2000H through FEEFH ara to
external memory.

2 Daia Memory
The ATEISEZ implements 268 byles of on-chip RAM. The upper 12H byles oocupy a parallel
address space to the Special Function Registers. This maans that the upper 128 byles have the
same addresses as the SFH space but are physically separate from SFR space,

When an instruction accesses an intemnal location above addrass 7FH, the address mode used
in the instruction specilies wheiher the CPU accesses fhe upper 128 bytas of RAM or the SFR
space. Instructions which use direct addressing access the SFH space.

For exampla, the following direct addressing instruction accesses the SFR at location OAQH
{which is F2).

MW Ba0w, Wdarez

Instructions that usa indirect addressing aceess the upper 128 bytes of RAM. For example, the
following indirect addressing instruction, where RO containg 0AQH, accesses the dala byte at
address OADH, rather than P2 (whose address is 0AQH).

MR BRO, ffdakta

Note that stack operations are examples of indirect addressing, so the upper 128 bytes of data
RAM are available as stack space.

Watchdog Timer (One-time Enabled with Reset-out)

Tha WDT s intended as a recovery method in situations where the GPU may be subjected to
zsoftware upsets, The WDT consists of 2 14-bit counter and the Watchdag Timer Reset
(WDTRST) SFR. The WDT is defaulted to disable from exiting reset. To enable the WDT, a user
mius! write 01EH and DE1H in sequence to the WDTRSET register (SFH location OARH). When
the WDT is enabled, il will incremant every machine cycle while the oscillator is running. The
WDT timeout period is dependent on the external clock frequancy. Thare is no way to disable
the WDT except through reset (gither hardware reset or WDT ovariiow resat). When WDT over-
tliows, it will drive an output RESET HIGH pulse at the RST pin.

1 Using the WDT
To enable the WDT, a user must write 01EH and 0E1H In sequence 1o the WDTRST register
(SFR location 0ABH). When the WDT is enabled, the user needs to service it by writing 01EH
and OE1H to WOTRST ta avold a WDT overflow. The 14-bit counter overilows when it reaches
16383 (3FFFH), and this will reset the device. When the WOT iz enabled, it will Increment every
machine eyele while the oscillator is running. This means the user mus! resel the WDT at leasl
every 16383 machine cycles. To reset the WOT the user must wrile 01EH and DETH tao
WODTRST. WDTRST iz a write-only register. The WOT counter cannot be read or written. When

] AT RO e ol
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WDT overlows, it will generale an oulput RESET pulse at the RST pin. The RESET puise dura-
tion s 9BXTOQSE, where TOSC = 1/FOSE. To make the best use of the WDT. It should be
semnviced In those secllons of code that will periodically be exescutad within the time raquired to
prevent 2 WOT resetl

-2 WDT During Power-down and ldle

UART

, TimerQ0and1

19G-MICRO-3NE

In Power-down mode the oscillator stops, which maans the WDT also stops. While in Power-
down mode, the user does not need 1o service the WOT. There are two methods of exiting
Power-down mode: by a hardware reset or via a level-activated external interrupt which is
enabled prior o entaring Power-down mode, When Power-down |5 exiled wilh hardwares reset,
servicing the WDT should ocour as it normally does whenever the ATB2552 is resel Exiting
Power-down with an interrupt is significantly different, The interrupt is held low long enough for
the pscillalor to stabilize. Whean the interropt is broughl high, the interrupl is servicad, To prevent
the WOT from resetting the device while the interrupt pin is held low, the WOT is not started until
the interrupt is pulled high. It is suggested that the WDT be reset during the interrupt service for
the interrupt used o exit Power-down maode,

To ensure that the WDT does not overflow within a few states of exiting Powar-down, it is best to
reset the WDT just before entering Fower-down mode,

Before going into the IDLE mode, the WDIDLE kit in SFR AUXR is used o determine whether
the WC'T continues to count if enabled. The WOT keeps counling during IDLE (WDIDLE it = 0}
as the default state. To prevent the WDT from resetting the AT82552 while in IDLE mode, the
user should always set up a timer that will perodically exit IDLE, service the WDOT, and reenter
IDLE mode.

With WDIDLE bit enabled, the WDT will stop to count in IDLE mode and resumes the count
upan exit from (DLE.

The UART In the ATBSS52 operates the same way as the UART in the ATBSCE1 and ATBICER.
For turther information on the UART cperation, please click on the document link below.

hitp:fiwww atmel_comidyniresourcesiored decuments/DOC431 6 POF

Timer 0 and Timer 1°in the ATBA552 aperate the same way as Timer O and Timer 1 in the
ATBOCEY and ATBICE2. For further information an the timers' operation, please click aon the
document link below:

Htipdfwww a2tmel comddyn/resources/prod_documents/ 1004316 PLF
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0. Timer 2

3.1  Capture Mode

AlMEL

Timer 2 is a 16-bit Timer/Counter that can operate as either a timer or an avent counter. The
type of operation is selected by hit C/T2 in the SFR T2CON (shown in Table 5-2). Timer 2 has
three operating modes: capture, autn-raload {up or down counting}, and baud rate genarator.
The modos are seiectad by blis in T2COMN, as shown in Table 10-1. Timer 2 consists of two 8-bit
registers, TH2 and TL2. In the Timer function, the TL2 register is incrementad avery maching
cycle. Since a machine cydle consists of 12 oscillator pariads, the count rata is 1112 of the oscil-
lator fraquancy.

Table 10-1.  Timer 2 Operating Modes

RCLK +TCLK CPMALZ TH2 MODE
0 0 1 16Dl Auto-relcad
I ¢ 1 1 16-bit Capture
(. 1 X 1 | Baud Rate Generator
e ¥ ' X ] (19 ) -

In the Counter function, the register is incremantad in response to a 1-to-0 transition at its corra-
sponding external input pin, T2, In this function, the extarnal input |s sampled during S5F2 of
every machine cycle. When the samples show & high in one cycle and a low in the next cycle,
the count is incremented, The new count value appears in the register during 53P1 of the cycle
following the ane in which the transition was detected. Since two maching cyclas (24 oscillator
periods) are raquired to recognize a 1-to-0 transition, the maximum count rate is 1/24 of the
oscillator frequency. To ensure that a given level is sampled al least once before it changes, the
levet should be held for at least one full machine cycla.

In the capture mode, two ontions are selacted by bit EXEN2 In T2GON. If EXENZ =0, Timer 2 is
a 16-bit timer or countar which upon overflow sets bit TF2 in T2CONM. This bil can then be used
to ganerate an intermupt. It EXENZ = 1. Timer 2 performs the same operation, but a 1-to-0 transi-
lion at external input TPEX also causes the current value in TH2 and TLZ2 o be captured into
HCAPZH and RCAPZL, respectively, In addition, the transition at T2ZEX causes nlt EXF2 In
T2CON to be cat. The EXF2 bit, like TF2, ¢can generate an interrupt. The capture mode 15 lllus-
trated in Figure 10-1.

2.2 Auto-reload {(Up or Down Counter)

Timer 2 can be programmed to counl up or down when configured in its 16-bit auto-reloac
mode. This feature |s Invoked by the DCEN (Down Counter Enable) qit located in the SFF
T2MOD (sea Table 10-2). Upon reset, the DCEN bit is set to 0 so that fimer 2 will default tc
count up. When DGEM iz set, Timer 2 can count up or down, depending on the value of the
T2EX pin.

2 F 2 e e ———
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igure 10-1. Timer in Capture Mode

{c:sc|-r+1a|,__
%i G2 = 0
T ofo—— e | om2 | m |-
i S | | OVERFLOW
0 T CiTa = 1 Tha U E? |
12 PIN CAPTURE| !
J uB
| RCAPZH | RGAPIL |
TRANSITION = e
LETECOH — i S
-
T2EX PN | |—— T . -#  EXFZ
CONTROL
EXENZ
able 10-2. T2MOD — Timer 2 Mode Control Register
TEMOD Address = DGIH Reset Value = XXXX XX00B |
MNot Bit Addreszabe
= - - - | - - | TeoE DCEN
Bit 7 6 | 5 4 3 2 1 o
Symbual Funcilon
- Mot implamented, resanad for future
T20E Timer 2 Ourtpait Enale b
JZEN ! When set, this bit allows Timer 2 1o be configured as an up'down counter

1BC-MICRO-315

Figura 10-2 shows Timer 2 automatically counting up when DCEN = 0. In this mode, two options
are salactad by bit EXEMN2 in T2CON. If EXEN2 = 0, Timer 2 counts up to OFFFFH and then sets
the TF2 bit upon overfiow, The overflow also causes the timer registers to be raloaded with the
16-hit value in RCAP2H and RCAPZL. The values in Timer in Capture ModeRCAP2H and
RCAPZL are presel by softwars, If EXENZ = 1, a 16-bit raload can be triggered either by an
overflow or by a 1-te-0 transition at external input T2EX. This trahsition also sets the EXF2 bit.
Both the TF2 and EXF2 bits can generate an internupt if anabled.

Seting the DCEN bit enables Timer 2 to count up or down, as shown in Figure 10-2. In this
mode, the T2EX pin controls the dirsction of the count. A logic 1 at T2EX makes Timer 2 count
up. The timer will overfiow at 0FFFFH and st the TF2 bit. This ovarflow also causes the 16-bit
valua in ACAP2H and RCAP2L to be reloadad inta the imer registers, TH2 and TLZ,
respectivaly,

A logic O at T2EX makas Timer 2 count down. The timer undediows when TH2 and TL2 equsl
the values stored in RCAPZH and RCAPZL. The underflow sets the TF2 bit and causes 0FFFFH
1o ba reloaded into the timer registars,

The EXF2 bit toggles whenaver Timer 2 averflows or underflows and can be uzed as a 17th bit
of resolution. In this cperating mode, EXF2 does not flag an intermupt.

ATMEL e




igure 10-2. Timer 2 Auto Reload Mode (DCEN = 0}
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igure 10-3. Timer 2 Auto Reload Mode (DCEN = 1)
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1. Baud Rate Generator

1BC-MICRO-305

Timer 2 is selectad as the baud rate generator by setting TCLK andfor RCLK in T2COON (Table
5-2). Mote that the baud rates for transmit and receive can be diffarent if Timer 2 is usead for tha
recaiver or transmittar and Timer 1 is used for the other function, Setting RCLK andfor TCLK
puts Timer 2 into its baud rate generator mode, as shown in Figure 11-1.

The baud rate generator mode is similar to Ihe auto-reload mode, in that a rollover in TH2
causes the Timer 2 registers o be reloaded with the 16-bit value in registers RCAF2ZH and
RCAP2L, which ara prasat by software.

The baud rates in Modes 1 and 3 are determined by Timer 2's ovarflow rate according to the fol-
lowing equation.

Modes 1 and 3 Baud Rates — 1imer2 G:rgrﬂuw Rate

The Timer can be canfigured for either timer or counter operation. In most applicalions, s con-
figured for timer operation (CP/T2 = 0). The timer operation is diffarant for Timar 2 when it is
used as a baud rate generator. Normally, as a timer, it increments every maching cycle (at 1/12
the ascillator frequency). As a baud rate generator, however, It increments every state time (at
1/2 the oscillator frequency). The baud rate formula |5 given below,

Modes 1and 3 _ Oscillator Frequency
Baud Rate 32 x |65536-RCAPZH RCAPEL))

where (RCAP2H, RCAPZL) is the content of ACAP2H and ACAPZL taken as a 165-bit unsigned
inleger.

Timer 2 as a baud rate generator is shown in Figure 11-1. This figure is valid only if RCLK or
TCLK = 1 In T2COMN, Mote that a rallover in THZ does not set TF2 and will not generate an inter-
rupt. Nole too, Ihat if EXEN2 is set, a 1-to-0 transition in T2EX will set EXF2 but will not causs a
reload from (AGAP2H, RCAP2L) to (TH2, TLZ). Thus, when Timer 2 is in use as a baud rale
generator, T2EX can be used as an exira external intermupt.

Mote that when Timer 2 is unning (TRE2 = 1} as a fimer in the baud rate generator mode, TH2 or
TL2 should not be read from or written to. Under these conditions, the Timer is incremented
every state time, and the results of a read or write may not be accurate. The BCAFP2 registers
may be read but should not be wrillen 1o, because a write might overlap a relead and cause
wrile andior reload errors. The timer should be turmed off (clear TR2) baefore accessing the Timer
2 or RCAFZ registars.

AIMEL 1
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gure 11-1. Timer 2 n1 Baud Rate Generator Mods

TIMER 1 OVERFLOW

—— NOTE: OSC FREQ. 1S DIVIDED BY 2, NOT 12
SMOD
osC -l
g
i
s o L G HCLK Fb:
CLOCHK
=15 R
0 -
T2 PIN . e
ACAPZH | RTAPZL o i T
THAMSITION I
DETECTOR
l—_ = ;
i e e TIMER 2
T2EX PIN]_] % x| T o— o Cxiy Py A
| J
DOMTROL
EXENZ

2. Programmable Clock Out

A 50% duty eycle clock can be programmed to eame oul on P1.0, as shown in Figure 12-1, This
pin, besidas being a reqular PO pin, has two altemate functions, It can be programmed to input
the external clock for Timer/Counter 2 or to output a 50% duty cycle clock mnging from 61 Hz 1o
4 MHz {for a 16-MHz cperating frequency},

To contigure the Timer/Counter 2 as a clock gencrator, bit C/T2 (T2COM.1) must be cleared and
bit T2OE {T2MOD. 1) must be set. Bit TR2 (T2COM.2) starts and stops the fimer.

The clock-out frequency depends on the oscillator frequency and the raload value of Timer 2
capture registers (RCAP2H, RCAP2L), as shown in the following equation,

Oscillalor Freguency

Clock-Out Frequency = 4 % [85536-{RCAP2H, RCAPBLY]

In the: clock-out mode, Timer 2 roll-overs will not generate an interrupt. This behavlor is similar to
when Timer 2 is used as a baud-rate generalor. It is possible to use Timer 2 a3 a baud-rate gen-
eratar and a clock generator simultanecusly. Note, however, that the baud-rate and clock-our
frequencies cannol be determined independenily from one another since they both use
RCAPZH and RCAPZL.
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gure 12-1. Timer 2 in Clock-0ut Mode
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3. Interrupts

The ATEESSZ has a total of six Interrupt vectors: two extemal interrupts (INTO and INT1), three
timer interrupts (Timers 0, 1, and 2), and the serial port interrupt. These interrupts are all shown
in Figure 13-1.

Each of these interrupt sources can be individually enabled or disabled by setting or clearning a
bit in Special Function Register IE. |E also contains a giebal disable bit, EA, which disables all
interrupis at once.

Mote that Table 13-1 shows that bit position 1E.6 is unimptemented. User software should nol
write a 1 to this bit posifion, since it may be used in future ATES products.

Timer 2 interrupt is generated by the logical OR of bits TF2 and EXFZ2 in register T2CON. Nei-
ther of these flags is cleared by hardware when the service routine is vectored fo. In fact, the
sanvice routine may have 1o detarmine whether It was TF2 or EXF2 that generated the intermupt
and that bit will have to be cleared in software.

The Timer O and Timer 1 flags, TFO and TF1, are set at 55P2 of the cycle in which the limars
ovatflow. The values are then polled by the clrcultry in the next cycle. However, the Timer 2 flag
TF2, is set at S2P2 and iz polled in the same cycla in which the timear overflows,

AIMEL v
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ihle 13-1.  Interrupt Enable (IE) Ragister

(MBB) (LSB |
| EA - | ET2 ES | ET1 EX ETO EXC i
Enabie Bit = 1 anables the intrruot.
Enatle Hit = ( disables the inoarupl, i
symbol | Position | Function
e ET !:I-isatﬂes all intan'upts_: If EA = 0, no interrupl is achrmwlﬁ:_lged. If EA_: 1._ gach
2 interrupt sounce is individually enabled or disabled by seting or cleaaring its enable bit,
B IE6 Reserved. o |
T2 { IE& Timer 2 interrupt enable bit
=8 IE.4 Serlal Pori interrupt enable bit.
:‘I"I_ IE.3 | Timer 1 interrupt enable bit.
i_)(i IE.2 External intermupt 1 enabla bi. -
o IEA Tirmer 0 interrupt enakle bit.
o | IEQ External intemmupt O enable bit.
Jsar software should naver write 15 to reserved bits, because they may be used in future ATS3 products.

gure 13-1. Interrupt Sources
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1. Oscillator Characteristics

3. Idle Mode

¥TALY and XTAL? are the input and output, respactively, of an inverting amplifier that can be
configured for uge as an on-chip oscillator, as shown in Figure 16-1. Either a quartz erystal or
caramic resenator may be used. To drive the device from an exigrnal clock source, XTALZ
should be left unconnected while XTAL1 is driven, as shown in Figure 18-2. There are no
requirements on the duty cycle of the axternal clock signal, since the input fo the internal clock-
ing circuitry is through a divide-by-two flip-flop, but minimum and maximum voltage high and low
time specifications must be obsanvad.

In idle mode, the CPU puts itseli to sleep while all the or-chip peripherals reémain active, The
mode is invoked by software. The content of the on-chip RAM and all the special functions regis-
tars remain unchanged during this mode. The idle mode can be lerminatad by any enabled
interrupt or by a hardware reset.

Nota that when idle mode is terminated by @ hardware reset, the device normally resumes pro-
gram exacution from whera il left off, up to two machine cycles before the intarnal reset
algorithm takes control. On-chip hardware inhibils access to internal HAM in this svent, but
access to the port pins ig not inhibited. To eliminate the possibility of an unexpected write 10 a
port pin when idle mode is terminated by a reset. the instruction following the one that invokes
icle mode should nat write to a port pin or 1o external memory.

3. Power-down Mode

in the Power-down mode, the uscillator is stopped, and the instruction that invokes Power-Jawn
iz the last instruction executed. The on-chip AAM and Special Function Registers ratain thelr
valuas until the Power-down mode is terminated. Exit fram Power-down mode can be initiated
either by a hardware reset or Oy an enabled exiernal interrupl. Raset redefines tha SFHs but
coes nol change the on-chip RAM. The reset should not be activated before Vi is restored 1o
its normal operating level and must be held active long encugh to allow the oscillator to restart
and stabilize.

Figure 16-1. Oscillator Connections
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Maote: 1. G1.G2 30 pF + 10 pF for Crystals

40 pF L 10 pF for Ceramic Resonators
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Figure 16-2. External Clock Drive Configuration

NG — | X ALZ2
EXTERMAL
OSCILLATOR — HTALA
SIGMAL
— GMD

Table 16-1.  Status of Extemal Pins During ldle and Powar-down Modes

Program e |
Mode | Memary ALE FSE PORTO | PORT1 POATZ PORT3
Idie intemal | 1 1 Data Data | Data Data
nldle | External | 1 1 Float . Dara | Address Data
Power-down | Intarnal : 0 a Trata Cata i Catla Dal:a_
| Powerdown | External | g Fiost | Data = Data Data j

7. Program Memory Lock Bits

The ATB9S52 has three lock bits that can be left unpregrammaed (U} or can be programmed (|
10 obtain the additional feawres listed in Table 17-1,

Table 17-1.  Lock Bit Protection Modes

'| Program Lock Bits
LB1 LBZ Le3 Prolaction Type
1 ¥) | U u Mo program ook features
| MOVG instructions pxeculad from external program memony
5 . u U are dizabled from fetching code bytes from inter mat memary, EA
| iz sampled and latched on reset, and further programming of
| | the Flash memory is disabled
‘ 4 P | P U Same as mode 2, but verffy is also disabled
4+ | P . P | = Same as mode 3, bt extemal execution is alsa disatied

when lock bit 1 is programmed, the logic level al the EA pin is sampled and latched during resst.
If the device is powered up without a resat, the lateh initializes to & random value and halds that
value until reset is activated. The latched value of EA must agres wilh the current logic level at
that pin in order for the davice to function properiy.
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8. Programming the Flash — Parallel Mode

The AT89552 is shipped with the on-chip Flash memory array ready to be programmed. The
programming interface needs a high-voltage (12-volt) pregram enable signal and is compatible
with conventional third-party Flash or EFROM programmers.

The AT89S52 code memory array is programmed byte-by-byle.

Programming Algarithm: Before programming the AT89552, the address, data, and control
signals should be set up according to the "Flash Programming Modes” (Table 22-1) and Figure
»2-1 and Flgure 22-2. To program the ATBEASEZ take the following steps:

Inpui the desired memory location on the addrass lines.

input the appropriate data byte on the data lines.

Activate the carrect combination of contral signals.

Raise EAVp to 12V

Pulse ALE/PROG once ta program a byte in the Flash amay or the lock bits. Tha byte-
write cycle is self-imed and typically takes no more than 50 ps. Repeat sleps 1

through 5, changing the address and data for the entire array or until the end of the

objedt file is reached,

Data Polling: The ATBSSS2 features Data Poliing to indicate the and of a byte write cycla. Dur-
ing a write cycle, an attempted read of the last byle written will result in the complemant at the
written data on P07, Once the write cycle has been completed, true data is valid on all cutputs,
=nd the next cycle may begin. Data Polling may begin any time after 2 write cycle has baen
inifiated.

LI

Ready/Busy: The progress of byle programming can slso be monitored by the ADY/BSY output

signal, P3.0 is pulled low after ALE goes high during programming 1o indicate BUSY. P3.0 s
pulled high again when programming |5 done 1o indicate READY.

Program Verify: If lack pits LB1 and LB2 have nol been programmed, tha programmed code
data can e read back wia the address and data lines for venfication. The status of the individ-
ual lock bits can be verified directly by reading them back.

Reading the Signature Bytes: The signalure byles are read by the same procedure as & nor-
mal verdication of locations 000H, 100H. and 200H, except that P3.6 and P3.7 must b pulled to
a logic low. The values returned are as follows.

{000H) = 1EH indicates manuiactured by Atmel
(100H) = 52H indicates ATE3S52
(200H) = 08H

Chip Erase: In the parallal programming mode, a chip erase operation is initiated by using the
proper combination of cantrol sig nals and by pulsing ALE/PROG low for a duration of 200 ns -
500 ns.

I the serial programming mode, a chip erase operation is initiated by issuing the Chip Erase
instruction. In this mode, chip erase is self-timed and takes about 500 ms.

During chip erase, a serial read from any address location will return 0OH at the data outout.
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). Programming the Flash - Serial Mode

Tre Code memory array can be programmed using e serial 18P interface while RST is pulled
ta V... The serial intefface consists of pins SCK. MOSI {input) and MISO (output), After RST ie
set high, the Programming Enable instruchion needs 1o be execuied first before other operations
czn be exscuted. Before a reprogramming sequence can ocour, 8 Chip Erase operation is
requirsd.

The Chip Erase operafien turms the conlent of every memory |ocation in the Code array into
FFH.

Elher an axtemal system clock can be supplied at pin XTAL1 or a crystal needs 1o be connected
across pins XTALT and XTALZ. The maximum serial cock {SCK) frequency should be less than
1/16 of the crystal frequency. With a 33 MHz nseillator clock, the maximum SCK frequency is
2 MHz.

J. Serial Programming Algorithm
To program and verify the ATB9S52 n the serial programming mode, the following sequence 5
recommended:
1. Power-up sequence:
a. Apply power between VCC and GMD pins.
b, Set AST pinto "HY

I & crystal is not connected across plns XTAL1 and XTALZ, apply a 3 MHz to 33 MHz clock 1o
¥TAL1 pin and wait for al least 10U milliseconds.

4 Enable serial programming by sending the Program ming Enable serial instruction to pin
MOSIP1.5. The frequency of the shift clock supplied al pin SCK/P1.7 needs 10 be less
than the GPU clock at XTAL1 divided by 1B.

3 The Code array is programmed one byle at & lima in either the Byle or Page mode. The
write cycle is self-timed and typically takes less than 0.5 ms at 5V

4. Any memory location can be verified by using the Head instruction which returns the
content at the selacted address at serial output MISOP1.G,

5 Al the end of a programming session, RST can ba sel low to commence normal device
operallon.
Power-off sequence (if needad):
1. Set XTALT to “L" (i a crystal is not used).
o Set RET o "L

3. Tum Veg power off,

Data Polling: The Data Polling feature is also available in the sarial mode. In his mode, during
a write cycle an attempted read of the last byte written will result in the complement of the MEE
of the serial output byte an MISC.

{. Serial Programming Instruction Set
The Instruction Set for Serial Pragramming tallows a 4-byte protocal and is shown in Table 24-1.

) AT89552 M




e ATB9S52

2. Programming Interface — Parallel Mode

Every code byts in th
control signals. The write operation cycle is self-timed and once initiated, will a

itself to completion.

Most major warldwide programming vendors offer support for Ihe Atm

series. Please contact your local programming wendor for the appropriate software revision,

& Flash array can be programmed by using the appropriate combination of
utomatically tims

el ATAS microcontroller

ible 22-1.  Flash Pregramming Modes
[i7 e 2
| ALE/ EA/ | poze __F240 | p170
fode V.. | ReT | PSEN | PAOG | Ve | P26 | P27 ' P33 | P36 | P37 | Data Address
21
Vrite Code Data | 5V H Lo |~ 12v L H H H H | By, A28 | e
‘ead Code Data | 5V | H L H H L L | E H H | e aigs | A7O
Vrite Lock Bit 1 &V H N (ESP > 12y H H H H H X X %
. | . | |
: ; o |
Vrite Lok Bit 2 5V H L | H H L L X X | X
] |
Vrile Losk BitD | 5V | 4 L el A H L H ¥ L | X | X | %
: Pg.2
kB - |
m:“ e v H L Hooow H H L H L PO.3, X X
2,3 | | I | Pod
| i I I
“hip Erass sy | M ke f s g e i L H L L X | X %
igad Almel 1D & | b L | _*® H L L L L L \EH | ®oB0o | DOH
\ead Davioe 1D 5V H ¢ ' H H L L ik L L seH | Xoom agli
fead Device ID 5V | H L | H B L bop Lo| L oeH | xcon | ooH |
tes: Each PROG pulse is 200 ns - 500 ns for Chip Erase.

2l ey

® =dan't care.

Vi

180 MICAC-3405

Each FROG puise iz 200 ns - 504 ns for Wrile Code Data.
Each PROG pulea is 200 ng - 500 ns for Wiile Lock Bits.
ROY/BSY signal is cutpul on P3.0 during programming.

_L:III !

23
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Figure 22-1, Programming the Flash Memory {Parallel Mode)

Ve
ATEISE2 L
apop, AT piopr7 Ve ]

DO00HFFFH _ PG

P '1—2! P20 - P24 PO M pacp
— w726

SEE FlasH | % P& ALE & PROG
PROGOAMMING— —® Fad
MODES TABLE | — o P35

—» P37
T— KTALZ Eh fe— VMV
an3mMHz | L i
L] - P30 — " g5y
HTALA RST J—— Vi
—1 GO FEEN [— —
= —
= w
Figure 22-2. Verifying the Flash Memory (Parallel Made)
N,
ATBEED2 o
sooa, MBS propry Voo |- | i
oD FFFER P{zhd A
FHI_- 5% P20 Fad PO | w (USE 10K
= PULLUPS)
— ]

SEE FLASH —w| P27 ALE |a—
PEOGRAMMING - — P33 |
MODES TASLE — p P3E v

w P37 T H
— | WTALZ EA [+—
393 MHz | l
C1e
T
| T
l
L e xTan RST le—— ¥
[ ==
—| GhEO PEEM ——
e +

AT89552 ﬁﬂg——m




S ATEOSS52

3. Mlash Progremiming and Verifieztion Characteristics (Parallel Mode)

GiT
, = 20°C to 30°C, Vg = 451055V
iymba : Parsinstar Min | Max |  Units
Fis " Brogramming Supply Voltage 115 12.5 | v
,;F. Programming Supply Current i0 | m
; Vo Supply Gurrent 30 | mA ]
'ﬁ_CLCL | Oscillalon Frequency 3 a3 tMHz N
we. | Acdrese setp o PROG Low 4Bt ‘
ik Address Haold hﬂﬂﬁ o o o ) (i A8 e -
; Data Setup to PROG Low 4B loo |
. Data Hold After PROG 48 loc
T p2 7 (ENABLE} High 10 Vs 481c 00 | i
i Ve Sotup to FROG Low 10 | s
- | Wy Hold Aftar PROG 10 ‘ ps
ILGH FROG Widln 0.2 1 s 1
i . Address to Data Valid Al | -
=-L1'_'|"|' EMAELE Low to Data valid 48100 | i
,_,qz ' Data =loat After ENABLE o 48 oo | il
s PROG High to BUSY Low . = _| {is
o - EE Write Cycle 'ﬁ o o _| [ G0} _ Y5 _]
gure 23-1. Flash Programming and Verification Waveforms — Parallal Mode
PROGRAMMI VERIFIGATION
a3 e ' .HEE;EESNG y P.:Eggss Sy
—* Voo
porT0 — —— X DATA IN b I@——
Lava [* i iy lapax ‘ ‘
ALEFPROG N _/ , |
S N T M ‘ ‘
_ { B s oGIC 1| |
EANpg: iz o [ I = e L e
ey (*— temsH il __| |‘_ e — ooz
{(EMABLE}
lasel = r :
P30
{RDY/BSY) BUSY READY
| by — ™
- e = 2
BOMCRO-0S AEEE_'EP i
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Figure 23-2. Flash Memory Sarial Downloading

II'F(.‘C
ATRIS52 @
Wi =
INS mgglcm e :
DaTa OUTPUT +——| PLEMISE
CLOGK I —® P1L7/S0K
- T— ®TALZ
333 MHz | L
—é —|
L o— 7 | XTAL) AST te— Y,
{ ow

1. Flash Programming and Verification Waveforms — Serial Mode

Figure 24-1, Serial Programming Wavetorms

Py, E (MOS

SERAL n.«mgﬂg‘g /'_MLB_;X X X X__ X ;{ X_lSB \\

SERAL DLOGK (MR ﬂ r—l ‘ i | ’ H l |
P qELE] 1 —_—
&

s  AT89552

15| B BAIC KO- W05
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ble 231, Sedial Programming Instruction Set

I Instruction | !
| Format
agtruetion Byte 1 Byie 2 Byte 3 Byte 4 I Ohpe i e |
1010 11040 oot 00 O 30000 MHKKWANE
; 0110 1001 Frnabie Seria! Procsctining
' E #1 . a
mgramming Enable {Output on while BST is high !
MISO)
s Erace 10106 1100 1008 wen | wn xakx NNKE KKK Chip Erage Flash memory
= 2 e
\ead Program Memory | 0010 0000 o0 o Z e FEEE LT | eod BRnE | Read data lom Progran :
ayte Made) < 5 | | inamary in the byte micke
= — = [ - .
drin ogram Memory | 010D 0CDG sy S0y cwod gure | SEAF 806 Write data to Program
Sy Ilode) | I . . | memaory in the byte mode
| = ' = — —— —]
it Lok Rits Wid 1100 131 O0s : NHE KEER AR XA ]. Writa Lock bits. See Naote (11 1
L o0 oD ney AN Domwxn xeax [ o BIE %% | Raad sack el statee of
lead Lock Bits ! l | ' = Tk | the lock bitz {a programme:!
; P lock Lil reads back a5 517
— s s ‘ |
| £ L r= i ]
T IRTTOONE i - G xo@ ) Sgnawre B peaq signature Byt
e A R stk tr‘: -m?‘g ! [ B ) I_'h’-!hn 4 ; n | .,-I,-.,-..!___. M W
5 vy A i Lt Eon s e i e b e R T Lt
faciﬁzgd:m Mameary, | | o e Byte 255 metnony iv e Fooe More
ag ) | | (256 bytes)
A T A v e "C_'f::‘l"_ : Rud= N Tartes 1 I L R I e e T L]
WIET §CTOSNAM RREIOry ! = B : :
e 'ji;j"f]r e ) | | Byte 265 memory in tha Page Mode
age Mo , | (256 bytes)
i 7 "’, =0, B2 = 02 Made 1_no ook protection X
-0, B2 =1 -—= Mode 2, ok bit 1 activaisd 5 Il s, HetaEL R o e s S T
1 =1, B2 = 0 > Mode 3, lock bil 2 activated E A RO & Lt L R
Bl =1, B2 = 1 —> Moda 4, lock bil & activaled

qos
fhin shoutt Do e

Aﬁr-r Reset slnng! is ok

oy Mo onghi

LA TR B i A P

“or Pane Reatii thie il .F!h'.-'v:_-'*'- fhie

unpes -u.“h-',ars I11r1|_-. ara 1ad |-|nr-l B

P | o= =l o
Taiaahesir 40T R, P l.||1.' s SR T i

(=i ) et Lo B

-1 . d . e,y i Y [ i 1ol
v Tigd i ten e oy ikl b G Gladied haguga |iges v

bt data I::Tuw, Mo pukang of Pasot signal is necassary. SCK shouwld be no jasies

27
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5. Serlal Programming Characteristics

gure 25-1. Sarial Programming Timing

X

MOSI

LovsH Lsish
teHaL
mso X X |
tsuy

= = e Viapimantag | e oL 1 BT, M = 2.0 -0.0Y {Unless Otherwise Noted)
I ' i o Max Units

i — ] & S a0 mee
i = === - B 0 g
s | SCK Pulse Width Hiah I Bleses: , | = !
SisH SCK Pulse Widthlow  Blaa | ' | s '
v wosisawmsor | s [ e
- MOSI Hold atler ST High T ! S
el SCK Low to MISO Valid i 10 115 | 4 ' s |
;:ﬁt | GEEraaxa—!nsir;inn [_?:.r{‘,!r:'!l.ni_ - b | R e ! oom
. | Sarial Byte Write Cycle Tima R4 | 64ty + 400 | s |
3 ATB9S52 e e
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b. ADSOIUTE Maximum Haungs®

Iparaling TEMPErEIe .. -55°C 19 +125°0 || -NOTIGE:  Sliesses beyond those listed undes “ADSUIE

Migvienim Balimne” mm cRnes narmanant rlam-

Som0e TRMDErALIE © o EEC 10 +150°C | age 1o tha device. This |5 a stress raling onby and

follaga on Any Bin

| funciienal operation of the dovica at thesa or any
otner conditions bayond those indicaied in tha

wibin Besne] I Groond A ine7 oy | acamational carfinns Al inie sonecilicalion is o)

impled, Exposure io absoiuls maximum rating

ARxitriurm Cparating VORI | e 8.6Y | condiions tar extendad pariads may aHact

THE APt SUTERE e s ST TS ORI - 5.0 mh, |

davice raiability.

7. DC Characteristics

jo ke ST I L ke ol e aliu ] g = e oD Lalil Nep = oUW 10 DDV uiliden onalwse 10D,

symbol | Parameter | Candition Mir | M=y | Units.
Vi iraut Low Volzage {Excapl TAL | 05 RE: Wor0. 1 W |
L input Low Wolage (EA| 05 02,03 | ¥
il R R R R — S T T ——— o Py iy
Vi rpsst High Vollage | (Exusp: ¥TALY, RET) | azwes0s | VoS v |
A E‘m HE -ul.'n'.’igr' - == VRARLL RaE o - rF ll'l g | WD : ‘u_ i
Yoy | Outpit L e’ “iPors 1231 | o= 18MA - i - G A |
|yt Low worage | %
i el L= 4 v o
Yoy | {Port, ALE, PSER) iz DS TR | B ||
| | b= A0 A Woe =2V £ 10% i 24 | L W |
Orutpass High Voliage ST R —= : , T T T ~_
Wi - r.-:_ " .-I.g.-. ,....."I.—"\..:n. b = -5 HA . 04SN 3 J |
B R Y o ahat -A — — = = I — gu_ — — F— | _r _l
___L_____|'ﬂ-'1ﬂ_____”_-_w____"_.
[ b =200 i Yee= B =10% | k| g e ] |
I 1 i oo T s == = e =~ — — et
| Onpat Hghn valiaga ! = 1 L
¢ i 71
Ve (Pail 0 in Exiernal Bus Mada) L R O Ves | — — = Y |
M i N B = o=
b | Looeal O inpu GurrentdPore 1200 My = .45 : ! 50l | L]
| . 3 ! f )
Logical 1 1o 0 Transieon Currant vt |
e {Ports 1,2.3 | Wy = BV, Mo = BV T 10 | -ann PA
. — 4= e e = L p—— = —| — L —
b | inpul Loakoge Currant {Parli i pAc Ny = Vo IR ! itg i pa |
= — il LT LS e == — | — — — — E— — = — At — s =
ARST | Rasat Pulloown Ausistar 50 | an0 [ _I
Ga | Pin Copagtancs _' les: Freg, =1 Bz lp=25C ! b R F
i b Lt PO, 12 BTV | 24 mA i
Prwer Supply Lurrent b Y — = |—= — — — — | —  —
b [la pade, 12 MHz 2 Gh mA |
| Powar-cinan Anee | Moo =5 AV | S | T
otee 1 Under steady stale [non-transient) conditians. Iy must be externally hmited as inllows,
paximur | g, per gon pine 10 ma,
Masimmim o, ger S-bit park
Lo 25 mA Porie 1.2 00 15mA,
Maximun total Ly for all oulpul pins: Fima
H i exeecds the teal condition, Ve, may excesd the relalad speciiication: Pins are nol nuaranteed 1n sink currenl gresias
than e listed tesl conditic s,
2 Minmum Vep lor Powsr-down is 2V
R ﬂii“El— 29
(PR S LTI

G - DR D 2005
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B. AC Characteristics

wder operating condibans, load capacitance for Port 0, ALE/PROG, and PSEN = 100 pF; lcad capacitance for all othar
tputs = BO pF.

1.1 Extermal Program and Data Memory Characteristics

' 12 MHz Oscillator | Variabte Oscillator
iymbol Parameter - MF |_ Ha:_ _Min _l Wax _| Linits
oo | Osaillatar Frequency — - o : - | B 33 MH7
ML —I_A;_E Pulza Width S ': = | = 210,740 _L o ]__ ns
o Addmss Valdw ALELow | s j e L
WL |
aw I Addre.,a Hold Atter m_E_an I I T b2 | | M|
o Al F an i 1..n'a.n:l Instrur*mn I 233 Ay B _ns
- I_Lc lowio FAENLow 4@ j_ ™ 25 4_ B
A F'EEN | Pulse Width - —E 208 | s L =
o | FREN Low ta Vald nstrugtionin | s | e Gy | o=
Wk Input Insinucticn Hol'd AHer_PEEN - |_ Bt | A = o ns
P | Irput |n5lruct|un Fln:qT after BSEM | _59 — _| T_"E'EE _l ns
wow . FSEN 0 Addrass’ ..'an-u_ __ __| s | law® B re ‘
A Address ko Vad Instruction n E - - L= Bl ‘?‘E —I__ ne
e | PSEN Low “EE““S_FE*_ o t T P M 2 __‘
S | ARG Puise Widh a0 [ _' ﬁT.:i-im_' = |
e — Tl T — Jawmw] _ 1 m
ww  ADlowiovaidDataln | B . |
i | Data Hold Attsr FID 0 o B |_ o s
i " Daa Flosl Afor AD - I ) [ R : P28 | 1S |
E.__ .&L’Elﬂ_wm@{iumin_ __ _____ | s L Eﬁ,{._,-in_'_na_
st i:i:]fEEsE \fal@am !n_ e | = A _555 N 1 mt__c._"- bb_ s I
ww | ALELowto ADorWRLow 20 | 300 | ﬂu_cuﬁﬁ_' __:st&?L+50_| s _|
wive. Address 10 AL RDor Wl Low _| 203 B | M TS S ns |
B | Data ‘ufalu 16 W1 0 WR 1r-.'-'.l-l15||.lu|'| 23 ! @ s _I
o Data '-.I’alld i WR H.g? == | Cam B __ _l P 130 l__ B I s ll
\.j_, o | Data H._l:nn Attar’ WA B : i !__ 38 i - e a8 — — i ns i
rea _Lﬁﬁ Low to Aﬂmssﬂog’c - S 0 |_ I = o ' ey |
_ AD o WA High 1o ALE High | a3 B | taw? | tes2s | 0|

0 AT89S52 #M
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3. External Program Memory Read Cycle
AT N

|"_ L ="
* e

b
—H v |
T

AlLE i
t =

Tt —
PEEN 7 -
; tm
—= M SR [
Loz trrs
}—l( D

CINSTR N }‘}

POAT © )—’( Al - A7 '
- ~lagy - ——*
Al - ALS W MR- 415

J. External Data Memory Read Cycle
e —lpyy— |
aE _A R A TR 7
. | —+] |"'_l-.r--uH
FEEN 7 B WR===p N
| _.r— V6L RH—
[ URUYE
FtD I--- i | L——;/
=0l 1 i [ 1 .k
le— bggg | —= : [ :' L i *—"'l P
FJ_F?~|—¥I |- e |-I—I1FHI1K
|
POET O —>J:(.m:- — o FRoM B OF orL ok DT -~-x‘i a0 - A7 EROM BO1 < NETe
e, , :
|"— — L -
" Yhmy —— —#
Fol - P2 41 A& hi5 FROM ¥R ' Ad - A16 FECH PO

u
]
I
=
b
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1. External Data Mmemory Write Cycle

miel |

e _’1'_ . S
| _"]JL— b
FaLN 7 ] ’. Nt

|. i
|*' — towe —"i"—t-.rr_'.-'-.'H +

T " 7
s 4 7 W (W I -
= - 1
fa— Luw —J GYWX —L| B _'I | WIHTE
: —-L > \
FOR O JT.*;: AT EnOM BOR DPL D T i YA AT ERoN pOLINETE

_.r"il\. 4

. . |
PORT 2 * SRT . E57 DR A0 - AID FRON DPH___ p{ A8 - A15 FHOM PCH

> External Clock Brive Wa roforms

= . Y ; L
GHEE | oioH — e -

Mo - RN —— | i l '
7V 07 Vour llq [ = |

Fabw - I - ke

i — boer —™

1.2 Sl i
3. External Clock Drive
i sirie e nain hiax - Linits __|
ﬂ"-:*- - | EscfilamrFrew_Jﬂ'ﬂ,- - N |_ - ] —— _ o .':i-'j_ I _ hﬂx o

Ak Parind il ! v

il i N BN w |
cee llowTime - e T s |
L B HiS_E |'|rr.e_ . N B 3 B < ) - ) ns - |
Ceol | Fall Tyme ! & I

2 AT89552 e




R e e ATB89S52

1. Serial Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions

«a valuas in this table are valid for Vee = 4.0V 2 5.5V s L S an

| 12 MHz Oz Yariame DeciiEo i 1
symiol Parameter |_1‘u'lin _Mm: § _Mln _I Eu _| Unit=
i SeralPortClokCyceTme e || 1% e _l
gen | Qurput Data Setup 1o Clock Rising Edge | 700 l '_m I | s
aix | Quilpuit Gafa _I-i-;d,d Mﬂﬁlndfj Faminy Ed'i g b Py o) 2 "mmiﬁ | o s |
wwox ' 1nput Data Hold Altar Clock Fising Eage | 9 B = o - | _ms ‘
<HDA | Clock Rising Edge 1 frput Dala Yalid . o | DA ey - 153 ns

5. Shift Register Mode Timing Waveforms
NESTRUCTICN

| 0 | 1 | 2 | | | a 1 L 1 5] 1 7 | 8 i
ALE MMMLM_HML'—IJF
e— _'| b

CLOCK I T A L[ ¢ & ]
L'.'J'u'lh |4 — |
[ == |- — begr
INRIT = TO SBUF, ~__ 0 (] z 3 4 5 W & ){’_?7
* i — by
CUTPLT DATA R [ heox SETTI
_ CLEARAI :
I -
INPLIT DATA SET R

5. AC Testing Input/Output Waveforms''

W fLAW

SE Mo+ e 2
TEST PaINTS
LR

U2 Ve
D45V :

te: 1. A Inputs durng lesting are driven at W= Gav
tor & bogic 1 and 0d5Y dor a lodic 0. Timing rmeasuramentts ar mada a1y, min. fralogic 1and Yy max. for @ fogic 0

7. Float Waveforms''

Timing Reference
Porms

e 1, Fortiming purposes, a porl pin ie no lenger floatng when a 100 my change from load vollage ooours. B port pin bagins 1o
float wnan a 107 My change from the loaded VoVo, level araurs,

e ——esss a ‘T_mEl 33

VB RICRO-E0E u
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8. Ordering Information

3.1 Standard Package

smd | Power i |
{MHz] | sSupply | Ordering Code | Package | Operation Range |
: T ATROSE2.24AC 19A T |
I ATEOSEHD2.24 0 44} Cormumarcial |
' | ATE0S52.24PC 10P8 ! (0°C tn 7O°C) |
ATBASH2-2450 4zPS6 '
24 aOV W EEY | — = —— 5 e == =5 —
AT8o552-244.) A
| ATBISS2-24l o A4l | |medastrial
| ATBASES-24P) | 40PE | {-40°C 1o BSTCY
| ATRIGS2-245 i 42PS6 !
l T ATBI9SE2-33AC T 44p ] ’
55 4.8\ to 5.5V | ATROSE2-33JC 44, | Commercial |
! ATRASE2-43PC AQPE 10°C to TUG)
. | ATROS52-3350 | 4apse | |
3.2 Green Package Option {Pb/Halide-free)
Speed Power | '
{aHz) | Supply | Crdering Code I Fackage ! Opetation Range |
\ ATBY352-24AU 448
) Industrial
24 | A0V EEY | ATESS52-240U [ 44 (-40-C t0 B5C)
! ATRGSS-24PU 40PE , R i
Package Type |
A 4d-isad, Thin Plastic Gull Wirg Quad Hatpack (TAQFF) ;
4. A4 lead, Slastic Jeaded Chip Sarier (FLCC) [
10P& | 40-pir, 0EOD" Wics, Plastic Dual Inling Package {POIF)
12PS6 I D.pin, C600" Wids, Plastic Dual Inkne Sackags PO |
4 AT89S52 [ e T

R R L e ¥ (e S s
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3. Packaging Information

L1 44A - TQFP
112 L N 15 8 i b 1
P - : b 3
= % = | |
— B
— Pl | IENTIFIER =1 |
i | I
=] 5% ]
=1 I
T, = |
=5 f
f e = | l
1 |
| IR e B = ]
I r fein 1
B S o SR R L'
I SR
™ A1 A2 "A
COMMON DIMENSIONS l
(Urit ¢ Maagure = me
L | [T WK | MOTE |
% 4 o Jio= yo0 | |
| L =
Al g | o= 1 Bdh
| AZ | 05 | 1h : T |
! o | 1175 | 1200 | 1235 '
| o | seo | a0 | 1000 | w2 |
) i kB | 1173 | 1200 | 1225
Nt 1 This packane conlsms o JESEG refaierae KS-025, Varatlon AGE I 5 : =
3 Uwnansions 01 and 1 do net meluce rnld protrusion. Alowadla e 9.8 1040 | 1010 [ Mue2 |
protrusion is 025 mm par sice. Dimensions 01 and E1 are marimim r B | @30 - | (.d5 |
papslic body Size omensiens wrluiding fold migeiaick. = e e e '
% Lean caalanarty 50,10 M Maximur. G eer | 3 B0 I
L | 0.45 o7s |
| s | aEnTYP | |
10¢5/2001
TITLE DRAWING MO, |REV.
23 rehard Paroway :
J;__ i qdzl_ﬁfjse a(;rgl 95,:?131’ 444, A4daad, 10 ¥ 10 rem Body Size, 1.0 mm Body Trickness, 48N &
i L ! B mm Laad Pioh, Tin Profie Plastic Quad Fat Fackapge {TOFF) ]
a5

140 s sn 305




ATEL

1.2 444 -PLCC

2
140 DA5) K 44 BN NG, TR 8 o s
[ =1 = e
L _ ¢ DT |FIFF|_ pa— L-. |:| o 110007
Rty |_:-__;r'—| L = t_ T _=-=__-1
s = e o I
iy i |
= o [ i
l i J E1l E e
B 2 )
s, | |
i |
1] |
- III I- Ii _'l * L
=L b — T T e—
| —— [ — —-—| i
gy — B - -
t L i =F) ek _-_A.-
i __'|| IR ARTR S
iy
T
|
O S0 ONMAE !._! . it
dn' Waw I =
T T T 1 || COMMON DIMENSIONS
1.—' L e e B e [Urit of Moasure = mimi
(oYmMBOL| MIN | NOM | MAX | NOTE |
i - 1
[__A | 4191 — | ase | |
A1 | 228G | - 3048 |
[ a2 0508 = -
| o 17.09% - | vwesa |
o1 l1esia | - | 16862 | Nowm2
E 17398 | - | L E D |
piolas. 1 This pachate conlarms to JEDED seferanca ME-01R, Vanaton AG = : | :i—
% Disngasions 01 and €1 do not noluds midd protrySEion: - £ __1_5"‘1':' ! = 1855 Maole 2 |
Alamabio pravusion is 0130254 ey per sidee. Rimansion W WAEE | 14 986 = 16002 |
anit £ 1 indacie moid Ismaici anc are maasirad ai tha exirerms . ol N
meenal sancition 2L e uppar oF lower partiryg line. _H __U EED_F = | A1l |
5. Leeac coplanarity is 50047 {0, 102 errng I, I_ B 0E3r | - L.533
& 1.270 TYFP i
10v04/01
TIiTLE DRAWING NO. |REV
2385 Drohars Parkway ; . o
a4.. A4-iaad, Flastic J-leaded Chip Carmier PLEG) ¥
é.;!!&. San Jose, CA 95131 7 P ! A4. B
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MAX232, MAX232I
DUAL EIA-232 DRIVER/RECEIVER

o1 304706 — FERRUARY 1968 — REVISED AUGLIST 1533

® Operates With Single 5-V Power Supply 0, DW, OR N PACKAGE
e LinBiCMOS™ Procaess Technology ot g b
. : =
#® Two Drivers and Two Receivers cr1+q 3 | S Ve
& —30-V Input Levels v [} 2 15[} GND
® Low Supply Current . .. B mA Typical ct-[]» 14]] THOUT
® Meets or Exceeds TIA/EIA-232-F and ITU cz2+ |4 1[I RIN
Recommendation V.28 c2-[js [ R1OUT
s Designed to be Interchangeable With ve-[s o s
Maxim MAX23Z T20UT [ T 10]] T2IM
R21 1) 8 -
& Applications ! HllRaouT,
TIA/EIA-23Z-F loi bolt
Battary-Powered Systems ogic symbo
Terminals Voo
Modems L8
Compuiers > Voo
® ESD Protection Exceeds 2000 V Per e —=—{ G1+ "
MIL-STD-883, Method 3015 NSO PRl i
& Package Dptinns include Plastic c2e——n— c2e —avgg + 15V o
Small-Outline (D, DW) Packages and co— 2w ca
Standard Plastic (N) DIPs
. THIN — & =™ mout
description 4
10 B
The MAX232 davice is a dual drivedreceiver thal 2N Y
includes a capacitive voltage generator 1o supply riouT 12— ol I 3 i
ElA-2A42 voltags levels from a single 5- supply.
Each receivar converts EIA-232 inpuls to 5V R?_D'L:ITE =] o ol ¢ g RI2IN
TTLICMOS levels. These receivers have a typical
threshald of 1.2 V and a lypical hysteresisof 0.5V, ¥ 15
and can accepl +30-V inputs. Each driver GNO

converds TTUCMOS input levets into EIA-232 1 This symol s in aocordancs with ANSUIEEE Std 21-1584 and IFC
tevels. Tha driver, receiver, and voltage-ganerator Publication 817-12.

functions are avaiisble as cells in the Texas

instrurnents LinASIC™ library.

The MAX232 is characterized Tor operation fram
0°C to 70°C. The MAX2321 is characterized for
gperation from —40°C to 85°C.

AVAILABLE QOPTIONS
PACKAGED DEVICES
A Sime OUTLINE PLASTIC DIP
o) (ow) i
045 Lo TOOG MaAXTIZ0T MAXZIZOWE MAKZIZN
—A0*0 to 8570 pMAX2A2I0T 2R DT MAKZIZIN

I This device is avallable taped and rested by adding an @ to the part number (e, MAXKZ320R),

Please [e aware thal an imporiant notice ooncening avalanility, standard warranty, and use in critical applcations of
Tervas Instriments semiconductor products and disclmimers therete appears 3t the end of this data sheet.

LinASIC and LinBiCMOS are frademarks of Texas Instruments Incorporated.

PRODUCTIN DATA informedon |5 e 2 -lrn-ﬂuim et Copyright @ 5508, Texag Irslrunsnts Irsarpermabod
Produsts, confors @ BpecifcAians per e b of Jeors nsrments
warranty. PisLCTion pROSETLING daes Rol inchude

e A *{‘ TEXAS
INSTRUMENTS

POET HEFINE BOKES5I01 # DeLLak, TERAS Thith i




WAX232, MAX2321
JUALTIA-232 DRIVERIRECEIVER

ILLS0470G — FEBRUARY 1838 — REVISED ALGLST 1338
—e= =

#'_

1bsolute maximum ratings over operating free-air temperature range (unless otherwise noted)T

Input supply voltage range, Vo (see Note A st R DR e TN T e ~03VioBY
Positive culput supply voltage range, Wi 2 Bl s re S s e i e Vee-03Vio1aV
Negative output supfly voltage range, i i i S R R S e e —03Vi=-18Y
Input voltage range, Yj: DAer ... .ooiuissianimsmnmensterasr o vl =03V ioVeet DAY
Receiver +3C~'~.-'

Output vollage range, Vo: T1OUT, T2OUT o vecicnmne g maimmas i VW —03VIRVg+ 03V
BIOUT, R2ZOUT ..\ e s i Sy e —03VioNop + 03V

Shortcireuit duratione TIOUT, T20UT o _..a i oo mie i siin nnsinma tprmst b 0 Unlimited
Package thermal impedance, 8ya (see Mow 2} D packAgE . -covvusmsiinsmnne s R
DWW PHCKEGE 1+ oo vz zmrnsm g basiiais oo 105°CAW

N PACKAGE .. oopeerorimeinmoisiam i 78-CIW

Storage temperature range, Targ -« ceececrr oo -65°C to 150°C
Lead temperature 1,6 mm (118 inch) from casa for 10 SEOORE i Es i e s o 260°C

Siresses beyond thase I3tsd under "absoluts maximLm ratiFgs” May CRUSE penmanent damag to the devics Those are slfeas ratins oy, and
funciional oparation of the cavice at these or any athver conditions bayend those indicated under “racammencdsd operating conditions” ks nat
implied, Exposume o ansolute-maximurm-rated condiions for axtended peiocs may afiect dovice iulisbiity.
JOTE 1: Allwoltage values are wilh reapect 1o netwiark ground terrianal,
7 Thepackagethemal impadanceis calculated in acoardance wilh JESD 59, except for through-hole poskages, which use 3 irace langin
of zaro,

ecommended operating conditions

MIN_ HOM  MAX | UNIT
Supphy voltage. Voo 4.5 T
High-bevel input valkage, Vi (11N T2IN) 2 W
Lew-tewel input waltage, VL 1IN, TZ2IM) 08 L
Raceiver input vollage, =11, R2IN it W
BARKEIZ il Fa B
Crparelivg free-alr temporaturs, Ta, NTXZER] i 5 L
2l

"? TEXAS
INSTRUMENTS

2 RoET S TICE B0 ARE303 ® RALLAS. TEXAS 75265




MAX232, MAX2321

DUAL EIA-232 DRIVER/RECEIVER

eiectrical ¢haracte

tamporatuls range (Uni2

=s otherwise noted)

ristics ovar recommended ranges of supply v

511 S04TE ~ FEBRUAFY 1463 - REVISED AUGUST 1994
e — e ——

oltage and operating free-air

FARAMETER TES | COMDITIONS Wi TYRT BEAN | UMIT |
TIOUT, T20UT | R =3kt ie GND 7
Vo Highlewsl autput wiltage —1
RACLUT RZOUT  [loH =—1 md 5
i o A (oul, T2OUT R = 3 kbto GHD -7 i l
Ly e yolige E T L -
G eyl Y GiOUT m2OUT  |loL = 22 mA na
._  Recoiver positive-gang inpul Faik Mo D E Fo S i - o i
"1"”' rresnoid voitage il S b " =
Lo | HOCRpE thegaiive-guiy input R1IN, RziN Ta = 2500 0s 12 ¥
threeasd: woiiucge x
=y, =i 0.z Qi | I
[, BRM = 25 i | 5 T kit
T, TEDT Vo Tt2V | 30 Li
jd N e R vy S i 1 R
= ! Wik |
1 : =i - .
lry SumntouETe puenapur .| 8 i oma 1'
L S — s R e = == o el
T o yemies) vatisas gre ariipe — SV, 1 — 70N
1 Tha micakraic carsamion, Inwinahhe lealt nosis 0T Nogael vaiie o dpminnatee mirimum, s 0seT ThE tela shast fy dogie valtange
it tewesls iy
S it nte S ot sl S L st IR HU AR
Ciel
T ST CONDITIONS | MIN  TYP  MAX | UNIT
£ i s frea pow s elinan Ao LT, Lo fey bty It ol Sae Figure 1 SO0 ns
1: ey e cre s i gy s, Pt G e a4l me Figuee 1 RO ns g
i = 7 i
) GR Friaen wiew iAlu : ”L ._:1 Fid h,i 7 Kk A W
i { T I:;?IIT-C'. s H ) 1
e ——— T — T eaiE e - e |
HOLSRLRE R & R [REP il v el — ' ) 3 W ,___l
—— . e = =
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AAX232, MAX232I
JUAL ElA-232 DRIVER/RECEIVER

pEnl o rra iy oy AR ALWRFST 1998

— e ————

SR AMETER MEASUREMENT INFO RMATION

‘l'l;;c
— —4 —
i ';
| Ry = 1.3 ki
RAIN mgm gk
|
Pulse S R20UT | SeeNotaC
Generstor  |——— P P
{sua Nole A) J_
I ==
T Gy =50pF =
__|: {see Note B}
TEST CIRCUIT
=10ns - |je— — m—=10ns
1

i [ —1Y;

¥oH

WAVEFORMS

NOTES: A The pulse genermtor has (he Fllawing charactansiics: £ = 50 82, ouly uycla = S,
B 7 includes prohe and #g capaciance,
o Al dindcs ara 1HI0G64 or aquivalent

- R

Sigern 3 TIOTemGE fust Chiswt and Waoveforms for tpy and tpiy Measurements

w3 )
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MAX232, MAX2321
DUAL EIA-232 DRIVERRECEIVER

£11 SN4T: - FEBRUARY 18E68 — REVISED AMGUET 1908

#
PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION
Pulca THIH or T2IN TA0UT or TZOUT
Ganeraior - —_— — X
Fiay l:ul.e A T Elf-232 Oulput

B = C=10pF

] o {zae Wote B)
TEST CIRCUIT
£1Uns—||-i lg— —» 'I-l-—;:‘ll]ns
| K
e —————— —— 3¥
1% | i) 10% IV
l4—  5ps —H
! > —ip
tpeL —H—ﬂll | -
| | -
Oubourt
[——————VoL
tTHL M —+ & ITH
08 VoY) 98 o VYou!
8R = — T o
TLH THL
WAVEFORMS

WOTES' & The puise gensrater has e fodlowing characlanstics: £y = R Lk gty cyche < B0,
B. C inchudes probe and Jig capacilancg

Figure 2. Driver Test Circuit and Waveforms for tpy and tpH Measurements {5-us input)

Pu s&
(E:;rﬁfntﬂzu;} ~D-ﬁ —I— j— — ELA-232 Culput
| 4

ko< o gp=2.50F

TEST CIRGUIT
ci0ns —» b —dl le— <10 ns

Input
R 10%
20 —l'i I
i HE
truL ™ I"‘_ ..i T TLH
I i
i i
s AV N | A 3V YoH
% -3V
-3V 3 = —— VoL
&V
SR - — Yt —
briL O bTLH
WAVEFORMS

MOTE & The pulse ganerstor has the fliowirey characteristics: 20 = A0 5, Uty cyuls = 5

Figure 3. Test Circuit and Waveforms for tyy and ttLy Measurements {20-us input)

-
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MAX232, MAX232
DUAL EIA-232 DRIVER/RECEIVER

e

fen o CWMURITISIT RN MASUST I
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ARt ATION INTORMATION

I
16
el I 4
W — 3 Y5+ e R
== — ei- :
‘ =% — —
——— G2+ am— =)
£ 5 ——TIF
L C— cz_ ¥ = -
o - - 14 S P i
! — £ 1 b e LR
Fromtears or TFL & 10 T
\l\ | LAl [ s - ElA-232 Outpul
[
1.- - T e = FI&Z7 Innut
To GMOS ar TTL < g B
1_ a«’- B il Eif 232 Inpui
i
GHD

l_u.‘dupn - |,1.p;-;..ni. ;-;t""“ ki gL

B
wP Teyas

IR IRy IR S o i
B t=121 I\LJIV'I I'Lr‘i L=
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FEATURES
FPower dissipation
Pew - 04
cumant
e 0.1 A

Collector-base wvoliage
Vipmoan 130V

Collector

W { Tamb=25"C)

TO 92

1.EMITTFR

ZBASE

ACOLWLEGTOR

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Tamb=257  unless otherwise specified)
— ! I
FParameter Symbol Test condiions MIM ™F | MK | LT
Collactar-base breakdown voltage | ViER):ao le= 100 whA. =0 0 W
Collector-emitter breakdown  voitage | ViBR}a ie=01 mA, =0 45 W
Emitter-base breakdown voltage WiBR)eec =100 WA, =0 & W
Collector cut-off current lisa Lo R N M 01 b,
Collector cut-off current P Ve=3s W, 10 | | a1 A
| | I
Emitter cut-off current T W= 30V =0 a1 WA
1 | —=
DC current gain{note] Hyiz s Vo= 5 M lg=1mA &0 | 1000
| Callector-emitter saturation voltage Wieplsat) I= 100mA, lg= 5 mh || 0.3 W
Base-emitter saturation voltage | Volsat) | 1= 100 mA, 1=5mA || 1 v o
" i
Vee=5 W, 1= 10mA | | _|
‘ Transition frequency f 150 | MHz
| f =30MHzZ | | |
I | |
CLASSIFICATION OF Hegp
Llhmk M || B || C || b -||
Lﬂnngt H=150 || 100-3000 q 20H-A00) | 400 10M) 1)

Wing Shing, Computer Lom ponems €0, tH Kkt
|l Rt ety i gsinnEenm

Tob 831341 9276
wigelidfhk slarcdm

F-imml

FaxHa L ETI7 8153
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DM74LS164

General Description

These H-hit Shift megiskers taghre gated sertal inputs and
a0 REyNChEONDOT R A low |0gis penyal @l withear input
ikt gnbry of bre new data, sed resabs the fissl Hp-tog 10
ta i level @l e rrad clock pulse, thus prediding coime
plnke corvrol over neoming data. A nigh logle lewal o0
eidhar npet enates the othae Aot which will Inen dole-
mine tha state of the firse flip-fiop. Data &t e sanal InpUts
rrevy e changed while the chock |8 HIGH o LOW, bt anly
inbprmalion maeling tha selup and hold time requinsments
will b Bmarmi. Clocking eocurs on the Low-tn-HIGH hawal
treuncation of e clock nput, All nps ans dipde-clamged. 1o
ririmien tranem s2on-line affacts,

August 1536
Fery sed Apnl 2000

8-Bit Serial In/Parallel Out Shift Register

Features

u Gated Jerableidsabhe) sepal hnpals
B Fully buffered clock and eanal Mot
H Asynchasods cear

B Typical cock reguecy A0 MHZ

B Typcal powar dssption a0 ey

135168y LS INQ 18l[Eied/u] |BUaS HE"3 yalLsI¥iNa

Ordering Code:
Order Numper | Fackege Mumbar Package Descriplion
OM7ALSTEIM MTdA 5 ead Sl Outine integrated Crouit (SOAC), JEDEC MS-120, 0,150 Maraw
CTALE 84N M14d i 4-Leed Plasta Dual-In-Linn Fackag: (POHPY, JeLES BAS-00" , (L3 Wik
avicen mikr v e n oo nnd Rt Baacdy I Opperdng Hom muToE I 5 10 T ooy ool
Connection Diagram Function Table
CUTRUTS [rvpLits | Dulputs |
e Elanrlﬂloch|a9 Q, O Gy |
¥ Ty 1 Oy Op  CLEAR C1GGH
lw o Lo dn Jw |s | N I I 3
i
i i H I WM | Ten TR Gy
! l H T H H H Qag [
H ‘ 1 L X L G D
H Toaps ok I | [ uE,J
H = =eaH Lnaul jeloady slala)
L= e pmtnnty SRzte ]
. Ciadtl aem by ipld includ ng tensilions;]
o« Trzemtion Fom LW HIGE T
Ean Dap Qg = The lowel il O maspe:lianly, hElam e
| e BRSOy -sEhi MpUT e ailin s e walonishml.
e O e lwiel 0 Qg 0 Lasdinng e pael wesont " A ity o i
- ” | . -| "y i = 5 I 7 inek, irdamne w ane st ali
A L = Qp Gy G |
SEFIAL INFUTS CRTPUT: |
i 200 Fairsy it Semiconducter Carparaticn CrSO0E3iEE wy Tairchildeemi com




Logic Diagram

DM74LS164
|
1
|
-
|
|
.

Timing Diagram

L'.LE'AH _1_[ — U
e—d—— LI |
GEPIAL |
| MPUTS |
fi 3 _..————I
| i T RSy
| 1
| on 1 —_ |
| - === .
LR Hh— .
| & L
OUTPUTS Sufey l_._‘_-'—1_
| e |
| =4 -
| 3
| (=11 -::‘I‘. i_ﬂl_
|
| I CRLERN
“ZLEAR

'
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Ahsolute Maximum Ratings(nas 1)

Supply Votane
Frapit Vindage
Operaling Free air Termparaiure Rarg:

Slarsge Tarmnpesmtune Range

LA
o ila+Ms

—BEC 10 + 15070

Recommended Operating Conditions

Waba 1 Tha “tbaniinie Manmem Ratings” s Muen syian bamail shich
iho eamly of T dEvice Ganict oo R The oewas erould nol be
copuind &7 Tess limie Tho arwmelis vElas definad 0 e Cecreal
ChAmoMerstos e anr nal . lzod ot lha Abediuln 7 mngs.
Tha "Recommecilicl Opamtng Risdicne” (e wil dafne Ful conglens
fer wolunl Amvos opermlon

Symbnl Pararnetar Min Hom | T Units
Wap Supply Yoltage 475 5 525 L
Vil HIGH Lewel nput Violkags 2 Y
Wy LW Lewel Input Votage 3B v
[ HIGH Lewei Duled Cumarnl o4 mh
Tak O Ll CutpUl Gurrend ] A
LT Tlack Frequancy (Mote 2} Q 25 [X1F
[ Fulse ¥aih Ciock 20
(hicta 2} Tlaar 20 o
Tau T [Diata Setup Time (Hote 2} B 7 =
iy [rata Held Temue (Moba 2} & s
Tagi Ciear Halaase: Tima {Nols Z) 30 s
T _ Fraa Air Oparat tg Temserstuns | [ T o
Mobe 3: T, 250 and Voo - B
Electrical Characteristics
vl Fenmmerded coarTing Then BIF iomparEue mrgh [Jniess utmwise noled)
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1. Prinsip Kerja Keypad
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Gambar Rangkaian Keypad

Proses scanming keypad pada mikrokontroller AT89552

Membuat listing program untuk scanning tombol (lihat di BAB TV):

# include <at89x51>
unsigned char temp;

char Tombolmya()

Scanning pada baris pertama :

P2=0xFE (seluruh port 2 dikasth logika dengan program FE h)

[Pot27 | Porr26 | Port23 Por24 |Pom23 |Pon22 |Pon2l [Pon20 |
’fl_'i" BN I 1 | 0|
o Switch {((P2>>43&0x0T) : (seluruh port 2 digeser sehanvak 4x )

Port 2. Port 25 | Port24 | Port23 | Port

7 ‘]sz.b'

0 1

]

| Port 2.2 lI Port 2.1
J |

1

1 1

3

Port 2.4 berlogika 0 jadi pada baris pertama pada rangkaian diatas akhf dan

siap untuk dilakukan proses scanning dan sebelumnya di ANDkan dengan OFh




# Case Ox0E
return 1" ;
break 2

Port2.7 | Pont 2.6 Eunz.":i'TEunzA Port23 |Port22 [Port2l | Port 2.0 !I
" G

0 0 0 | 0 ] 1|

Pada porl 2.0 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom pertama
dan terjadi pertemuan antara bans pertama (port 2.4} dengan kolom pertama
(port 2.0), sehingga identitas tombol yang dikeluarkan “1°,

#» Case Ox0D

retum *27 ;

break

Part27 | Pori26 |Port25 |Port24 |Port23 | Pom22 lPﬂrr 21 | Port 2.0
ale— o |I S 1
0 0 0 0 L ) 1 | @ L

Pada port 2.1 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom kedua
dan terjadi pertemuan antara bans pertama {pont 2.4} dengan kolom kedua

{port 2.1), sehingga identitas fombol yang dikeluarkan 2"

= Case Ox0B
return *37
break :

Port25 | Port24 | Port23 | Por22 |Pom21 | Port 20 |
' ' ;)

o | 1, e |

Port27 | Porr 26

Pada port 2.2 berlogika 0 maka akan terjadi pengakiifan pada kolom ketiga
dan terjadi pertemuan antara bans pertama (port 2.4) dengan kolom ketiga
(port 2.2), sehingga idenlitas tombol yang dikeluarkan *3°.

#» (Case Ox07

return ‘K
break




Port 2.5 | Port24 | Port23 [Pon22 |Pon21 'I‘ml_u)

Ponn 2.7 | Pont 2.6
I

0 0 0 | o | o 1 T

Pada port 2.3 berlogika O maka akan terjadi pengaktifan pada kolom keempat
dan tepadi pertemuan antara bans pertama (port 2.4) dengan kolom keempat

{port 2.3}, sehingga identitas tombol yang dikeluarkan "R

Scanning pada baris Kedua :

P2=0xFD (seluruh port 2 dikasih logika dengan program FD h)

Por 21 | Port2.0
0 l

Port27 | Port 26 | Pori 2.5 l]Eijﬁ”j_li ]'Pé&l:i" Port 22
1 | 1 ] 1 R 1

» Switch ((P2>=>4)&0x0F) :(seluruh port 2 digeser sebanyak 4x }

Port 2.4 PﬂrrZﬂi

Port27 | Pon26 | Pari25 | Poi24 | Pont '23;) Por 22
n o N 1 'I 1

Port 2.5 berlogika 0 jadi pada baris kedua pada rangkaian diatas aktif dan siap
untuk difakukan proses scanming dan sebelumnya di ANDkan dengan 0Fh,
» Case w0E

return 47
break :

| Port27 [Pon26 [PorlZS |Pori24 | Pom23 [Pom22 "PortZl | Port20 |
0 @ | & [ & | 17 [ v I ¥ [ & |

Pada port 2.0 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom pertama
dan terjadi pertemuan antara bars kedua (port 2.5) dengan kolom pertama

{port 2.0), sehingga identitas tombol yang dikeluarkan "4,




# Case Ox0D
return “57
break H

Port27 |Pon26 | Poct25 | Port24 | Pon23 IPunzzlpmu
0 0 | 0 0 i 0 [ o L.

Pada port 2.1 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom kedua
dan terjadi pertemuan antara baris kedua (port 2.5} dengan kolom kedua {port

2.1), sehingga identitas tombol yang dikeluarkan *5°.

» Case O0x0B
return “6" ;
break
[ Port27 | Pont26 sz_sfpmz_ﬂpmz.:—; ip-mz.z Port 21 | Port 2.0
["n 0 o | o | 1 | 0 i 1

Pada port 2.2 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom ketipa
dan tegjadi pertemuan antara baris kedua (port 2.5) dengan kolom ketiga (port

2.2), sehingga identitas tombol yang dikeluarkan "6,

> Case 0xQ7
return "M
break :

|rPn|t1? [Port 26 Punfﬁ"'?lpmz.nt Port23 | Pori22 |Pom21 | Pori20

¢ [ o [ o | © 0 E g

PPada port 2.3 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom keempat
dan ferjadi pertemuan antara baris kedua (port 2.5) dengan kolom Keempat

(port 2.3), sehingga identitas tombol yang dikelvarkan "M’




Scanning pada baris ketiga :

« P2=0xFB (seluruh port 2 dikasih logika dengan program FD h)

Port 2.7

Port26 | Port25

Port 2.4

Porl 23

Port22

Port 2.1

Port 2.0

1 1

[ 1

1

0

|

= Switch ({(P2==4)3&(x0F) :(seluruh port 2 digeser sebanyak 4x )

Port26 | Port25 | Port24 |Port23 |Por22 | Ponn21 | Port20
(] 1 1 1 1 | |

| Port 2.7
] 1

Port 2.6 berlogika 0 jadi pada bans ketiga pada rangkaian diatas aktif dan siap

untuk dilakukan proscs scanning dan sebelumnya di ANDkan dengan OFh.

# Casc 0x0E
retum ‘77 ;
break z
Port 2.7 | Port 26 [Pm 25 |Port24 |Ponn23 |Pon22 |[Port21 irm_é.ﬂ g
0 0 [ 0 0 1 1 1] o |

Pada port 2.0 berfognka O maka akan tegadi pengaktfan puda kolom pertama
dan terjadi pertemuan antara baris ketiga (port 2.6) dengan kolom pertama

(port 2.0). schingga identitas tombol yang dikeluarkan “7"

# Case 0x0D
return T8
break
‘IFME.T Port 26 | Port25 |Port24 [Pon23 | Port22 | Port 2| [Pmi{i"l
L0 0 0 o [ 1 |1 o | I |




Pada port 2.1 berlogika 0 maka akan tegadi pengaktifan pada kolom kedua
dan terjadi periemuan antara bans ketiga (port 2.6) dengan kolom kedua (port
2.1), sehingga identitas lombol yang dikeluarkan *8°

# Case (x(B

return ‘97 ;
break

 Port 2.7 | Pori26 | Port25 | Port24 | Port23 | Port22 | Port21 | Port20

[ el R

o | o | o | 0 1 0 | 1]

Pada port 2.2 berlogika 0 maka akan tegadi pengaktifan pada kelom ketiga
dan terjaci pertemuan antara bans ketiga (port 2.6) dengan kolom ketiga (pori
2.2), sehingga identitas tombol yang dikeluarkan *6°.

» Case 0x07

return ‘U’ ;
break

PPert27 [Pon26 [Pont25 [Pori24 | Part23 [Pori22 |Port2l | Port 20

. i

o | ¢ | ¢ [ o | o [ 1 | 1 | 1 |

Pada port 2.3 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom keempat
dan terjadi pertemuan antara baris ketipa (port 2.6) dengan kolom keempat
(port 2.3). sehingga identitas tombol yang dikeluarkan 1.

Scanning pada baris keempat :

e P2=(xF7 (seluruh port 2 dikasih logika dengan program FD h)

[Port27 |Port26 | Port2.5 | Port24 | Port23 |Port22 | Port2.1 | Port 2.0
o 1 1 | 1 | o 1 | 1




*  Switch ({(P2>>4)&0x0F) : (seluruh port 2 digeser sebanyak 4x )

pmzi""ﬁmz_ﬁ“'ﬁmz.sfpmz_”pcmz.:: Pon 22 | Pom 21 Pmm!
0 ] 1 ] 1 ] 1 1 ] ||

Port 2.7 berlogika O jadi pada baris keempat pada rangkaian diatas aktif dan
siap untuk dilakukan proses scanning dan scbelumnya di ANDkan dengan
OFh.

7 Case Ox0E
retum "N ;
break

| Port 2.7 J'?m{z.a Port25 [Port24 [Pon23 [Pon22 [Pont2] [ Porl20

0o o jo o | v [ 1| 1 | 0

Pada port 2.0 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom pertama
dan lerjadi pertemuan antara bans keempat (port 2.7) dengan kolom pertama
{port 2.0), sehingga identiias tombol yang dikeluarkan “N’.

# Case Ox0D

etum 07
break :

[Pon27 [Pont26 [Por25 [Pon24 [Po23 [Puri22 [Port21 [Poit20 |

| 0 0 0 0 I [ 1 | o [ 1

Pada port 2.1 berlogika 0 maka akan tegjadi pengaktifan pada kolom kedua
dan terjadi pertemuan antara baris keempat (porl 2.7} dengan kolom kedua
{port 2.1), schingga identitas tombol yang dikeluarkan (0.

¥ Case 0x03

retum °E° ;
breck :




[Pon27 [Ponn2.6 |Port25 | Pon24 |Pon23 |Pon22 |Pon21 | Pur 20
E ] |
| 0 ¢ ' o 0 N 1 1

Pada port 2.2 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom ketiga
dan terjadi pertemuan antara baris keempat (port 2.7) dengan kolom ketiga
{port 2.2), sehingga identitas tombol vang dikeluarkan "E".

» Case Ox07

return *." ;
break ;

| 0 6 @ | &6 | & | 1 | ¢t § t |

[ Port 27 |Port26 |Pom25 | Port24 | Port23 | Port22 | Pon2 | ‘I Port 20 |

Pada port 2.3 berlogika 0 maka akan terjadi pengaktifan pada kolom keempat
dan terjadi perternuan antara bans keempat (port 2.7) dengan kolom keempat

{port 2.3), sehingga identitas tombol yang dikeluarkan °_°.

s  Void mami)
While(1)
Temp=tombolnya(},
Pl=temp;

Mengeluarkan hasil scanning pada Port |




Tabel Pengujian Keypad

Toprurt !
K 1 P20 P11 F2 P23 P24 P25 | 2§ | P27
Teg Teg T Teg Tew Teg | Tug Teg
i 062 40 | 472 | 471 | 052 | 458 | a%2 | 472
Tanpa Penckunan 477 443 452 470 .72 482 [ 481 | 472
z 475 150 452 172 .59 400 | 474 | 478
[1anpa Penchanan 477 463 452 480 | 482 482 [ 481 [ 4R |
3 464 a1 0.6 72 | 065 64 | 472 | 478 |
Manpa Penckanan 471 463 | 482 | 470 457 478 | 48] | 48]
4 072 | 4722 | 455 469 461 061 | 475 | 477 |
Tamga Penelagan 472 463 | 483 4.4 452 482 | 431 182
5 4.64 0.70 4.69 475 468 D6E 1 470 | 458
Tanpa Penekanan ERF 443 477 480 408 65 | 481 | 471 |
& 4.70 168 069 | 409 468 Bk | 471 | 469 |
Tamgm Penebanan 72 | 463 | 4m 4 80 482 487 | 480 [ 4% ¢
7 [ 4.71 4,69 4.69 4,72 471 | o3 468
Tonges Priwckenen AT 463 482 4.0 482 482 4 81 187 1
- 460 070 470 462 | 464 465 | 070 | 468
Tarpa Fenckanan P AT 163 482 | 480 £32 | 482 481 | 4%
Y R 430 | 0 469 169 | apk | 030 | 47|
Tampa Penckaren S 463 | 4352 480 180 | 479 | 48] 476 1
0 ] 4N 0.6 471 470 468 1 462 [ 4 | o7 )
Tanpn Pecelanan | 472 4 53 4 TR [ECT 451 | 47% 481 -u-:;____i
COR 17 462 444 0.0 Ges | 47 165 | 469
Taps Penckanan 472 163 482 | 4®0 | 48 | 4r2 [ 431 | 4% |
MEN 468 47| 463 | 063 469 | 071 | 460 | 470 |
Tanpa Peuchmsm a1z P 132 IR TR | aEr | AM1 478
1P a7 | an 470 073 271 | 471 8.7l 4.71
Timpa Peswckansn 472 463 4. AR | 482 372 | 470 | 48z |
DOWHN 472 A67 16 | el [ 4Tl a6._| a0 | o |
anpa Peneuan 472 | 463 [ 482 4.8 4.1 4 K2 AT 470} -E
CAN [ A 4AH 4.6 470 472 164 a7 |
Targa Penckanom 471 463 3 180 478 | 4w | ami | 48 |
EN] 466 471 | (6s 271 | &7 472 | 465 | 070 _!
Tanpa Peackanan 47z 463 | 42 430 | @l 1R | Aw1 | 4@

Analisa

Dan tabel p:engujia.n diatas, dapat dilihat bahwa setiap kali penekanan
tombol vang herbf:da, output tepangan di port 2 juga berbeda pula. Tegangan
output pacda port 2 yang mendekati 5 volt dianggap sebaga logika "HIGH", dan

jika mendekati 0 volt dianggap sebagai logika "LOW".




2. Prinsip kerja mikrokontroller adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan nilai yang berada pada register pragram  counder,
mikrokonteroller mengambil data pada ROM dengan address sebagaimana
nilai yang tertera dalam program counder. Selanjutnya program counter
ditambah nilainya dengan 1(increment) secara otomatis. Data vang diambil
tersebut adalah wrulan instruksi program pengendali mikrokontroller yang
sebelumnya telah dibuat oleh pemakai.

Instruksi tersebut diolah dan dijalankan, Proses pengegaan bergantung
pada jents instruksi: bias membaca, menpubah nilai pada register, RAM,
isi port, atau melakukan pembacaan dan dilanjutkan dengan pengubahan
data

Program counter telzh berubah nilainya (baik karena penambahan
otomatis sebagaimana pada langkah 1 diatas dan pengubahan pada langkah
2 diatas). Selamjutnya yang dilakukan mikrokontroller adalah mengulang
kembali siklus ini pada langkah 1demikian seterusnya sampai
powerdimatikan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dasamya unjuk kerja

mikrokontroller sangatlah bergantung pada wrutan instruksi yang dijalankanya,

yattu program yang ditulis dim ROM.

Dengan membuat program yang bermacam-macam, maka tentunya

mikrokontroller dapat mengerjakan proses yang bermacam-macam pula. Fasilitas

yang ada misalkan timer/counter, port 1/0, serial port, ADC dapat dimanfaatkan

program untuk menghasilkan proses yang diinginkan,




Penulisan program mikrekontroller pada umumnya menggunakan bahasa
assembly ataupun memakal C++  yang kemudian dengan bantuan computer, dan
disalin ke dalam ROM mikrokontroller.

Mikrokomrolfer AT89532 adalah suatu chip IC yang terdin dan 40 pin,
dalam perencanaan alat imi mikrokontroller digunakan sebaga pusat pengendali
kefja dan alat yang dibuat tersebut, disimilah tersimpan program-program
(software) perintah serta alamat yang akan dituju program. Agar mikrokontroller
dapat dipergunakan dengan baik dalam perancangan alat ini diperlukan beberapa

elemen penting seperti Vec, Grewnd, rangkaian Hesel, rangkaian cfock dan juga

Port VO yang digunakan
WpT =
Cap
_!_J_ ]
I = T
Kerpel %, YTAL
Al A e ] LRt .
"\_:11:_.' (AmPR0 = NTALL ::— ';;I'
'\_.% A (AP T NTALY e
H._._'. (Amy P ] 7 3
=i P
o il =
\_|E “} (ALi) P2S PES{TL |'”"_4"
5= (A6 PaAgm —5-
T aRrT PN Trr R0
- ] PI2(INT) | I
5 (ADMPLT  PLININD) Eem r
= (AR PLE  FIUGRXLY |-:- : voe
T (ATHPOLS ¥
T (AT FLT
S (AD3)PLI LG )
== {ARD PO Fl.% 5
] LA S s | TR
e Pikdl LR i
0 | “[% 3 S
IRy T Ll —1:
;TI. VPR TLI -‘-,Er AL O
Vi & PL b ] BT
= YT Vo
@ |
) MY Ri 0K
L
| %
VL |+ =
pA—_

Gambar Rancangan pemakaian pors-pors mikrokonteoller AT89552




Rangkaian Clock dan Reser Minimum Sistem

Rangkaian yang mendukung mukrokontroller ada dua, yaitu rangkaian
clack dan reser.

* Clock( X-TAL 1 dan X-TAL 2 pada pin 18 ,19 )

Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroller ditenyukan ole
sumber cfock (pewakinan) yang mengendalikan mikrokontroller tersebut. System
vang dirancang ini akan menggunakan esciflaror internal yang sudah tersedia
dalam chip mikrokontroller. Dalam perencanaan system ini frekuensi oscillator
vang digunakan sebesar 11,059 Mliz dan kapasitor penstabil sebesar 30pF.

Benkut adalh gambar unruk rangkaian ¢fock

i
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Gambar Rangkaian Clock

Berdasarkan rangkaian diatas maka didapatkan ;

C'DC](=T—%

= 0,09 ps
e Rangkaian Resef (pin 9)
Untuk mereset mikrokontroller AT 89552, maka RST (pin 9) diberi logika tingg

selama sekurangnya dua siklus mesin (24 periode oscillator). Untuk




membangkitkan sinval reser dibutuhkan rangkaian reser yang diharapkan akan
mempunyai kemampuan power UN KResel, Reset terjadi saat Power diaktifkan
sepertt vang ditanjukkan gambar di bawah ini.

EC

il
>
T ol

j‘f—@

Gambar Rangakaian Reset

Pada rangkaian reses diatas didapatkan Fo dari persamaan berikut :
Jika diketahui nilai R = 10 KQ. dan C = 10 pF

1

Fo = ——
LL.RC
I
e ==
L1107 107
Fo = 909 Hz

Perangkat Lunak Mikrokontroller AT89552

Perangkat Lunak yang digunakan untuk minimum sistem ATR9852 im
adalah menggunakan bahasa pemrograman bahasa C. Program yang ditulis
dengan pemrograman bahasa C Label; Kode Mremonic dan lain scbagainya, pada

umumnya dinamakan sebagai Program Sumber (Source Code) yang belum bisa




diteima oleh prosesor untuk dijalankan scbagal program, fctap  harus
diterjemahkan dulu memjadi bahasa mesin dalam bentuk kode hexa atau biner.
Pada skripsi ini Program Sumber diterjemahkan atau dicompile
menggunakan program Keile3/ bila compile tidak ada tanda compile error maka
program benar, untuk mensimulasikan program mengunakan program TS

Emulator 8051 V_1.1. Hasil compile berektensi “Hex”, “Oby”, “Lst”, dan “Bin”.

Pengalamatan

Data bisa berada diberbagai tempat yang berlainan, dengan demikian dikenal
beberapa cara untuk menyebut data ( °Addressing Mode’), antara lain sebagai
berikut: Mode pengalamatan menjclaskan bagaimana operand dioperasikan
Berikut penjelasan dari berbagai mode pengalamatan. Bentuk program assembly

vang umum talah sebagai benkut -

Label mnemonic operand] operand?  komentar
{isi memori) (opeode)

| v

40040 7436 MOY A, #35H shopi 35H ke akumulator A

i. Pengalamatan Tak Langsung
Operand pengalamatan tak langsung menunjuk ke sebuah register yang benisi
fokasi alamat memori vang akan digunakan dalam operasi. untuk melaksanakan

enpalamatan tak langsung digunakan simbol (&,

conteh :




ADD  A@R0 ;Tambahkan isi RAM yang lokasinya ditunjukan olehregister RO

ke akumulator

DEC @Rl ;Kurangi satu 1s1 RAM yang alamatnya ditunjukan oleh register

R1

MOVX @DPT.A ;Pidahkan isi dan akumulator ke momori luar yang lokasinya

ditunjukan oleh data pointer (DPTR}

2. Pengalamatan Langsung
Pengalamatan langsung dilakukan dengan memberikan nilai ke suatu register

secara langsug. untuk melaksanakan hal tersebut digonakan tanda #.

coniioh

MOV A#01H ;isi akumuataor dengan bilangan 01H

MOV DPTR,19AH ;Isi register DPTR dengan bilangan 19AH

3. Pengalamatan Bt

Pengalamatan Bit adalah penunjukan alamat lokasi bit .Untuk melaksanakan

pengalamatan bit dilakukan dengan tanda titik ().

Contoh;

SETB TRI1 ; Set TR1 (logika 1 pada TR1)

SETBPLO  ; Logika | pada P10




PetaMemori

Karena terdapat ribuan dan bahkan lebih lokasi memor dalam suatu
sistem mikrokontroler, menjadi penting untuk memiliki cara yang enak untuk
menangani alamat masing-masing data dalam memon. Suatu peta memeon adalah
penggambaran yang mewakili semua spasi dalam memon mikrokontroler.
(Gambar di bawah adalah peta memori wnmum yang menggambarkan memorn
dalamMCS51.

Empat digit heksadesimal yang terietak pada bagian ki dari gambar di
bawah adalah alamat yang dimulai pada $0000 di atas dan terus bertambahsampai
$03F di bagian bawah Alamat $0000 berhubungan dengan awal lokasi memor
sedangkan alamat $03TT berhubungan dengan lokasi memon akhir. Sedanpgkan
ketrangan dalam kotak menunjukkan macam tipe dari memori dan isinva (RAM,
FPROM. register 1’0, dun scbagainya). Beberapa dacrah, seperti register 1/0,
perlu dijelaskan lebih detail karena penting umiuk mengetahwm nama dan setiap
lokasi. Setiap lokasi memari sebanyak 1024 ini memiliki delapan bit data sepert

pada gambar di bawah

Lokasi memeri 256 pertama ($0000-800FF) dapat diakses oleh komputer
dengan cara khusus yang sebut dengan mode pengalamatan langsung (direct
addressing mode). Register 1/0 on-chip dan 32 byte RAM terletak dalam area
$0000-$00FF. Dalam peta memori pada gambar di bawah terlihat konfigurasi
penempatan pada area ini yang dipaparkan dalam kotak yang terletak di sebelah

kanan
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Pengalamatan memon

variable . Address Size
senal buffer Eoh | 30 @
1D buffer FEh 9
| data lenght Ra | 1
jumlahnne - RS |
serial current R6 . 1
mode | R7 | 1
diggit J RE 1
timer_kedip | RORIO | 24!
timl L RILRIZ 2
tim_tunggy PC o __]_ RI3RI14 | 2
pernahring R2.0 L/8
pernahstd ) K21 1/8
| ceksambung _ R22 1/8
Register file Data Address Space
RO $0000
R1 $0001
E2 FO02
R29 001D
R30 SO01E
R | SO01F
IWORepister oo
500 $0020
$01 $0021
RO B0a22
3D SHISD
S3E B005E
L $005F
Internal SRAM
0060
£0061
S025E
$025F




Penjelasan :

Catatan ; pada pemrograman bahasa C pengalamatan diatur sendin oleh

compilermnya.

Serial buffer : variahel yang dipunakan pada program untuk membuffer
data semal vang akan dikirim disini dialamatkan pada address EOh
sehanyak 30 byte tempal pemesanan di internal SRAM.

ID buffer - variabel vang digunakan pada program untuk membufler data
RFID yang akan dikirim disini dialamatkan pada address FEh sebanyak 9
byte tempat pemesanan di internal SRAM.

Data lenght ; variabel yvang digunakan pada program untuk memprediksi
lebar data disini dialamatkan pada address R4 sebanyak 1 byte tempat
pemesanan Register File.

Jumlahring ; vanabel yang digunakan pada program untuk mempredikss
banyaknya looping data disini dialamatkan pada address R5 sebanyak |
byte tempat pemesanan Register File.

Serial current - variabel yang digunakan pada program untuk memprediksi
aliran dala serial disini dialamatkan pada address R6 sebhanyak 1 byte
tempat pemesanan Register File,

Mode : variabel yang digunakan pada program untuk pengaturan mode
data disini dialamatkan pada address R7 sebanyak | byte tempat
pemesanan Register File

Digit ; variabel yang digunakan pada program untuk memprediks: digit
data disini dialamatkan pada address R8 sebanyak 1 byte tempat
pemesanan Register File,

Timer kedip - variabel yang digunakan pada program uniuk pewaktuan
data disini dialamatkan pada address RO.RI10 sebanyak 2 byte tempat
pemesanan Register File.

Tim1: variabel yang digunakan pada program untuk pewaktuan data disim
dialamatkan pada address R11,R12 schanyak 2 byte tempat pemesanan
Repister File.




Tim tunggu PC: variabel yang digunakan pada propram untuk pewakivan
data disini dialamatkan pada address R13,R14 sebanyak 2. Eyte tempat
pemesanan Register File.

Pernahring : variabel yang digunakan pada program untuk memprediksi
banyaknya looping data disini dialamatkan pada address R2.0 sebanyak 1
bit dari 1 byte tempat pemesanan Register File. .

Pemahstd : variabel yang digunakan pada program untuk memprediksi
pengiriman data disini dialamatkan pada address R2.1 sebanyak 1 bit dan
1 byte tempat pemesanan Register File.

Ceksambumg : variabel yang digunakan pada program untuk memprediks:
pengecekan data disini dialamatkan pada address R2.2 schanyak 1 it dan
I byte tempat pemesanan Register File.




3. Mekanisme RFID
= Prinsip kerja Reader danTag/transponder
Suatu transponder secara induktif yang terpabungkan terdin atas suatu data

elektronik di dalam suatu microchip yang pada umumnya tunggal dan suatu coil area

besar yang berfungsi schagai suatu antena,

Gambar. RFID tag dengan silikon chip dan antena eksternal.

Secara induktif transponders dioperasikan dengan pasif. yaitu bahwa semua
energl yang diperfukan untuk operasi microchip harus disajikan oleh pembaca Reader.
coil antena pembaca menghasilkan suatu bidang elektro magnet frekwensi tinggi, yang
menembus panampang-lintang area coil dan area di sekitar conl itu Sebab panjang
selombang cakupan frekwensi menggunakan low frekuens: (125 kKHz - 135 kHz )

Suatu bidang elekiro magnet yang dipancarkan menembus coil antena
transponder, yang mana saat terinduksi, suam tegangan dihasilkan coil antena
transponder. Tegangan ini berlungsi sebagai power untuk pengaktifan data di dalam
microchip.

Suatu kapasitor C yang dihubungkan paralel dengan coil anlkena pembaca
berkombinasi dengan induktans coil antena untuk membentuk suatu rangkaian resonansi

paralel, dengan suatu frekwensi resonant yang bersesuaian dengan frekwensi transmisi




pembaca yang dihasilkan di dalam coil antena pembaca akan meningkatkan rangkaian
resonan yang paraliel I:e;rscbut, yang dapal digunakan untuk menghasilkan kekuatan
bidang elektro magnet.

Coil Antena transponder dan kapasitor untuk membentuk suatu rangkaian
resonan dan mengatur kesesuaian kepada frekwensi transmisi pembaca . Tegangan di

transponder coil akan meningkatkan rangkaian frekuens: resonan pararel pada tag

agredfic field M
/ .
-~ Cap

il

el Nl W @ eireshemeeees e

BP
— Saadl i o hetp: RIID handbook. com
MDD — {"‘x

CGambar - Komunikasi antara reader dan transponder (tag)

» Pembacaan
Jika swatu resoman transponder ( yaitu. self-resonant frekwensi transponder
bersesuaian dengan frekwensi Lransmisi pembaca ) berada di dalam bidang magnetis
antena pembaca akan mendapatkan energt seri dari medan magnet itu. Konsumsi cnergt
terjadi ketika adanya penurunan-voltase di dalam antenna pembaca
Switch transponder sckali-kali melakukan pembalasan beban di  antena
transponder’s dan ite mempengaruhi perubahan tegangan di antena pembaca juga

mempunyai efek dari suatu modulasi amplitudo tegangan oleh antcna transponder. Mada




saat menswitch sekali-kali resistor beban dikendalikan oleh data, kemudian data ini
dapat ditransfer dari transponder kepada pembaca Perpindahan Data jenis imi disebut
modulasi beban.

Untuk mengambil kembali data di dalam pembaca, pengaturan voltase

penyearah antena pembaca digunakan demodulasi untuk membalikkan modulasi sinyal

T
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Gambar supply dalam transponder.

Gambar di atas: Jika resistor beban di dalam transponder diswitch on/ofT pada
suatu frekwenst dasar tinggi fH, kemudian dua garis spektrum diciptakan jauh £ 1l d
sckitar Frekwensi transmist pembaca, dan ni dapat dengan mudah dideteksi (fH harus
kurang daci £ READER). Di dalam istilah teknolog radio frekwensi dasar yang baru
dapat disebul subcarnier. Perpindahan data dengan FSK atau PSK modulasi subcarrier

pada saat data mengalir. akan menghadirkan suatu modulast amplitudo subcarricr.




*  Modualasi yang digunakan
Pembaca terdiri dari suatu pemancaran dan suatu penerima bagian. Bagian
Pemancaran meliputi suatu generator freknenst carrier, gerbang gap sinyal, dan suatu
rangkaian antena. Bagian penerima meliputi suatu detektor puncak gelombang, suatu
amplifier/filier sinyal. suatu detektor signal-collision, dan suatu microcontroller untuk
pengolahan da.
Pembaca juga berkomunikasi dengan suatu komputer eksternal. Suatu diagram

blok dasar RFID pembaca vang ditunjukkan
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Gambar Blok diagram model RFID Reader dengan sinyal FSK 125 kHz

125-Khz sinyal carrier dihasilkan dan] 4-MHz timebase sinyal generator dan
suaty osilator kristal. Sinyal 135-Khz dikuatkan ke dalam NOR gate dan two-stage
menggerakkan amplifier sinyal carrier 125-Khz kemudian dilcruskan ke dalam
rangkaian antena yang dibentuk oleh L ( 162 mH) dan C ( 0.01 mF), rangkaian 1. Dan C

membentuk suatu series-resonant dengan suatu 125-k11z frekuensi resonans , sinyal




carrier ( 125 kHz) disaring untuk dikinm ke coil antena. Rangkaian terscbut
menyediakan svafu impedansi minimum di frekuensi resonans. Ini mengakibatkan
memaksimalkan arus antena dan oleh karena itu, intensitas medan magme(
dimaksimalkan di frekwensi yang resonan.

sinyal Gap mengendalikan 125-kHz rangkaian pengarah antena sepanjang

isyaral gap * tinggi maka tidak ada RF sinyal di coil antena selama peniode gap nt.

* Pengiriman Data

Saat ini model alat identifikasi sangatlah bermucam - macam ada vang berupa
kartu dengan lubang, barcode, RFID, dll. RFID (R¥ Identification) merupakan suatu
alal untuk identifikasi yang biasanya ditempelkan pada barang atau dibual menjadi
kartu, Di dalam arikel ini akan dibahas mengenai cara membaca format data yang

dikeluarkan oleh RFID reader dengan format output ASCIL

RFID reader mempunyai banyak sekali tipe, antara lam: ID-10, ID-19, EM-13,
dll. biasanya RFID reader ini memiliki dua bentuk output serial yaitu: ASCIT dan
Wiegand 26-bit. Yang paling banyak digunakan adalah ouiput dengan format ASCIL,
karena output ini sangat mudah untuk dihubungkan pada mukrokontroler atau I'C

menggunakan komunikasi senal UART.
Format Data ASCTE

Data kode vang dikirim dari tag RFID ke pembaca yaitu sebanyak 128 bit (16 byte

ASCITY . berikut format data ASCI yang dikirimkan :

[0z T 10 cata karakter ASCIl | checksum [CR | LF | 03 |
Gbi. Format data ASCH




Checksum merupakan hasil EXOR (Exclusive OR) dari 5 biner data byte. Untuk

lebif jelasnya tentang cara pembacaan format ASCII, hihat contoh benkut.

Misalnya data output serial (dalam hexadesimal) vang kita tangkap adalah sebagar

berikut:

Joz[soJeafas (32303144 [37]36 (43 [a4[43fonoajos]

Langkah pertama adalah merubah semua nilai data diatas menjadi karakter ASCII
Misalnya 30H menjadi karakter “07, 34H memjadi karakter “4”, dst. Langkah kedua
adalah menyusun data — data tersebut ke dalam Format Data ASCII seperti gb I

Kemudian ambil 10 data karakter ASCIL Dalam contoh i berarti data terscbut adalah:

(34 (36 32 [30 3144 [37 )36 |43 | DataHeksa
b [2]o0J1Jpi7]6[C |baaAscy

Untuk data dengan wamna hiru merupakan data untuk jenis - jenis kartu dan tidak
digunakan dalam proses konversi, yang akan dipakai disini adalah data yang ke 3 s/d 10.
Hasil konversi dasi data heksa ke dalam dats ASCII adalah “62010D76C™. Gabungkan
karakter data ASCH menjadi bilangan Hexadesimal, kemudian konversikan bilangan
hexadesimal tsb ke dalam desimal. Hasilnya sebagai berikut: 6201D76C H menjad
1644287852 (ini merupakan nomor karlu sebenamya yang tertera pada badan kartu tsb),

Cara ini hanya berlaku pada kartu yang tidak dienkripsi.




Fix0
Tude <at89x51. b=
lude "Pending.c”
lude "Todku. ="
Tude "myserl.c”

ine €5 PI_2//1 4
ine tekan PI_3
ine pumpa  P3_J

gned char jI161,%,vrfid,k[20],a,b1,b2,b3,b4,b5,b6,b7 b8, tandap;
aned char liter{7},trl;

signed int atarget,r;

grned Tong Ndata,.atarget,ri

g =
Are Matrikxl Pi_4
e Matrikx? p2_5%
ine Matrikxd F2_HA
e Matrikxd P27
ine Matrikyl P20
dne Matriky? rd_1
ine Matriky3 P2
dne Matrilkyd pi_3
- Tombolmyadd
matrikxl =1 H
Matrikxz =1 H
Matrikx3 =1 '
Matr kxd =1 :
switch ( P2 & OxOF )
case DxDE: )
while{matrikyl=—=031;1}
return "1';
break ;
case Owio: .
while(MatrikyZ2==0]4{;}
return "4°;
break;
case Dx0B:
whiTe{Matriky3==001{:}
return "F°
break;
cace Ox07: )
whila(Matrd kvd==031{;}
return "N
break ;
5atrikx1 =1 2
Marrikxs = '
vatrikxl = P
Matrikod =1 .
switeh | B2 & Ox0F 3
case OxDC:
while{matrikyi==03{;]}
return . "2
break;
case Oxdn: 1
while(mMatriky2=01{;]}
retudra ‘5"
break;
case (xDE:
whilafmatriky3==00{:1}
return "&";
hreak;
case x0T

vhiletMatrikyvd==03{;}
return ‘0°;

nreak;
| - )
mMarrikxl = 1 i
Matri kX2 =g H
Matri kX3 ='[) :
Matrikz=d =1 :
cwitch [ FL & OxOF ]
case Ox0E:

wri lefMatrikyl==03{;}

return "3°;

break;
case Ox00: -

whi leiMatriky2e=0){;]

return "6

break;
rase DxUs:

whileMacriky3==02{;}

recurn "9

break;

case Dx07:
whilefMatriky4—03{:}
return “E°;
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fixl

break;
Matrikxl o 1] :
Matrikxz =1 H
Matrikxi = 1 H
Matrikxd = {i ;
switeh [ P2 & Ox0F ]
L
case DxlE:

whilefMmatrikyl=03{;}

raturn "R':

break;
case Ox0D:

whilaimatriky2e==0){;}

return 'M';

break;
case Owle;

while(ratriky3==03{;])
return ‘uU°;

hreak:
case =07
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ralurn 'DY;
Lt [ gy L
oreak;
default: i
retiurn " Z°;
4f bareak;
key ()
Tombonyval ) ;
g (asu-="7"'1 asu=Tombolnwa(};
reey ()
Tombo Tnyail
e {asu=="2") asu=TumboToyall;
A ASU:

| serijalinterrupt (woid) interrupt 4 using L

whiled (RIS

RI = Lo .
if (5BUF==2) [trfid=l;i=0;}
else if{sBUF-=3) {trfid=-2;t=0;}
plse ;

F Ctrfid==1)

 [1]=5BUF;
R

]
vid catakefid(]

:3:
1iTali=11}

asu=j[i];
Jatanut(]:
P44}

T=1;
ffposi2, 1);
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Page: 2




Tiud

acut(];
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asu={(atarger/1000YEL0) 48 rutChar (asul;
asu:((atarQEtflﬂG]%1H}+4ﬁ;Put:hag(aauj;
asl~f{atarget/101%10)+4A ; PutChar(asi)
35u={atarqet%10j+4ﬂ;Put{haP(asu};
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Fixh
FfPutchart'r');

purtchar({"i"):

P ——————— PR PR E R ekt

main {)

pegin of Main
tser{fxfd);
tledi);

12

1pas=;

~el=01; tekan=1;

-=1 0 ;
while(l)//* Pengulangan Loop tanpa henti
{f/*= Begin of While
ffsusek 3

rak(1,1," RFID SPEU ¥

F {T=={}]

sek(}rcetak(l,1,"to: "Iikonrfiddcetak(?, 1, "Pass: B &
rakpass (0 ki rimkon{ ) iEA=0;

__‘|_1

setchar (]

(as="5'" ibuEEk(};ﬁetak{l.l.” salah Masekan "3}
ca 1F(d=="h")

seki; :

—(cetak (1,1, "ARp. Ty i=00

ile{asui="r") { asu-cetchar(}://hargalil=asu;
iffasu=="1"3 ;

else {dataoutf}:i++;}

tak(2, 1, "Lt "y i=0; - ;
itefasul="1"1 { asuseetcChar();1iterlil=asd;

if{asu=="1 i
g el=e [dataout(};i++;}
blusek ()]
ilefal="g'} fa=rkey(i:}
sekil;

tak(l,1,"l:made RUpiah"l;

tak(2,1,"2:mode Liter");

rhkay();i=0; busck(d;

iffa=="1"') trl="r";

else if{a=-='2"1 tr1=-'1";

hilecal="g"3{ a=rkey{);liter[i]=asu;
ifrasu--'£") Tier[il=wrl,
olse {datacut{);i+s:l

}

"I=ﬂ;
chilelliter[i]l=tr1} { putChar(liter[i]) ;0++:

sutChar{trl);
1=getrchar{); ! .
Fla=="t"} EhUSEK{};LeLak{l.l."T1dak mencukupd "3;1

\1se if(a=='y'} [busek(};i=0;//cetak(l,1, "siap i51");
whilelfasul-"1") %SU#GETT?Er[]:11tErL1|=55U:
itlasu==" i
glee if{asu=="r'} {fasu-" ";dataout{d;i+il
else {dataout{}i1+4:}
iffi==111 [aszi= ,"rdataout{d:}
1
konhargall:
Ehitung(}i
k
Jalay (200007

~o=0: Ea=1:busek{);

}/7* eEnd of while
* End of Main
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y . unitl
N1t unitl;

interface

1525
windows, Messages, Sysutils, variants, Classes, graphics, controls, Forms,
pialogs, DB, ADODB, Menus, ExtCtrls, stdctrls, DBCtrls, Grids, DBGrids,
CPort;

Lype

TFarml = class{TFaorm)
notebookl: THotebook;
MainMenul: TMainMenu;
rilel: TMenuItem;
closel: TMenultem;
ADOConnectionl: TADOConnection;
aDOQueryl: TADOQUery,
ADOConmection? ;. TADOConnection;
ADDQUEryZ2: TADOQUErY,
Ibcipta: TLabel;
button: TImage;
GroupBoxl;: TGroupBox;
tabell: TLabel:
edht: TEdit;
buton: TButton;
]bgasscipta: TLabel;
LabelZ: TrLabel;
GroupBox2: TGroupBox,
Label3: TLabel;
tabel4: TLabel;
Label5: TLabel;
Label6: TLabel;
EdtInsertiama: Tedit;
EdtInsertalamat: TEdit;
EdtInsertNoTelp: TEdIL;
EdtInsertacc: TEdit;
BtnInsert: TButton;
BtnCancel: TButton,
patal: TMenuItem;
Insertl: TMenultem;
ADOConnection3: TADOConnection;
ADOQuerytb]SPBU: TADOGQUErY;
Datasourcel: TDataSource;
peGridl: TDBGrid; )
DENavigatorl: TDBNavigator;
Buttonl: TButten,
ComPortl: TComPort;
Labe17: tLabel; .
EdtInsertrassword: TEdit;
Label8: TiLabal;
tdrinsertRFID: TEit;
Editl: TEdit;
Edit2: TEdit;
Edit3: TEdiL;
Edit4: TEdit;
Edits: TEAIT;
BrnCek: TBuUtLton;
Labeld: TLabel;
Labell0: TLahel:
Label1ll: TLabel;

procedure closelc1ick(sender: Tobject);
Page 1




unitl
procedure butonClick{Sender: Tﬂbgect):
procedure buttonclick(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: Tobject);
procedure ButtonlClick(sender: Tobject);
procedure BtnInsertClick{Sender: TObject);
procedure BtnCancelClick(Sender: TObject);
procedure Insertlclick(sender: Tobject);
procedure ComPortlRxChar(sender: TObject; Count: Integer);

function RpToLtr{1IntRp: Integerg: real;

function LtrToRp(IRealltr:Real):real;
procedure kirimdata(lstrdata:string);

private .
{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

VAl
Forml: TForml;
realltr:real;
intijl,Intj2,Inti3,Intj4:integer; . .
sterid,StrPasswd.Strnpl,StrLtrl.Sterz.StrLtrz,strkir1mdaLa.5trap3:5tr1ng;

implementaticn
uses units, unit3;
%R * dfm}

rocedure TForml.kirimdata(lstrdata:string);
eqin
caomPortl_ writestrilstrdata);
sleep{10007;
end;

function TFarml.RpToLtr(1IntRp: Integer): real;
Eegin

Result:=1Intrp/4500;

end;

function TForml. LtrTorRp{lRealLtr:Real):real;
begin

resulti= TReallLtr*4500;
end;

rocedure Trorml.closelClick(sender: TObject);
egin

close;
end;

rocedure Trorml.butonclick(sender: TObject);
eqin
DM5 . g;
end;
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gnitl
yrocedure TFarml.buttonclick(Sender: TObject);
yeqin
M. a;
sl ;

srocedure TForml. FormCreate(Sender: TObject);
yagin

votebookl. activerage:="utama’;

strRfid:=""
ctrpasswd:="";
strRpl:='
Stritrlic=
StrRpZi="
SLrLLr2:=
strep3:="";
Intjl:=0;
Tnt]2:=0;
Intj}3:=0;
Intjd:=0;
strikirimdata:="";
end;

a = om o= =4

rocedure TForml. ButtonlClick(Sender: ToObject);
Eg1H

Nﬂgebﬂckl.ActiuePagE::'TnSEFt':
end;

Ern;edure TFarml. BtaLnsertclick(sender: Tobject);
eqin

ADOQuerythl1sPBU.Close;

ADOQUeryth1SPRU. SQL.Clear;

Apoguerytb1speu. sQL.add(' Tnsert into tb1speu values(:a,:b,:c,:d,:e,:T)"3;
AﬂﬂQuerytb]SPBU.Parameters.ParamByName('a'j.Value:=EdtInsertRFID.Text;
AnoquerythSPBU.?arameters,Paramﬁymame{‘b‘}.Va1ue:=EdtInsertPasswnrd.Tpxt;
ADDQueryth]SPau.Parameters.FaramByName[‘c J.value:=EdtInsertdamd. Text;
hDDQuerytb15PBu,Parameters.ParamEyName('d y.value:=EdtInsertAlamat.Text;
ADOQueryth15PBu.Parametera.ParamByName{'e y.value:=EdtInsertNoTelp.Text;
ADDQueryth1SPBu.Parameters.ParamByName{‘f J.value:=edtInsertAcc.Text,
ADOQueryth] SPBU . ExecSaL ]

ADoQueryth]sPBU.Close;

ADOQuerythlSPBU.SQL.Clear;
ADOQUarythlSPRU. SOL. Add( 'select = from thlsreu');
aboguerytbh1SPBU. Open;

Notebookl. Activerage:="th15PBU" ;

end;
rocedure Trarml.Etncancelclickisender: Tobject);
Bgin

Notehookl . ActivePage:="utama’ ;

end;

rocedure Teorml.InsertlClick(Sender: Tobject);
egin
notebookl.ActivepPage:="th1SPBU;
ADOQueryth1sPBU . Close;
Anooueryth]sPBU.SQL. Clear;
ApoQuerytb15PBU. SOL. add('select # from th1spPBU ),
AﬂgQueryth15PEu.0pen;
end ;
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unitl
sracedure TForml.comPortlrxchar(Sender: Tobject; Count: Integer};
var 15trdtseria1,15trk1rimdata.15trdtseria1%,15tr,15tr1:string;
lIati,lIntlengLtr, 1Int:integer;
haoin
~omPgrtl.Readstr{lstrdtserial,Count);
Editl. Text:=Editl. Text+1strdtserial;
FPEATES  Text:=Fdits _Text+IntTostriCount};

Istrdtserial2:=Editl.Text;
if (Length{lstrdtserial2)>=11) and (Length(lstrdtseriali)<=16)
and{15trdtserﬁa12[Length(1strdtseria12)?='E'}and(Intj1=U) then

begin
Tntjl:-=1:
for TInti:=1 to 10 do
begin ) _ ]
gtrnrﬁd:=Strﬂf1d+1strdtser1a12[1Int1];
end;
for 1Inti :=11 to Lengrth{lstrdtserial2)-1 do
begin )
StrPasswd:=StrPasswd+1strdtserialZ[lInti];
end;
end;
if Inti4 = 1 then
begin
if lstrdtserial2="'j' then
begin

InT:=StrTolnt(STtrRpl) -StrToInt{StrRpi);

ApoDQuerytblsPBu.Close;

ADOQuerythb15PBU. SQL . Clear;

AnoQuerytblspPey. 5oL Add("update th1SPBU set account='+IntTostr{1Int)+' where
norfid="'+ouotedstristrRfid));

ADDQuerytblSPBU.ExecSOL ]

ApDoQuerytbl1sPBU. Close,;
ADOQuerytb15PBU. SQL. Clear;
ADOQueryth1SPBU. 50L.add( select * from th1SPBU )}
ADOGQuerythlSFBU. Open;
editl.Text:="";
FormCreatelsender);
end;

if 1strdrserialz[1]="i" then-
begin
StrRpd:='"; )
Far linti := 2 to length(1strdtserial?) do
begin ) )
Strrp3:=strRp3+lstrdrserial2[iInti];
end;

1int: —StrToInt(StrRpl)-StrroInt{StrrRp3};

ap00Uerytb1SPBU. Close

ADOGUerytb1SPEU.SOL.Clear; _ :

apoOueryth1SPRU_SQL.Add('update Lb1SPBU set account= +IntTostr(1Int)+’ where
norfid="+ouotedstr{strrfid));

ADOQueryth1SPEU. EXxecsOL ;
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Unitl

aDOGuerytb1sPBU.Close;

ADOQUEryTtb1SPRU.SOL .Clear;

ADOQUeryth1SPBU. SqL.Add('select * from thlspeu');
ADOQuUerytbl1SPBU. Open;

Editl.Text:="";
FormCreate(Sender);
end;
2nd;

if Intj3 = 1 then
Jegin
Int1enthr:=ﬂ;
;F Istr tserial2[length{1strdtserial2)]="r" then
eqin
oF linti = 1 to length(lstrdtserial2)-1 do
begin
gtrﬂpz:=Ster2+1Strdtsﬁria12[1tnti];
end;
Stritr?:=FloatTostriRpToLtr(StrroInt{StrRp2l)};
f/EdiT4 . Text:=5trLtr,
tser=5trLtre;
Jetrl:=5trRp?;
STrRp3 i=StrRpd|

strotri:i="":
for 1Inti := 1 to length{lstr) do
begin
1€ Istr[lInti] =", then
begin
ctrltr?:=stritr2+istrilInti];
end
else
begin
IntlengLtr:=1Inti-1;
end;
end;

if 1intlengLtr=1 then

strLtr?:='00"+S5tritrd

else if 1IntlenglLtr=2 then

strLrr:="0"+5crLird

else if lIntlengLtr=0 then

begin

if length(StrLtr2)=l then

stritr2:="00"+strLtr2+ 00
else if 1ength{5trLtr2)=2 then
strLtr?:='07+5tritr2+ 00
else if length(strLtr2)=3 then
3trLtr2:=StrLtr2+'ﬂﬁ';

and;

if length({strep2)=3 then
Strep? :='0000" +5trRpd

else 1f 1ength{5trkgzj=4 then
StrRp2:="000"+Strep

else if 1ength(5trﬂp2}=5 then
strrpd = 00'+5trRpl

else if length(Strrp2)=6 then
strRp2:='0 +5trRpd ;
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Unitl
af strToInt(1stri)<=strroInt(stripl) then
egin
stfkirimdata:='y'+5trkp2+'r‘+5th;r2+‘1';
Editd. Text:=Edit4.T1ext+’ ‘+strkirimdata;

for T1Inti:=1 to length(strkirimdata) do

bagin ) .
dirimdata(strkir1mdata[11ﬂt1]};
end;
Editl.Text:="";
ntj4:=1;
Int33:=0;
end
a]se
begin

strkirimdata:='t';
Editd.Text:=Editd4.Text+ '+strkirimdata;
kirimdata(strkirimdata);
Formcreate(sender);

Editl.Text:="";

end;
end;

if 1strdtserial2[length{1strdtserial2)]="1" then
begin
¥or 1Inti = 1 to length(lstrdtseriald)-1 do
begin
StrLtr?:=Stritr2+lstrdtserial2[1Tnti];
end ;
for 1Inti = 1 to length(striLtr2) do
begin )
if stritrZ[1Inti] ='.' then
begin .
strLtr2[TIneils=", "
lIatlengt tri=11nti-1;

end; )
stritr2[1Intil:=stritr2[1Inti];
and;
Sterz:=F1natTmstr(LtrTonp(5trTnF1oat{StrLtrz)));
1stri=5trLtrd;
Istrl:=8trRp2;
STrRP3:=STrRpZ;

stritrgi=’ -
for 1inti := 1 to length(lstr) do
begin
if 1strflznti] =<='," then
begin )
ceritr2i=strLtr2+lstr[1Inti];
end;
end;

if 1intlengLtr=1 then
stritr2:='00'+5trLtrl

else if 1IntlenglLtr=2 then
strLtr2:="0"+3trLtrd

else 7f TintlengLtr=0 then
begin

if length{strLtr2)=1 then
StrLtrg:='ﬂG'+StrLtr2+‘DD'
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Tabel 2-2 Fungsi Pin ID-12 Reader (ASCIIRS232)
Sumber - Dota Sheet ID-12

Pin1 Ground OV Zero volts and Tuning Capacitor Ground
Pin2 | RasetBar Strap to +5V
_ |
J Pin3 Antenna NG
______ | :
Pind | Antenna NC

! Pin& Strap to Ground

FinG | future

f_P"inf +H- | Format selection
Pin8 | CMOS Serial ASCH i
Ping |TTLDala | Sedial ASCII inverted

" Pin10 !I BEEP/LED - 2 7KHz Logic

"Pin11 | +4.6 through +5.5V 1 Supply DC volts

2.1.1.3. Server Database
Untuk menyimpan data yang ada pada tag digunakan server database.

2.1.2. Cara Kerja RFID

‘Telah dijelaskan bahwa fag ada yang memiliki sumber listrik sendin dan ada
yang tidak. Cara kera untuk jug yang tidak memiliki energi anienalah yang
mengambil tenaga dari reuder akan mcemodulasi medan magnet urntuk
berkomunikasi mengirim data ke reader. Data yang diterima regder akan
diteruskan menuju fost komputer atau  server database. Data yang masuk pada
host komputer akan diolah sesuai dengan program aplikasi yang ada di kempuiter.
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Gambar 2.3 Bagan Rangkaian Reader
Samber - REID — ity Applications and Benefits, Philips, 2004

Gale reader

fransponden

| S

Gambar 2.4 Bagan Rangkatan Ri-77}
Sumber ; RFFD - its Applicaiions and Renefics, Plilips, Z004

Reader yang digunakan oleh RF7{) memiliki bagian antena yang berfungsi
untuk menyalurkan frekuensi. RF module yang mengatur frekuensi dan comrof

module memproses data. Pada Gambar 1.2, dan Gambar |.3. ferithat bagan
rangkaian reader dan bagan rangkaian sistem RFTLD,
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2.1.2.1. Frekuensi RFID

RFID beroperasi pada frekuensi /ndustrial-Screntific-Medicel (JSM) band,
bebas untuk daya yang rendah dan sistem jarak pendek. Burdd ni ditentukan oleh
International Telecommunication Union (ITU 6],

Tabel 2-3 Daftar frekuensi vang digunakan pada smere lafhel
sember - pascive faps Aimel www REID

Frekuensi - Klasifikasi

5.8 GHz N Very High Frequency
| Europe toll standard
2.45GHz
00 MHz

LS toll standard )
13.56 MHz High Frequency
Srart cards [
Smart {cbels
| 125 134kHz Low Frequency
LF/passive tags
Livestock. auto anti-theif |

SRR, PRt

2.1.2.2. Pembacaan Format RFID

RFID teader mempunyai banyak sekali tipe, antara lain; ID-10, ID-19, FM-
13, dll. biasanya RFID reader ini memitiks dua bentuk output serial yastu: ASCI
dan Wiegand 26-bit. Yang paling banyak digunzkan a&:;'tlah output dengan format
ASCIL karena output ini sangat mudah untuk dihubungkan pada mikrokeatroler

ataur PC menggunakan komunikasi serial UART.
Format Data ASCIE

Output yang memiliki format ASCIU meniliki struktur sebagai benkut:

{02 | 10 data karakter ASCII | checksum JCR[ LF | 03 |

Gambar 2.5 Format Data ASCH
Sumber - Data Sheet TD-12
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Checksum merupakan hastl EXOR (Exclusive OR) dani S biner dats byte.

Untuk lebih jelasnva tentang cara pembacaan format ASCII, lihat contoh berikut.

Misalnva data output serial (dalam hexadcsimal) vang kita tangkap adalah sebagai

benkut:

02|30 34]3%6] 82 30 30 44|30 36 4 44|00 0AT0

Langkah pertama adalah merubah semua nilai data diatas menjadt karakter
ASCTI. Misalnva 30H menjadi kamskter 07, 34H menjadi karakter =47, dst,
Langkah kedua adalah menyusun data — data tersebut ke dalam Format Data
ASCT! seperti gb 1. Kemudian ambil 10 daia karakter ASCIL Dalam contoh ini

berarti data tersebut adalah:

44 137 3 | 43 | Data Heksa
L 1 D{7]6/|C |DaASCi

Untuk data dengan warna hiru merupakan data untug jems — jenis kartu dan

tidak digunakan dalam proses konversi, yang akan dipakai disini adalah dafa yang
ke 7 s/d 10 Hasi! konversi dari data heksa ke dalam data ASCII adalah
“6701D76C”. Gabungkan karakter data ASCII menjadi bilangan Hexadesimal,
kemudian konversikan bilangan hexadesimal tsb ke dalam desimal, llasilnya
sebagai berikut: 6201D76C H menjadi 1644287852 (ini merupakan nomor karlu
sebenanya vang tertera pada badan kartu tsb). Cara ini hanya berlaku pada kartu

vang tidak dienkripsi
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2.2. Sistem Mikrokontroller AT89552

Mikrokrontroller berbeda dengan mikroprosessor karena selain memilike
CPU jupa dilengkapi dengan memori dan input-input yang mecrupakan
kclengkapan sistem dalam mikrokomputer dalam keping tunggal (Smgie Chip

Mikrokomputer} yang dapat berdin sendini.

2.2.1. Pendahulnan

Mikrokontrotler AT 89552 merupakan salah satu anggota kelvarga dar
MCS®51, vaitu suatu komponen produksi ATMEL. yang berorientas kontrol
(microcomtrolier). lntel mengklarifikasikan dalam kelompok embedded
microcontroller, yang artinya adalah mikrokontroller yang dapat diprogram ulang
freprogrammabie). Di dalam cfip mikrokontroller AT 89852 ini sudah tersedia
berbagai macam peralatan pendukung mikroprosessor seperti RAM, seriaf port,
hus-bus data dan lainnya yang membuat pemakai cfp ini dapat menckan
penambahan komponen pendukung ~ Spesifikasi  perangkat keras  dan

mikrokontroller AT 89552 adalah sebagai berikut

CPU (Central Processing [nit) dengan Iebar data 8 bir.
e Prosessor Boolean untuk operasi logika [ bt

s Pembangkit clock infernal.

e 3 buah timer:conmiter 16 bir.

« 2 buah saluran interups cksicrnal.

¢ Jalur VO dua arah (bidireerional) 32 buah.

s Memori program terpisah dari memori data.




Memori data internal 256 byte.
Alamat memori program eksternal 64 Xifobyte.
Alamat memoni data eksternal 64 Krlobwre.

Memori program intemal schesar 8 Kidfofyre.
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Adapun Blok diagram dari Mikrokontroller adalah sebagni berikut
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Gambar 2.6 Diagram Blok Mikrokontroller AT 89552
Sumber: Ammel AT B95352 Dhetr et
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2.2.2. Kenfigurasi Pin-Pin Mikrokentroller AT 89552

Mikrokontroller AT 89552 terdiri dari 40 pin dengan konfigurasi sebagai berikut :

—
THF1oc 40 VCC
mrexPiage 25 1 PCC (ADD;
Pt20]3 IBAFPC T {ALT)
Fla[]4 3T QPO (ADD
Fi40% =2 [ FC.2 {803
(MOSF1LEOA %[ PO 4 (AD<)
iMST LSBT M POE(ADES
SCH P1TOE IR0 A (ADAN
RETL @ 3237 PO 7 LADT)
(PO PO 32 31 [T E&YEP
Fpp, et o el m Ak 1 8 EFRDG
AHT0; FAz2i) 12 =51 FEEd
M P32 03 280 P27 iANE
(T0) P4 [} 14 T PR a4
(TtyP3al]s MIOP2E (A1)
= e An 1] WPz M2
fizin il xR 4T P
XTALD 78 ZaIPD 3 (a0
¥TAL: O 10 o] B = WS
GO ) 20 210 P2 L AA:

Gambar 2.7 Kanfigurasi PIN Mikrokontroller AT 89552
Sumber: Atmcl AT #9552 Chata Sficed

Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing pin mikrokontrotler AT
BO552:

¢ Pinlsampat 3
Port 1 - merupakan 8-bit saluran masukan atau keluaran dua arih. Setiap
saluran mampu melayani 4 masukan.

e Pin9
RST - merupakan masukan resel. Logika high yang akan membuat
mikrokontroller AT 89552 menjalankan nitin reset.

« Pin 10 sampai 17
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Port 3 . port 3 terdirt dart 8 saluren masukan atau keluaran dua arsh.
Setiap salurannya mampu melayani 4 masukan Selain sebagal port
masukan atau keluaran, port 3 juga mempunyai fungsi-fungs khusus yang
dimiliki oleh keluarga MCS™S1, funesi tersebut dapat dilihat dalam Tabel
2-7.

Pin 18 sampai 19

X, (XTAL,) dan X; (XTAL;) : jika dikonfigurasikan bersama scbuah
Lristal akan membentuk rangkaian osctiator on-chip pada mikrokontrolier

(Atmel AT 89552 Data Sheet).

i) _I WAL

=

c1 ]
I- — =TaLY

EHD

Gambar 2.8 Oscilator External Mikrokontroller AT 89552
Sumber: Atme! AT 89552 Daya Sheer

Pin 20 sampai 27

Port 2+ port 2 terdin 8 saluran masukan afau keluaran dua arah. Sctiap
salurannya mampu melayani 4 masukan Port 2 mengeluarkan alamat
bagian tingei (A8-A15), selama pengambilan instruksi dan memon
program eksternal dan pengambilan data dari memori daia eksternal yang
menggunakan modc pengalamatan 16-bit (dengan perintah  MOVX

@DPTR),




Pin 29

PSEN - Program Store Enable merupakan sinyal baca yang mengeksckust
memori program eksternal,

Pin 30

ALUPROG - Adress Lateh Enable merupakan pulsa yang berfungsi
menahan alamat rendah (A0-A7) pada porr 0, selama dilakukan proses
baca atau tulis memori eksternal. Pin ini juga berfungsi sebapgai masukan
pulsa program (PROG), selama dilakukan pemrograman pada EEFROM
eksternal.

Pin 31

FEAVPE © External Access FA dihubungkan dengan Vss uniuk
memungkinkan pengambilan instruksi pada memori program eksternal
yang berlokasi 0000y sampai FFFFy Jika dinginkan menggunakan
memori program ckstermal, maka LA dihubungkan ground.

Pin 32 sampai 39

Port 0 : ﬁur! 0 terdiri dari 8 saluran masukan atau keluaran dua arah
Setiap saluran mampu melayani 8 masukan. Porr O merupakan saluran
alamat bagian rendah (AO-AT7), yang dimultipleks dengan bus data (DO-
D7), yang digunakan pada saat mengakses memori data eksternal dan
memori program eksternal,

Fin 40

Vee - merupakan masukan catu daya 5 volt, dengan toleransi kurang lehih

10%.
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Keluarga MCS¥51 yang diproduksi Inicl mempunyai konfigurasi yang
berbeda-beda sesuai denpan jenisnya. Masmg-masing jemis saling kompatibel
serta mempunyai kelebihan tersendiri. Misalnya mikrokontroller 805 1. Tabel 2-4

memperlihatkan sebagian dari keluarga MCS®51.

Tabel 2-4 Keluarga MCS®51
Sumber - Berckspenimen dengan Mikrokoniroller 851,
Tipe ‘ Tipe Tipe ber- | Kapasitas ] Kapasitas ) Port | Pewaktu
tanpa | EPROM & ROM ‘ RAM | 1O & i
EPROM |
8051 | 8031 E K | 128 £ | 2
80S1AH | 8031AH | 8751H 4K 128 | 4 | 2 |
SSIAH | S032AH | ®752BH | 8K | 256 | 4 k 3
§0C51BH | B0C3IBH | 87CS] | 28 | 4 | 2
80C52 | 80C32 i sk | 2% | 4 \ 3
| R3CSTEA | BOCSIBH | 8751FA ! BK 256 | 4 3
83C51FB | 80CS1FB | 87CSIFB | 16K 256 4 | 3
| 83C152 | 80C1S2 b g o 2% | 5 | 3
89552 = 80852 | 8K ‘ 256 4 \ 3
i | | SR |

2.2.3. Organisasi Memaori
Organisasi memori pada mikrokontroller AT 89852 dapat dibagi menjadi

dua bagian besar yaitu memori program dan memori data. Pembagian tersebut

S——
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didasarkan atas fungsi dari penyimpanan data maupun program. Memon program
dipunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi yang akan dijalankan oleh
mikrokontroller, sedangkan memon data digunakan sebagai tempat penyimpanan
data yang sedang diolah mikrokontroller.

Program mikrokontroller disimpan dalam mermori program berupa ROM.
Mikrokontroller AT 89852 dilengkapi dengan ROM mternal namun untuk
program vang besar digunakan ROM eksternal yang tecpisah dari mikrokontroller.
Untuk dapat menggunakan memori program cksternal ini penyemat / EA
dihubungkan dengan penyemat Vss (logika 0).

Memori program mikrokontroller menggunakan alamat 16 bit mulai
0000,-FFFFy;, sehingga kapasitas penyimpanan program maksimal adalah 2'°
Byre atau 64 Kbpte. Sinyal yang digunakan untuk membaca memorn program
eksternal adalah sinyal PSEN (Program Store knable),

Selain memori program mikrokontroller AT 89852 juga memilila memorn
data internal berkapasitas 256 byte dan mampu mengakses memon data eksternal
sebesar 64 Khyte, Semua memori data internal dapat dialamati dengan
pengalamatan langsung atau tidak langsung. Ciri dari pengalamatan langsung
adalah operand berisi alamat data yang diolah. Sedangkan cin dan pengalamatan
tidak langsung adalah operand alamat register yang berisi alamat data yang akan
diolah. Untuk membaca data digunakan sinyal / RD, sedangkan untuk menulis

data digunakan sinyal / WR.
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2.2.4. Register Fungsi Khusus

Register fungsi khusus (Special Function Regisier) terletak pada 128 bwe
bagan atas memon data internal dan bensi register-register untuk pelayanan
latch port, timer, program starus words, control peripherai dan sebagainya
Alamat register fungsi khusus ditunjukkan pada Tabel 2-5.

Register-register im hanya dapat diakses dengan pengalamatan langsung.
Enam belas alamat pada register fungsi khusus dapat dialamati perbii maupun
per-byte dan terletak pada alamat 80u-Fby. Secara perangkat keras, register fungsi
khusus imi dibedakan dengan memon data internal,

Tabel 2-5 Nama dan Alamat Register pada Register Fungsi Khusus
Samber - Borcksperimen denpan Mikrokoatreller 3031

(B0 ||

~ Simbol [ Nama Register Nilai pada saat reser Alamat 1
Acc l Accurmudator - Gﬁg OBy ‘
B Register B ] 00y [ OF0y |
PSW FProgram Siatus Word I 0 (1, |
sP Stack Paointer 07y - Sl
DPTR | Data Pointer 2 byles
DPL | Low bytes 0000y 82u |
DPH High byres | 0000 83y
PO Port 0 t FFu 0y
Pl Fort 1 % Fky l Wy
P2 [ FPort 2 FFy \ 0ADy
==

P3 ! Fort 3
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iP ‘ Interrupt Priority control KXX00000g 0BE;,
IE | Interrupt knable Control 02X 00000, DARy
TMOD | fimer/Counter Mode Control 00 89y
TCON | Timer/Cownter Control D0 58y
THO Timer:Counter O high byre 00y 3ChH
TLO Timter/Counter O low bute 004 8An
THI1 Timer/Counter 1 high byte 00g 8Dy
TL1 Timer/Counter 1 low byte ’ 00y 8By
SCON Serial Control 00y I 98y
SBUF Serial Data Buffer Independen 9%
PCON Power Contral HMOS 03330 87
|
| CHMOS 0XXX0000x
|
Beberapa macam register fungsi khusus yang sening digunakan, dijelaskan
sebagai berikut -

s Accumudator (ACC) merupakan register untuk penambahan dan
pengurangan, Perintah  Admemonic  untuk  mengakses akumulator
disederhanakan sebagai A

e Repister B merupakan repister khusus yang berfungsi melayani operasi
perkalian dan pembagian.

e [Program Status Word (PSW) lerdini dari beberapa bit status yang

menpgambarkan kejadian di akumulator sebelummya Yaitu carry b,
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auxifiary carry, dua bit pemilih bank, bendera overflow, parity hit, dan dua
hendera yang dapat didefenisikan sendiri oleh pemakai.

Stack Poinicr (SP) merupakan register 8 bit yang dapat diletakkan di
alamat manapun pada RAM intemal. Isi register ini ditambah sebelum
data disimpan, selama instruksi PPUSH dan CALL, Pada saat reset, register
SP diinisialisasi pada alamat 07,;, sehingga stack akan dimulai pada lokasi
08y

Data Pointer (DPTR) terdini dari dua register, yaitu byie tngg (Data
Pointer High, DPH) dan #yte rendah (Dara Pointer Low, DPL) yang
berfungsi untuk pengalamatan alamat 16 bit,

Port 0 sampai port 3 merupakan register yang berfungsi untuk membaca
dan mengeluarkan data pada porr 0. 1. 2, 3. Masing-masing regisier ini
dapat dialamati per-byfe maupun per-bit.

Serial Data Buffer (SBUF)} merupakan data dva regisier yang terpisah,
register buffer pengitim dan schuah register buffer penerima. Meletakkan
data pada SBUF berarti melctakkan pada buffer pengirim yang akan
mengirimkan data melalui transmisi serial. Membaca data SBUF berarti
menerima data dari buffer penerima.

Control Register terdin dari register yang mempunyal fungsi kontrol.
Untuk mengontrol sistem interupsi, terdapat dua regisrer khusus, yartu
register 1P (Inferrupt Priority) dan register 112 (Interrupt Enable). Untuk

mengontrol pelayanan (imer/counter terdapat register khusus, yartu
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register TCON (Timer/Counter Control) serta untuk pelayanan port serial

menggunakan register SCON (Serial Port Control).

2.2.5. Port Masukan dan Keluaran

Mikrokontroller AT 89552 mempunyai 4 port dan masing-masing port
terdiri dari 8 saluran bit. Ke empatl port ini bersifat bidirectional yaitu dapat
digunakan sebagai masukan dan keluaran.

Port 0 digunakan sebagai saluran data yang dimultipleks dengan saluran
alamat rendah untuk mengakses memori eksternal, batk memori program maupun
memori data. Pert 2 mengcluarkan bagian alamat tinggl untuk mode
pengalamatan 16 bit. Port | dan 3 berfungsi sebagai saluran masukan dan
\eluaran multi fungsi. Jika dibutubkan port 3 mempunyai fungsi khusus seperti
ditunjukkan pada Tabel 2-6.

Tabel 2-6 Fungsi Khusus Porf 3
Susber; Berckspoimen dengan Mikrokontroller 8031

] Mama Penyemat Fungsi Khusus
Port 3.0 RxD (port masukan serial) |
Port 31 TxD (port keluaran serial)

Port 3.2 /INTO (masukan interupsi cksternal 0) ’
Port 3.3 ] /INT1 (masukan interupst eksternal 1)

| Forr3d TO (masukan pewaktu eksternal 0)

|'

Port 3.5 T1 (masukan pewakiu eksternal 1)

1 Fort 3.6 /WR (sinyal tulis memon data ekstermal)
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Port37 /RD {sinyal baca memori data ekstema?l

L

2.2.6. Sistem Interupsi

Mikrokontroller AT 89552 mempunyai dua sumber interupsi ckstemnal dan
sumber interupsi internal yang dapat diprogram agar sensitif terhadap perubahan
level atau transisi. Interupsi timer aktf saat register timer yang bersangkutan
mengalami roflover, interupsi seria/ akan aktif pada saat mikrokontrolier
mengirim aiau menerima data. Setiap sumber inicrupsi dapat diaktifkan atau
dimatikan melalui perangkat lunak. Interupsi yang mempunyai tingkatan prioritas
lebih tingsi tidak dapat diinterupsi oleh yang lebih rendah. Meskipun demikian

melatui perangkat lunak dapat diubah, yaitu dalam register tnteprupt priority (IP}.




27

23.1LCD 16x2 (M1632)

Lo et A

Gambar 2.9 Rangkaian LCD
Susmiber - LOD Modul User Marval

LCD (Ligquid Crystal Display) adalah Komponcn display yang tidak
memancar (noremissive), schingga tidak menghasilkan sumber cahaya seperti
CRT (Cathode Ray Tube), dan berdaya sangat rendah (lebik rendah dan LED)
yaitu dalam hitungan mikrowatt (LED dalam hitungan miliwatt). LCD menahan
atau membiarkan cahaya yang dipantulkan dari sunber cahaya luar dan cahaya
yang berasal dari belakang atau samping yang melewatinya. LCD dikontrol oleh
ROMMRAM generator Karakter dan RAM data display. Semua fungsi display
dikontrol dengan instruksi dan L.CD dapat dengan mudah diinterfacekan dengan
MPU (Mikroprosessor Unit).

Karakteristik dari LCD dot-matriks adalah sebagai berikut:

» 16X2 karakter dengan $X7 dot matriks+kursor

« ROM gencrator karakter dengan B tipe karakter {untuk program wiite)

s 80X8 bit RAM data display

« Dapat diinterfacekan dengan 4 atau 8 bit MPU
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« RAM data dan RAM penerator karakter dapat dibaca dari MPU
o 45V single power supply

= Power-on resei

 Range temperature operast 0-60°C

= Beberapa fungst instrokst

Display clear, Cursor home, Display ON/OFF. Cursor ON/QFF, Display

charackier blink, Cursor Shift dan Display shift.

LCD disini dapat menampilkan karakter yang ada pada ROM generator

karakter, vang sudah berisi 192 jenis karakter, dengan cara memberikan kode

karakter untuk tiap-tiap karakter yang diinginkan pada pada bus data dengan

mengeunakan sinyal kontrol,

Tabel 2-7 Pin LCD
Sumber - L0 Modwle Lser Marnal

NO | Simbol ' Level | Function ‘
1 Vss - OV (GND) |
2 Veo - 5V
3 Vee - LCD Drive _J
5 pS ! i H: Data Input

I L: Instruktion [n
5 R/W HL H: Read L: Write
6 E 1/0 Enable Signal
7 DB0 H/L Data Bus )
2 DB1 HL Data Bus i
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9 I DB2 HL Data Bus
10 | DB3 HL Data Bus g
Lt DB4 H/L _ Data Bus
13 DB5 | H/L ' "~ Data Bus
13 DB6 H/L Data Bus
14 ~ DB7 H/L Data Bus
15 v+ BL - Veeo
16 v-BL N GND

2.4. Matriks Keypad

Keypad disini digunakan untuk meinasukkan data acuan, proses
scanning matrik keypad pada dasarnya mendecoder penekanan suatu tombol
dengan konfigurasi matrik. Diumpamakan Port B dioperasikan sebagar (udpid
seanning bagian kolom. Scanning dilakukan secara berurutan dari kolom paling
kiri sampai kolom paling kanan, Kolom yang akitif akan berada pada kondist low.
Uniuk mengetahui ada tidaknya tombol ditekan, Maka harus dilakukan
pembacaan terhadap port (Diumpamakan port A) yang dioperasikan sebagal mput
dari setiap baris pada kolom yang sedang aktif Jika tidak ada tombol diekan
semua kondisi baris akan high karena karena dipull-up oleh resistor puli-up ke
VecJika salah satu baris tombol ditekan maka tombol terscbut terletak pada
kolom yang sedang aktif, Kondisi bans yang terbaca pada port A adalah low. Hal

ini dapat dijelaskan pada gambar berilat -
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Gambar 2.10 Proses scanming Keypad matnks 4X4

Sumber : Perencanadn
Diympamakan pin Y1-Y4 sebagai row dan pin X1-X4 scbagm colom. yaifu
apabila salah salu pin misalnya Y1 terhubung dengan X1 maka data outnya akan 0
sedangkan unfuk Y1 dengan X2 data outnya akan 1. Diumpamakan tombol 5
ditekan, Maka pada proses kerjanya port B dikirim data 0111. Dalam keadaan int
dilakukan pembacaan pada port A dan hasil yang diperoleh adalah 1131, ni
berarti tidak ada tombol vang ditekan pada kolom paling kin. Selanjutnya pada
port B dikirim data 1011 dan dilakukan pembacaan dari port A. Hasil diperoleh
dari pembacaan tersebut yaitu 1011 Ini berarii ada tombol vang ditekan pada
kolom kedua baris kedua Melalui sofiware yang dibuat dapat diketahw kode dan
tombol yang ditekan Untuk menghindari pembacaan yang salah karena adanya
dua tombol atau atau lebih yang ditekan bersamaan, maka proses scanning

dilakukan terhadap seluruh tombol keyped dan penghitungan jumlah tombol yang

ditekan.
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Tabel 2 — 8 Tabel kebenaran keypad 3 x 4

Sum ber : Perencanaan

Posisi Swicth | D C | B I A | Desimal ‘
Y1.X1 0 | 0 0 '| 0 0 |l
Y1,X2 0 0| o 1 |
Y1.X3 0 0 I| 1 0 | 2 s
Y1.X4 0 0 1 1| 3 |
¥2.X1 r 0 l 1 0 | 0 4
Y2.X2 0 | 1 0 1 5

‘ v2.X3 0 1| 1 0 | 6 ]
Y2.X4 i 1 11 7
Y3.X1 \ ! 0 0 6 8

| Y3, X2 I 0 | 0 | 9
Y3.X3 ‘ 1 0 1 0 \ .

Y3, X4 & L 1 0 1 ' f \

2.5 IC MAX 232

Saluran data pada port seri PC menggunakan standard RS232, dimana logic
@ (fow) dinyatakan scbagai tegangan antara +3 Poft sampai +10 Vol dan logic |
(high) dinyatakan sebagai tegangan antara -3 Volt sampai -L0 Vofr. Level
tegangan ini tidak sesuai dengan level tegangan yang dipakai pada porr sen
ATS9CS51 yang menggunakan standard TTL (Transistor Transistor Logic), yaitu
level tegangan baku dalam rangkaian — rangkaian digital,

Dalam standar 777 logic 0 (Jow) dinyatakan sebagai tegangan antara O Volt
sampai 0.8 Volt, dan logic | (high) dinyatakan sebagai tegangan antara 3.5 Volr

sampai 5 Volf. Karena perbedaan tegengan tersebut, agar port sert PC tidak




merusak port sert ATB9CS51 antara keduanya dipasangkan 1C MAX232 sebagai

penyesual tegangan.
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Gambar 2.11. Konfigurasi Pin IC MAX232
Sumber : Mavim Deta Sheet

Rangkaian dasar dari MAX 232 dapat dilihat pada pambar bertkut i

o
|‘..
Sax
= 16 J
oo '-Ii-l el R

]
o= 5 awroaw
T AT YOLTAGE DREELET

] \
= e PR 0 - T W B -I0f
T Moy Wi TASE WVERTER -IL o4

4m§
it Tm

ot _m._!‘:;;u_ﬁtaar ‘iﬁ..}
]

h

2
o
£
T

s
3
x

e/

%

#

e
ZE

a1l |
“l_ou

it

2
Ty

i

Gambar 2.12. Rangkaian Operasi MAX 232
Somber - Adavim Dhata Sheed
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2.6. Transistor sebagai Driver/saklar

Transistor merupakan salah satu dari komponen aktif yang banyak sekali
digunakan. Beberapa [ungsi transistor yaitu dapat digunakan sehagai rangkaian
Diriver ataupun scbagai saklar. Rangkaian Driver merupakan suatu rangkaian
vang digunakan untuk menggerakkan peralatan lain yang membutuhkan arus atau
tegangan yang lebih besar. Dalam rangkaian driver ini kaki basis transisior
dikontrol dengan memberi pulsa rendah dan pulsa tinggi "%, Rangkaian driver

ditunjukkan pada gambar berikut ini :

Gambar 2.13 Rangkaian Driver
Sumber: Prinsip=prinsip clekironika

Pada gambar terlihat Vg akan memberi tegangan maju kepada dinda emitor
melalui resistor Rp. Untuk transistor sificon Vo berkisar antara 0,6-0.7 Voll. Anus
basis dan kolektor dapat dicari dengan persamaan dibawah ini :

Vir—lp . Rg -V — 0

P, — s
. =—L-“"-RA{Ampere} ................................................ ( 14-1)

H

f

Dimana | Vis = Tegangan bias Basis (Volt)
Ve — Tegangan Basis Emitor (Volt)

Rg = Resistor pada Basis (Ohm)
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Iz = Arus Basis (Ampere)
Sedangkan arus kolektor didapat dengan persamaan dibawah ini :
Ie =P lp (AMPEIE). ool i it snn e asa s b (14-2)
Dimana : I = Arus Kolector {Ampere)

i — Bela

Arus Kolektor diatas akan menimbulkan tegangan sebesar | x Re pada
resistor. Karena itu tegangan emitor menjadi :
Vee—le - Re —Vee =10
V= Vo= Ts Re (ol oo inissnmis o i (14-3)
Dimana : Vee = Tegangan Kolektor Emitor (Volt)
Vi = Tegangan sumber (Volt)
Ry = Resistor pada Kolektor (Ohm)
Hubungan antara le dan Ve pada garis beban DC dari transistor pada
hambatan beban tertentu. Gambar 2-11 garis beban DC tersebut dapat dilukiskan

sihapai berikut

"H'rtj:r:

Gambar 2.14 Garis Beban DU

Sumbers Prinsip-prinsip clekironika
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Garis Beban DC tersebut mempunyai titik potong dengan sumbu tegak pada

I = VeoRe untuk Yer = O dan titik potong dengan sumbu datar pada Vep=Vec

untuk I =0
I# [enjenuban O
iz i /
R{ g

/'Iil- b (sat)
[N /
fl \ / s = Tg (sar)
—
r S
[' In= 0\ =
Vee ~N

Gambhar 2.15 Titik jenuh dan titik putus pada gari beban [2C

Sumber: Prinsip-prinsip clekinomnikie

Pada gambar 2-12 tampak bahwa titk potong antara garis beban DC dan
kurva Ty —0 dikenal sebagai titik Cat afj- Pada keadaan ini Vg = Voo Titik jenuh
adalah titik potong kurva lg pada ujung teratas pada garis beban DC. Pada
keadaan ini le dan Ver dalam keadaan jenuh. le pada titik ini diperoleh :

P

_wEL VC‘l’-.‘l::.:lr'

Taian= Z. L ERAMBETEY sossnn smsamisvassers s ravsssrssik L8

Sedangkan titik Q adalah semua titik polong kurva I yang tecletak diantara

titik Cuf off dan titik jenuh merupakan daerah aktif transistor ',




K1

2.7. RELAY

Relay discbut juga saklar magnet. yang dapat mengontrol (o atau off)
peralatan dari jarak jauh. Relay ini tersusun dari sebuah kumparan dengan inti besi
lunak dan plat (Wasito S, 1996:145). Prinsip kerja Reley adalah apabila terdapat
arus vang menuju kumparan maka akan timbul suatu medan magnet. Medan
magnet tersebut selanjutnya membuat inti besi menjadi magnet. Inti besi menarik
pegas kontak menyebabkan posisi saklar berubah. Apabila tegangan pada
kumparan tersebut dihilangkan maka pada kumparan tidak terjadi induksi
magnetik yang mecnyebabkan kontak kembali ke posisi awal. (Wasito 5., 1996:
145).

Relay dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu :
I. SPST {Single-Pole Single-Throw Switch)
2. SPDT (Single-Pole Double-Throw Swifch)
3. DPS' (Double-Pole Single-Throw Switch)

4, DPDT ( Douhie-Lole Doulie-1hrow Switch)

Gambar 2.16 jenis-jenis refay
Sumber: Vudemekum Elckirombka

Relay dibedakan menjadi dua berdasarkan kondisi awal saal refay tidak

bekerja, vaitu relay normally open (NO) dan relay normally closed (NC), Relav
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disebut normally open yaitu jika kumparan relay diberi tegangan maka relay akan
bekerja dan akan menutup kontak-kontaknya, schingga kontak NO akan menutup.
Sedanpgkan refay disebut normally closed jika kumparan relay diberi tecgangan
maka relay bekerja dan membuka kontak-kontaknya, sehingga kontak NC akan

membuka,

2.8 Motor DC
1.8.1 Teori Dasar Motor DC

Setiap arus  yang mengalir melalui  sebuah  konduktor akan
menimbulkan medan magnet. Arah medan magnet dapat ditentukun dengan
kaidah tangan kiri. Ibu jari tangan menunjukkan arah aliran arus listrik
sedangkan jari-jari yang lain menunjukkan arah medan magnet yang timbul,

seperti yang ditunjukkan olch gambar 2.17 berikut ini:

Gambar 2.17 Kaidah Tangan Kiri

Sumber: Tisika

Jika suatu konduktor yang dialiri arus listrik ditempatkan dalam sebuah
medan magnet. kombinasi medan magnet akan ditunjukkan oleh gambar 2,18
Arah aliran arus listrik dalam konduktor ditunjukkan dengan tanda “x7 atau =.%.
landa “x” menunjukkan arah arus listrik mengalir menjauhi pembaca cambar,

tanda *.” menunjukkan arah arus listrik mengalir mendekati pembaca gambar,
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Sebuah cara lagi untuk menunjukkan hubungan antara arus listrik yang
mengalir didalam sebuah konduktor, medan magnet dan arah gerak, adalah
kaidah tangan kanan untuk motor seperti yang diperlihatkan pada gambar 2.18

berikut ;

: deechon ol loce

(Gambar 2.18 Kaidah Tangan Kanan Untuk Motor
Sumber: Ilektronika dalam Tndustri

Kaidah tangan kanan untuk motor menunjukkan arah arus yang
mengalir didalam sebuah kondukior vang berada dalam medan magnet. Jari
tengah menunjukkan arah arus yang mengalir pada konduktor, jari telunjuk
menunjukkan arah medan magnet dan ibu jari menunjukkan arah gaya putar.
Adapun besarnya gaya yang bekerja pada konduktor tersebut dapat dirumuskan
dengan :

F=B.1.L (Newton)
Dimana : B — kerapatan fluks magnet (weber)
[. = panjang konduktor (meter)

| = arus listrik ( ampere)
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Gambar 2.19 Konsiruksi Dasar Motor DC
Sumber: Elckironika dalam Todustri

Pada gambar 2,19 diatas tampak sebuah konstruksi dasar motor DC, pada
sambar diatas terlihat bahwa pada saat terminal motor diberi tegangan de, maka
arus clektron akan mengalir melalui konduktor dari \erminal negatif menuju ke
terminal positif. Karena konduktor berada diantara medan magnet. maka akan
timbul medan magnet juga pada konduktor vang arahnya seperti terlihat pada
aambar 2.19 diatas. Arah garis gaya medan magnet yang dihasilkan oleh magnet
permanen adalah dari kutub utara menuju ke sclatan. Sementara pada konduktor
vang dekat dengan kutub selatan. arah garis gaya magnet disisi sebelah bawah
searah dengan garis gaya magnet permanen sedangkan di sisi sebelah atas arah
garis gaya magnet berlawanan arah denpan garis gaya magnet permanen. lni
menychabkan medan magnet ;:Iis;isi sebelah bawah lebih rapat daripada sisi
sebelah atas. Dengan demikian konduktor akan terdorong ke arah atas, Scmentara
pada konduktor yang dekat dengan kutub utara, arah garis gaya magnel disisi
sehelah atas searah dengan garis gaya magnet permanen sedangkan di sisi sebelah
hawah arah garis gays magnet berlawanan arah dengan garis gaya magnel
permanen. Ini menyebabkan medan magnet disisi sebelah atas lebih rapat

daripada sisi sebelah bawah. Dengan demikian konduktor akan terdorong he arah
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bawah. Pada akhirnya konduktor akan membentuk gerakan berputar berlawanan

dengan jarum jam seperti terlihat pada gambar 2.19 diatas.

2.8.2 Cara Kerja Mator DC

Adapun cara kerja mator DC dapat dilihat pada gambar dibawah ini

skar -

GGamhar 2.20 Dasar Kontruksi Motor DC
Sumber: Elckironika dalam Industri

Ada satu lilit kawat a — b herada di dalam medan magnet. Lilitan ini
dapal berputar dengan bebas, lilitan ini biasa disebut dengan jangkal (grmour).

Pada jangkar dimasukkan arus yang berasal dari sumber (baterai) E.
koneksi baterai dengan jangkar melalui sikat-sikat. Sikat-sikatl ini lerpasang pada
sebuah cincin yang terbelah dua. yang discbut kolektir. Adapun tujuan dari
kontruksi ini adalah agar lilian kawat dapat berputar apabila ada arus listrik yang
melewatinya.

Pada kawat yang berada di kanan arus mengalir dari depan ke belakang
dalam kawat vang di kiri, arus mengalir dari belakang ke depan kawat a dan b
secara berganti-gantian berada di kiri dan kanan. Karena itu arah arus di 4 dan

arah arus di b selalu membolak balik. Pembalikan arah arus itu terjadi pada saat
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lilitan kawat melintasi possisi vertikal. Disini kolektor berfungsi bagaikan
penvearah mekanik. Flux magnet yang ditimbulkan magnet permancn disebut
medan magnetnya motor. Dalam gambar arah fluk magnetik adalah dari kiri ke
kanan. Adapun gaya vang bekerja pada penghantar b adalah ke atas, sementara
gava vang bekerja pada penghantar a adalah ke bawah . Gaya-gaya yang bekerja
sama kuatnya, jadi ada kopel yang hekerja pada kawat sehingga lilitan pun dapat
berputar. Setclah berputar 90° arah arus berbalik, pada saat itu penghantar a dan

penghantar b bertukar tempat. Akibatnya arah gerak putaran tidak berubah.

2.8.3 Pengendalian Arah Putaran Motor 1M

- Nl Pag

oty DL PUWER SOUACE l_ : B et A :I_,_,_

Gambar 2.21 Pengendalian Arah Motor DC
Sumber: Elektronika dalam Industn

ari gambar 2.21 diatas. agar arah putaran motor DC berubah, maka..
polaritas tegangan pada terminal motor harus dibalik.




BAB 1

PERANCANGAN HARDWARE DAN SOFTWARE

Bab ni akan membahas tentang perencanaan dan perancangan akat yang
melipufl perencanaan perangkat keras {Hardwore) dan perangkat lonak {(Soffware}
dari Sistem layanan prabayar pada SPBU menggunakan {ags RFID secara
otomaiis i, lerancangan sceara keseluruhan dapat dibagi menjadi duas bagan,
yaitu :

‘1. Perancangan Hardware

2, Perancangan Soflware
3.1. PERANCANGAN HARDWARE

Biok diagram sistem sabagai bankut :

[T T [ ' I
: Lo : : :
i om—! RFID | i |
FAFID ! ' DaTa BASE
i ] Readar : i i
i | ] | I
i ! =~ Y
H EE I"'--
’ ‘ : .
= et ..,_.I_ _!.--
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Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem

Sumber : Perencanaan dan pembusatan




Dart gambar blok diagram 3-1 dapat dijelaskan cara kerjanya sebagai berikut:

Iz

fu3

Tag R¥ID (Radio Frequensi fdentification)

Ini adalsh devais yang menyimpan informasi untuk identifikasi
vang calam peraheangan ini obvek vang digunakan adalah identitas
pelanggan . Tag RFID sering juga disebut sebagai iranspornder.

Pembaca RFID (Radio Frequensi fdentification)

Devais  yang  kompatibel dengan tag RFID  yang akan
berkomunikasi secarn wirefesy dengan tag. Berikut juga akan membaca
dan mengidentifikasi informasA g
PC sebagai software aplikasi

Aplikasi pada sebuah workstation atau PC yang digunakan untuk
menyimpan Date Base pelanggan melalui tag dan pembaca RFID
sehingga dapat juga sebagai tempat pengolahan data agar bisa
diaplikasikan olch mikrokoniroller pada tampilan maupun ke simulasi alat.
Mikrokontroller

Mengontrol simulator dan juga berlungsi sebagai reset, memproses
dara, melakukan komunikast dari RFID Reader, mengolah inputan dar
reypad dan penulisan dan intruksi pada tampilan LCD,

LCD (Liguid Crystal Display)

Menampilkan data base pelanggan, saldo vang dimiliki pelanggan
dan jumlah hter yang diinginkan.
Keypad

Memasukkan PIN number dan jumlah liter vang diinginkan.




7. Simul: lor SPBU
Rangkaian driver untuk pengendalian pompa air sebagai outputan

yang diterima dari mikrokontroller.

Prinsip Kepa ;

Pada saat kartu tag pelanggan masuk dalam zons elektromagnetik dari
REND Reader maka akan wrjadi pembacaan ID durl tag terschut oleh R0
Reader  yang  kemudian  format datanya  langsung  dikomunikasikan ke
mikrokontroller. Pada mikrokontroller tersebut terdapat saluh sote Pin vang
difungsikan sebagai CS {chp select) yang berfungsi untuk memilih jalur
komunikasi antara RFTD Reader dun RS 232. Setelah itu pelanggan dapat
memasukkan nomor PIN dan kemudian jumilah bier vang dungnkan melalui
Keypad untuk memastikan keamannn dari kartu tag tersebwt. Data dad Keypod
tersebut  diproses  oleh  mikrokontrolier.  Kemudian mikrokontroller akan
berkomunikasi dengan Dafa Base pada PC melalui RS 232, oleh mikrokontrofler
nilai voucer dari data base, jumlah liter bahan baker vang diinginkan, jumlsh nilal
voucer selelah melakukan pengisian  tersebut ditampilakan pada LCD. Dan
mikrokontroller juga berfungsi mengendalikan dover relay pompa pada saat

melakukan pengisian,




J.1.1. Perencanaan Rangkaian Antarmuka fog dan Reader RFID

Mekanisme pembacaan antarmuka RFID adalah menpgunakan Yag pasif,
yaitu fzg yang tidak memiliki catu daya se.nc!iri serta tidak dapat mengmsias
komumikasi dengan reader. Scbagai pantinya, tag merespon emisi {rekuensi radio dan
menurunkan dayanya dari gelombang-gelombang enerat yvang dipancarkan olep
reaeder. Sebuah fag REID atau tremsponder, terdiri atas sebuah miloo (microchip) dan
sebuah antena . Chip mikro ftu sendin dapat berukuran sekeer] butiran pasir, seukuran
0.4 mm. Chip terscbut menyimpan nomor seri yang wunik atay mformasi lainnya
tergantung kepada tipe memorinya. Tipe memori itu sendits dapal read-mily, recd-
write, ataw write-onceread-many. Antena terbuat dan bahan mete cotf (baca BAB ID)
yang ferpasang pada chip mikro mengirimkan informast dari chip ke reader pada
frekuens: standant 125 KHz, Biasanya rentang pembacaan diindikasikan dengan
besarnya antena. Antena yang lebih besar mengindikasikan rentang pembacaan veng
lebih Jach. Yog tersebut terpasang atan tertanam dalam obyek yang akan
diidentifikas), Tag dapal discan dengan reader bergerak maupun  stasioner

menggunakan gelombang radio

3. 1LLYL, Kartu ftug) REID

Kartu (fag) pada alat ini menggunakan media REID yang berfungs asar
pelanggan dapat bertransaksi sebagaimana vang dijelskan pada penjclasan diztas
(baca: Mekanisme Kerja). output dengan format ASCIL karena output ini sangat
mudabh untuk dihubungkan pada mikrokontroler atan PC  menggunakan

komunikasi serial UART,




Aty

Misalkan ambil 10 data kamakter ASCH. Dalam contob ini berarti data

Lersebut adulab:

Data Heksa
Data ASCHI

(Baca: BAB If pembacaan formar deia). Hasi) konversi daz data heksa ke dalam
data ASCIH adalah “6201D76C", Dirubal menjadi 1644287552 desimal (in
merupakan nomor kartu sebenarnya yang terlerz pada badan kartu sl

Kartu tersebut nantinya akan dapat digunakan dan langsung diidentifikasi
oleh peibuca RTND (reader) dan system akan memproses lehili lanjut dan

akhirnya dapat dipergunakan oleh pelangaan.

3.1.1.2. Pembaca (Reader) RFID

Pemmbaca (reader) RFID ini akan digunakan schagat media untuk
mengenali dan melakukan pembacaan 1D (versaf number) yang tarsimpan sccam
permanent di dalam kartu (fag) RFID welalui gelombang elekromagnetik vang
dipancarkan oleh RFID (reader) dalam radivs tertertu 1D yang termuat
dalamnya akan diteruskan ke mikrokontroller atau ke PO vang kemuodian gkan
digunakan sebagai data yanp diperfukan. Gambar 3.2 dibawah ini adalah

ranglatan dan pembaca {reader) RFID,
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Gambar 3.2 Rangkaian Antarmuoka REID {readers
Sumber : Perencanazn dan pembuatan
3.1.2.  Perancangan Mikrokoatroller ATS9552
Mikrokontrofler ATSYNS2 adalah susig chip IC yang terdin dari 40 pin,
dalam perencanaan alat sl mikrokontroller digunakan sebagai pusal pengendali
kerja dari alat vang dibuat tersebut, disinilah tersimpan progm M-program
(soffware) perintah serta alamat yang akan ditju program. Agar milkrokontroller
dapat dipergunakan denpan baik dalam perancangan alat ini diperlukan beberapa
elemen penting seperti Fee, Ground, rangkaian Hesel, ranckainn ¢fock dan Juga
Port TG yang digunakan dapat dilihal pada Gambar 3.3, dan dnelaskan sebagm
berikut;
« Port 1.0 s/d Port 1.3 merupakan port yang digunakan sebagas duta LCD.
* Port 1.4 Difungsikan sebagai CS {chip sefec) vang dipomakan wniuk
memtlih jalur komunikasi antara RFID Reader dan RS 232,
*  Port 2.0 s/d Port 2.7 digunakan scbagai Input dari data Keypad,

* Port 3.0 digunakan untuk penerima data serial (Rx).




Port 3.1 digunakan uniuk penyiriaman dala serial (Tx)

Pon 3.7 digunakan untuk pengendali dari driver pompa

Pin 18 dan 1% dihubungkan dengan rangkaian clock atau oscillaor

ekafurngl

Pin 3 (RESET), reset aktif tnggl yang terhubung dengan rangkasan power

on reset dan Jika diaktitkan akan merseet mikrokontroller AT89S52
Pin 20 (GND) digunakan sebagai ground

Pm 40 {VCC) digunakan sebagal VCC dengan iCgangan supply +5 v
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Gambar 3.3 Rancangan pemakaian pors- -frord mikrokontroller ATE9S52
Swmber : Perencanaan dar pembuatzn
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3.1.2.1. Rangkaian Clock dan Reset Minimum Sistem

Rangkatan vang mendukung mikrokontroller ada dwa, vaiwe ranghaian

clock dan reser. |
¢  Clock({ X-TAL 1 dan X-TAL 2 pada pin 18 ,19)

Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroller ditenyukan ole
sumber clock {pewaktuan) yang mengendalikan mikrokontroller terscbut. System
yang dirancang ini akan menggunakan oseiletor internal yang sudah tersedia
dalam chip mikrokontroller. Dulam perencanaan system ini frekucnsi oscillator
yang digunakan sebesar 11,059 MHz dan kapasitor penstabil sebesar 30pF.

Berikut adath gambar unruk rangkaian clock

o
| ST
g _l!m-y,: M X TAL D
Aok ==
o "|'.w.'|',-u.
'k
If

1 Gap

= JoF

Gambar 3.4 Rangkaian Clock
Sumber : Perencanagn dan pemboatan

Berdasarkan rangkaian diatas maka didapatkan ;




a0

* Rangkaian Rexer (pin 9)
Lintuk mereser mikrokoniroller AT B9552, maka RST (pin 93 diberi fogika ingo
sefama  sekurangnya  dua  sikles  mesin 24 perivde  oscilfuor).  Unfuk
membangkitkan sinyal reser dibutubkan rangkalan reser vang diharapkan akan
mempunyal kemampuan power ON Reser, Reset terjadi saml Power disktifian

seperti yang ditunjukkan gambar di bawah ini

Gambar 3.5 Rangakaian fesel
Sumber : Perencanaan dan pembuatan

Pada rangkaian reser diatas didapatkan Fo dar persamaan berikut :
Jika diketahui nilai R = 10 KQ, dan C = 10 T

Fo =—-—

L1 g

Fo = 909H:

3.1.3. Rangkaian Switch Data
Rangkaian switch data disini digunakan untuk memilih 1alur komunikasi

data dengan menggunakan CS (Chip Select) pada Port 1.4 pada mikrokontroller




AT 89552 vang dikubungkan ke schuals transistor type C 9014 dimana transistor
tersebul berfungsi schapai driver relay SPODT dengan catu daya 3 V. seperti vang

dijelaskan pada gambar dibawah injy -

v

3 .Pu:l_J.d

Ik

Gambar 3.6 Rangkaian Switch Data
Bustber : Percocanaan dan pembuatan

Pada (C %014 Haia Sheel) transistor memiliki nilai Tife = 80, dun Ry =300 0

Vee = Ve fo
h: — T A= ; 1’_3 - e
Rrelay Ffe
5-0,25 15.2mA .
I = ~— = 152 mA | = = 0, 1975 mA
e 300 - 80

setelh didapatkan nilai Iy . maka dapat ditentukan nilai Ry, :

A =1
e I_'E:-E:r Ve
A /b

2207 9577 ko = 22 X0
0.1975mA

Dengan didapatkanyva nilai Ry = 22 KO




3.14. RS 23!

Scbelum  diinputkan ke komputer dibutuhkan  rangkaian  converter
tegangan.  Mikrokontroller mempunyat a‘utput logika high dihasilkan dam
tegangan 5 volt dan logika low schesar 0 wvolt, tegangan imi akan sering
mengakibatkan tegadinya kesalahan didalam pengiriman dan penerimaan data
dikarenakan rugi-rug dari kabel. RS 232 berfungsi untuk memperiebar range
tegangan karena berada dikisaran +10V dan -10V, dengan mange yang Iebar im
kesalahan karena rugi-rugi system komunikasi dari mokrokontrotler ke komputer

tidak mempengaruhi nilai data yang dikirim.

Iaf oy v ¥ L -+
Ve ﬂj
1
o2

o
R FIOUT RED
T lraour Taw |9 oTyp

TIOUT TI
T mm smowr | 2

Gambar 3.7 Rangkaian RS 232

Sumber : Perencanaan dan pembuatan

Kabel penghubung dengan komputer digunakan DR 9, DB 9 yang di

mikrokontroller pin 5 dihubungkan dengan ground, pin 2 dihubungkan dengan
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pin & dari RS 232 dan pin 3 dilwbungkan dengan pin 7, DB ¥ yang dilblubungkan
dengan komputer adalan pin 2 dihubungkan dengan pin 3 dan DB 9
mikrokontroller dan sebaliknya pin 2 djhuhrungkml dengan pin 3. i difakukan
supaya pengiriman data dari mikrokontroller di terima di penerima dan komputer

dan sebaliknya.

J.L.5. Keypad
Perancangan keypad dirancang memiliki konfigurasi matrik 434, sehingga
akan dJiperoleh tombol sebanvak 16 bush. Masing-masing tombol terscbut

digunakan sebagai masukkan data.

'—"P L | I—-D Iy !—-u - J—Q o
N N " LIFE
k. 3 e T
Aol o e 3 i
[] - oA
e P T R .

1
f
1
f
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I

Gambar 3.8. Rangkatan Keypad
Sumber : Perencanaan dan pernbuatan

Adapun cara korja koypad yang dircncanakan dapat dijclaskan scbaga
berikut @ Setiap kali penekanan tombol akan terjadi suatu persilangan antara bans
X dengan kolom Y. kondisi logic hasil penckanan tombol key pad tersebut

ditubungkan pada Port Input (P2.0 — P2.7) melalul kaki X[-X4 dan YI[-Y4.
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Keadaan penekanan tombol persilangan antara bars X dan kolom Y akan dibaca

dan untuk sementara disimpan dimemory internal mikrokontroller schinpga

persilangan antara baris dan kolom dapat dikirimkan ke M(

B ik

Benkut tubel hasil scanning data oleh keypad 44

Tabel 3-1 Kombinas Ouiput kKeypad Matnix 4x4

Sumber : Perencangan dan pembuatan

DATA OUTELET

SCANNING

1 T 1T T T —E 1 T E. 0 f i
| |
| i §
| 5
B Sl i I (0 Lt s B [0 i, (R
i
P Bl 1|._.| oo T EE T R T s B B R Lo R
| i | | |
| _ |
— e —_— & —_ — —_— _ﬂ pa—— B _l..l. Ly ——n .I_.
et o | b B e |t |t o [ | it o |
I
|
=] = | ¥5 _ S
| w
Ll Pty b — e e e e |". ]
L Rt B Bl B I R - T - B - T - R i R
vt | A T | [ et | | ot || o | — ] —
T | e e e [ (o | oo o o o | —
| & mT feg !
£y |— W - o m T =iz o L=5 |
! _ QW "o
bl i 1
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3.1.6. Rangkaian Driver Relay

Pada Perencanaan alat ini digunakan sebush driver relay. Driver ini
berfungst sebagai penggerak refay. Dalam rangkaian drver relay ini dipunakan
transistor type C 9014 yang berfungsi sebagat switeh, Jika ada sinval dari
mikrokontroller maka transistor akan Seturast sehingga refay akan menjadi akiif
dan sebaliknya jika tidak ada sinyal dari mikrokontroller maka transistor gkan co-
aff sehingga relay tidak akdif,

Relay vang digunakan dalam rangkaian ini adalah jenis SPDT (Single Pole
Dual Terntinal) yang memiliki resistansi Rreloay sebesar 800 02 dan bekerna pada
calu daya +12 V. Sedangkan transistot type C 9014 yang dipunakan pada
rangkaian driver refay mempunyai spesifikast sebagai berikut -

VCE saturasi : 0,25V
Hfe . &G
Vbe 07V
Berikut rangkaian driver relay dapat ditunjukkan pada gambar dibawal iui -

FJ
if

4

Gambar 3.9 Rangkaian Pengendali Relay
Sumber ; Perencanaan dan pembuatan
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Untuk menentukan milai I 1, dan R, apar rangkalan dapat bekerja seperti vang

diharapkan dapal diperoleh dan persamaan dibawah (Malvino, 1981.122).

Jike Re= Ruayy

Maka ¥ '['_'_. = M
Rrelay
12-0,25

= 7 = 1468 mA
800

Ry dapat dicari dengan mencan I, terlebih dahulu dengan menggunakan

persamaan dibawah i ¢

I
Ib . e

Hfe

14.68
b, =—— = 0.1835mA
i 80

Untuk mencari nilai Ry, apabila diketahui nilai Vigg = 5 V digunakan persamaan
sebagal berikut (Malvino, 1981:121)

¥an = Vat Vg

5 = ]H . RH + {},?
5 =0,1835mA _Rg+07
Rs =7

T 048354107

_ 43a00°
0,1835

= 2343 KQ=22 KO
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3.1.7, Rangkaian LCD (Liguid Crystal Display)

LOCLY Diagprlery modute M 16372 buntan Seika festrument Ine teeding dans 2
bagian, vang pertama merupakan panel LCD sebagai media penampil informasi
dalam bentuk huruf atau angka 2 bars, masing-masing bans bisa menampung 16
huruf atau angka.

Bagian kedua wmerupakan sebuah  sistem  yang dibentuk  dengan
mikrokontroller yang ditempekan dibalik panel LCD, berfungsi mengatur
tampilan informasi serta berfungsi mengatur komunikasi M 1632 dengan
mikrokontroller utama. Dengan demikian pemakaian M 1632 menjadi sederhana
dibandingkan dengan sistemn lain, karena M [632 cukup mengirim kode ASCII
dan informasi yang ditampilkan seperti layaknya memakai sebuah printer.

Rangkaian LCD M 1632 ini adalah komponen oixpfay vang umom
digunakan, Display LCD M 1632 ini memiliki ROM sebagai penyimpanan
kurakier sebanyak 192 buah Sebelum mengoperasikan LCD sebagm penampil
karakter, terlebih dahuln ditentukan format penulisan LCD.

Dalam penulisan format LCD terada beberapa aturan yang diberikan oleh
pabrik pembuatnya (dalam data sheer) yaiitu:

1. Menentukan jalur bit data yang akan digunakan.
2. Membersihkan lavar display dari dari karakter blank .
3. Menentukan alamat baris pertama dan baris ke dua.
4. Dalam penulisan karakter menggunkan cursor atau tidak
Jika penginilisialisasian sudah selesai, langkah selanjutnya adalah menulis

karakter vang diinginkan. Misalnya tampilan yang diinginkan adalah “123”, maka
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format data yang ditansfer ke jalur data adalah format data BCD angka 123 yang
nuasing-masing disertnl data posist baris, Data yang dikirim ke LCD cukup satu
kal, selamjutnya data akan tferus tampil b;:ru]ﬂng—u]:mg oleh L.CD ity sendin
selama tidak ada instruksi untuk membersihkan layar. Hobungan pin daa dengan

dengan pin control LCD dengan MCU ditunjukkan pada gambar di bawah ini ;

L0 D62

vt

Gambar 3.10 Rangkaian LCD M 1632
Sumber : Perencanaan den pembuatun

Fungs dari masimg-masing pin LCD yang digunakan adalah ;
» Pin RS dihubungkan dengan port 1.0 dari MCU untuk membedakan sinyal
antara instruksi program atay instruks: penubisan data
# Pin E dihubungkan dengan porr 1.1 dari MCU untuk memberikan insteuksi

penulisan pada alamat LCD




» Pin DBO — DB7 dihubungkan pada QU — Q7 1C DM TALE 164 shif register
dimang input A don B terhubung pada port | 3 dan CLK terhubung pada

port 1.2 schagai pengontrollan data yvang akan masuk ke LCD

3.2. Peruncangan Perangkat Lunak
3.2.1. Perangkat Lunak Mikrokontroller AT89552

Perangkat Lunak yang digunakan untuk minimum sistemn ATE9532 ini
adalah menggunakan bahasa pemrograman bahasa C. Program yang ditulis
dengan pemrograman bahasa C Label; Kode Maermonic dan lain sebagainya, pada
umumnyn dir amakan sebagal Program Sumber (Sowrce Code) yang belum bisa
diterima oleh prosesor untuk dijalankan sebagai program, letapr harus
diterjemuzhkan dulu menjadi bahasa mesin dalam bentuk kode hexa atau biner,

Pada sknpsi ini Program Sumber diterjemahkan stan dicompile
menggumakan program Keilel! bila compile tidak ada tanda comgnle error maka
program  benar, untok mensimulasikan propram  menpunakan program TS
Emulator 8051 V.1.1. Hasil compile berekiensi “Hex™, “O8™, “Lae”, dan “Bin”.

File yang berektensi “Hex” berisikan kode-kode bahasa mesin. Kode-kode
bahasa mesin inilah yang dimasukkan ke memon program (ROM). Dulam duma

mikrokontroller biasanya file Hex 1ni diisikan ke EPROM, dan khusus untuk
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akan dusikan pada memori program bersangkutan. File ini sangat berpuna untuk
dokumentust dan sarana untuk menclusuri program yang ditulis apabila terjadi
kesalahan. |

Perlu diperhatikan adalah setiap prosessor mempunyin konsentrasi yang
berbeda, mntrrksi untuk mengendalikan masing-masing prosesor juga berlainan
dengan demkian bahasa Assesmbler unluk masinp-inasing prosesor juga berbeda,

yang sama hanyalah pola dasar cara penulisan program saja.

3.2.2. Perangkat Lunak Pada PC

Perangkat lunak pada PC digunakan wntuk program aplikasi komunikasi
data senal mikrokontroller, agar PC dapat mengenali dan memproses sinyal data
serial dan mikeokontroller atau sebaliknya dalam perencanaan ini digunakan

‘bahasa pemrograman Boriand Defpin yang juga berfungsi sebagai darabase.
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BABIV

ANALISA DAN PENGUJIAN ALAT

4.1 Pendahuiuan

Tahapan vang paling penting pada perancangan alat ini adalah pengujian
Dari pengujian dapat diketahui apakah alat yang dibuat bekerja dengan baik atau
masih kurang sempurna,

Pada bab ini akan dibahas tentang pengujian alat yang telah dirancang
dengan tujuan agar perancangan dan pembuatan dengan hasil keperfuan yang ada,
dipandang dan sepi perancangan hardware maupun soffware dapat sesuai dengan
dengun kondist yang diinginkan. Dengan diadakan pengupian alat, maka pada
skripsi ini dapat membuktikan bahwa alat yang dibuat dapat berjalan sesum
dengan kondisi masukan vang ada, schingga membenikan keluaran yang sesuai
pula. Bagian-bagian vang dinji dan peralatan ymi adalah :

1. RFID (Radio I*requenst {deniification).

2. Pengujian Mikrokontroller.

L

Pengupian Rangkaian senal 232
4. Keypad,
5. Tampilan LCD.

6. Keselorohan Sistem




4.2. Pengujian RFID
4.2.1. Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah rae RFID bisa
dibaca oleh Reader RFID. Adapun cara pengujianya adalah merangkai rangkaian
RFID dan kemudian menghubungkan ke COM1 PC. Untuk menguji reader bisa

membaca kartu RFID dilakukan melalul komunikasi Ayper Terminal,

4.2.2. Prosedur pengunjian

a. Menghubungkan rangkaian RFID ke COM1 PC.

5V
-
1i
L oo E,—%"—
e oo (T
3 2o
.-u.-..]—. Jf. t
M e
jresky L__..-.-.l

Gambar 4.1 Rangkaian Pengujian £#F/1)
Sumber | Pengupian

b. Membuka fyper Terminal (start —»  all program —e
ACCERSOTIES —p commuunication —»  hyper terminal)

¢. Memberi nama dan memilth rcon pada Connection Description.
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Conneckion Due \-I"rlr_lflurl

0 o

Emamﬁdmmhmhhm

Gambar 4.2 Kotak Dialog Conection Description
Sumber  Pengobian

d. Memilik COMI pada kotak dialog connect to

.‘mn SRR s

Erﬂm #ﬂwhﬂhmm Mw‘ nan!h m

Ewhwl.._ll|Mrm4!h'z: SR ;l

Gambar 4.3 Kotk Dialog Connect to
Sumber | Pengujian

e. Pada COM1 propertis mengubah bit rate per second menjadi 9600
dan flow contrel menjadi none.




= =
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Gambar 4.4 Kotak Dialog COMI Propertis
Sumber : Pengujian

I Menempatkan kartu pada jarak yang dijangkaw reader sehinpga
menampiikan angka dac kartu tersebut.

P N MM -

Gambar 4.5 Kotak Dialog Hasil fdentifikast Reader terhadap Kartu
Sumber | Pomgujian
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4.2.3. Hasil Pengujian Pembacaan RFID

Tabel 4-1 "I'abel Hasil Pengujian Pembacaan RFID
Sumber - Pengujian

;Jamk t [ 2] a3 !P;m]m:“ 7] 8T 9 1
Tew | V[V ¥ «Jle]qﬂqiqii{"
zcm!uf VI TV [+ Jle;wiaw’ljw'
Sem f'u’tu'}\r_]\f!,ﬂf"iw»'ifgq%«r
SRR R E e
5 em Y A S S B A \f1ﬂ1'l1.’]'~.‘
.“"';:t*',—m"ri‘ —1= “ri"%‘f
?cm'l'u’_:[__w.’__‘_lﬁm'
il I I O I I I S D O
9eii | = | = | = =7 =1 =4 = - -1 -
lmm s EEREEREE __i_

Tabel di atas merupakan hasil pengujian dimana kartu yang menghadap
reader adalah bagian depan. Jarak yvang baik untuk bisa teridentilikasi adalah 5
cm. untuk bagian belakang menghasilkan data vany sama, tetapi untuk pengujian
dimana kartn tepak lurus dengan reader hanya bisa saat kartu berjarak sangat

dekat dengan reader (menempel),
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4.3. Pengujian Mikrokontroller AT89852
4.3.1. Tujuan Pengujian

Pengujian it dilakukan untok  mengetahimi apakah  rangkaian
mikrokontroller vang dibuat dapat bekerja sesuai dengan inputan program yang di

download di dalamnya.

4.3.2. Prosedur pengujian :

= I —_
ATBOLR Tay
o A @mmn L e —
i B et ¥AEd —-—
-~ Dol (naniEns GO [ i
Sl (LY BOD) Fry
£ N LMRATI TR e
T (pa3yEes 3 (M1 —
-~ QE: (RIFJELE FiA(I0 I:g Eap
] (RIFJEI T 3 BE T
PN 1
S (ADNPT B =—-1-;ﬂ
o 2| (ADEYPNE  PIR(RND) o
S| (amsy H
& S| (A Des BT
<5 (AIPO3 e
~ | (ADN T A |
1 [ et e :.i 5
g 3 IIT
% E!;&F; ni E
e VPR Tl
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g
e
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pReG
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Gambar 4.6 Rangkaian Pengujian Mikrokontroller
Sumber | Pengujian
1. Membuat rangkaian seperti diagram blok pada gambar 4.6
2. Memberi cata daya 5V

Membuat program sederhanadengan memberi inputan OFy, dan FOy, pada port |

o

AT89C51, Program vang dibuat -
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#include <8051.0
i int count;
TMOD=0%10;
For (count=1icount<=;countt+)
| THI=Gz3er
TLi=0mat;
TREI=1:
While [TE1=w=0);
TRL=0;
TEi=D;

1

Void main ()

{ unsigred char datar
While (1)

{ nilai=eofsy

Pl=nilai;
Golay 50ms {1015
Wi Vai=0mEns
Pl=nilair

i
4. Download program diatas.
3. Mengamati keluaran pada LED display.

Tabel 4-2 Keluaran LED Display
Sumber . Peneujian

' B Keluaran [.ed Display |
Z Keondisi J _ B ) j
‘ | BitO [ Bl | Bit2 | Bit3 | Bit4 | Bit5 [ I%i_’lrﬁ Bi7 |

Satu R R I | o o [ o o J
E<NENERS REREEENENES

4.3.3. Analisa Hasil Pengujian

Pada pengujian rangkaian terlihat bahwa Port | memberikan keluaran
logika OF, dan FOh sehingga nyala Led scperti pada tabel 4.3 apabila diketahui

Led display acrive foaw.




70

4.4. Pengujian Komunikasi Serial
4.4.1. Tujuan
Untuk mengetahui apakah data yang dikinim darn MCU ke PC dapat

diterima dengan benar dengan melakukan simulasi pada komputer.

4.4.2. Peralatan yang digumakan
I, Komputer
2. Sistem mikrokontroller dengan antarmuka RS232.

3. Wnier downloader

4.43. Prosedur pengujian

. Menyusun rangkaian seperti pada Gambar 4.7.

ekl
M R —
1 1 2
L e MO 1 o
e = v [
A =es
——o2 g
R P & 2 e
itel v wOD bt
- 11 13 H1°
; T NOTI R g Lo
mm g0 iy
D 0wm wembt (2
l—_ If
I
‘ L
B 0%

Gambar 4.7 Rangkaian Pengujian A8 232
Sumber : Pengujian
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Membuat program transfer data pada sistem mikrokontroller scperti yang
ditunjukkan dalam Gambar 4.8 Dengan program tersebut komputer
mengirim data 1234567890 ke alat dan oleh alat akan dikembalikan lagi
ke komputer.

Download program ke Writer Downloader dan cksekusi program.

Mencatat hasil yang terlihat dalam layar computer




Hanulode <8051 e
vold delay lus (inpt

{
int codnt:
for [count=l;counts=nzooant+ ]
{
_asm
Nop
_endasm;
]
1

voig delay Edms (int )
[
Ine councy
for leountel; count<=n:count++;
{
TH =23 -
TLO=0xaf;
TRY=1;
Whils (TF0==0}
TRL=0D7
TEE=0;
I
}
vodid lnit timer serial ()
{
M= 2 0
THI=Dx1'3;
BCCR=0x52;
BOON=0x00 2
TR1=13;
i
vold serial_tranemit (char karakter)
{
Ti=0;
SBUOFkarakter:;
while (Tl==0);:

7
wold main £
f
code char nilal [1=%1234567890,";
int I;
inir timer merial (}:
da
{ Ea=i};
while (nii=3 (i)1=*_ri;
i
delay lus {Li;
}

Delay SUms (6i)r
} while (1};

Gambar 4.8. Program Uji Komunikasi Data di Komputer
Sember - Pergyjian
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s Hasil Pengujian
Hasil pengujian transfer data serial ini ditunjukkan Tabel 4-4 dibawah in: -

Tabel 4-3 Hasil Pengujian Transfer Data Serial
Sumber | Penpujian

{

|

Data yang dikirim Mikrokontroler El
- - r - -
! 1234567890 J 1234567890 J

Data yang diterima komputer

Atau dapat dilihat pada tampilan komunikasi Fvoer terminal seperti Gambar 4.9

dibawah ini :

e ———

Gambar 4.9, lyper Terminal Uji Komunikasi Data di Komputer
Sumber - Pengujian

4.4.4. Analisis Hasil Pengujian
Hasl pengujian dalam Tabel 4.4 menunjukkan bahwa proses pengiriman

data serial dengan menggunakan RS 232 ke alat telah benar dan scsuai,
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4.5.  Pengujian keypad
4.5.1. Tujusn Pengujian
Pada peralatan yang direncakan, kevpad merupakan komponen vang

sangal penting karena digunakan sebagai sarana untuk menginput data. Tujuan
dart pengujian ini adulah untuk mengetahut apakah data nugpur selelah penckanan
keyped sesua) denpan data pada prograin.
4.5.2. Peralatan yang dibutuhkan

1. Keypad 4X4.

2. Mimimum sistem mikrokontroler ATR9S52.

3. Multimeter digital

4. Cam daya +3V
4.5.3. Prosedur Pengujinn

. Menyusun  komponen-kemponen  yang  dibutuhkan  sesugi dengan

rangkaian berikut ini:

1

i
I

LU
1
by

1
1
1

M
b

1, [1

b
T
H

I

F
|I
I'

1
T
1
1
:
[

aSaNTNUREY
TTTFITT T

J,

I

4,10, Rangkaian Pengupian Kevpad
Sumber | Pengigian




2. Membuat fisting program seperti dibawah i

tinclude=at89x51 h>
unsigned char temp;
char Tombolnya()
{
P2=0xFE :
switch ( (P24 ) & (x0F )
i
i
case Ox0E:
return ‘1'
break
casc Ox0D:
Teturn 2' 3
break
case 0x0B:
return 3" :
break
case Ox07;
return 'R’
break
)
P2=0xFD :
switch { (P2=>4) & 0x0F )
;
case OxDE:
feturn 4’ ;
break :
case 0x0D:
return 'S’ ]
break ;
case Ox0B:
refurn ¢’ :
break :
case Oxb7:
return ™' ;
break :
H
P2=(xFB ;
switch ( {P2=2-4) & Ox0F )
{
case Ox0F:
return *7' s
hreak H
case Ox0D:
return '8’ -

75




!

break
case 0x0B:
retarn "9
break
case Dxl7:
return "
break

1

]I’E=ﬂx F7

switch ( (P2>>4) & OxOF )

:
case Ix0E:

return W'
break
case Ox0D:
return 00
break
case OxB:
return 'E'
break
case x0T
return '
break
default :
return Oxff
break

|

void main()

{

'

while{1)

temp=Tombaolnyal ).
Pl=temp;
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. Meng-compile dan men-download-kan program yang telah dibuat tadi

kedalam mikrokontroler AT89S852,

. Melakokan penckanan pada keypad, mengukur tegangan keluaran di pont

) B
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Tabel 4.4 Pengujian Keypad
dpat Ty [ Pia | Pia | Pid | PLs [ PI& | M7
deg Teg | T Teg | Tew Tew | Teg [ Teg
1 457 048 .69 .08 4.52 458 | o8 | a0
2 068 | AH) | 452 | o4y | 4509 460 | 070 | 068
E .60 0.6l ] 4455 a4 | 062 | oo
R thGs 164 4.55 [ 461 | 482 | 00 | 049
5 464 N30 [ 070 | 408 468 | 070 | 009
& TR 448 467 | 009 4.68 468 | 071 | 069
7 | A6 | 471 [ 469 | 0468 471 71| 063 | e
K | 0fg 0.0 [THT) 462 it 463 | a0 [ nos |
O [ .70 4,69 4469 468 | 70 | o7
B | o7l 069 a7l 070 |69 A67 | (0 | 071
COR [ a7l [T 069 | 076 | 466 | 072 | 463 | 067
MEN 168 030 | 465 465 | s 07l | 4s6 | DT
i 471 ] .10 [ Tl 171 07 |
TOWN |07 | 467 462 461 | om $61_| 070 [ 070
CAM | G0 464 = 461 1 D0 BFE | &6t | O71
ENE ; 406 71 | 463 [T I i BFl | 465 [ 070
VE- T \
B | am | 453 L82 480 ) 48 482 | 481 | ax
4.54. Analiza

Dari tabel pengujian diatas, dapat dilihat bahwa setiap kali penekanan
tombol yang berbeda, output tegangan di port 1 juga berbeda pula. Tepangan
output pada port 1 yang mendekati 5 voll dianggap sebagai logika "HIGH', dan

jika mendekati 0 volt dianggap sebagai logika "LOW’.

4.6. FPengujian LCD
4.6.1. Tujuan Pengujian

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rangkatan LCD serial
vang direncanakan dapat bekerja dan LCD dapat menampilkan data yang

dikinmkan oleh mikrokontroler atan tidak.




4.6.2.

5"}

4.6.3.
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Peratatan vang Digunakan

LED,

Mimmum sistemn makrokontroler AT395853

IC shift register 8 bit (7415164}

Catu daya +5V

Prosedur Pengujian

Merangkai interface LU dan mikeokontroler sesuai dengan ranghkaian

vang direncanakan.

Gambar 4.11 Rangkaian interface LCD dan Mikrokontroler AT89CS]
Sumber © Pengujian

2. Membuat listing program sebagal benkut:

#include=at89x51 h>
#include=<LCOS1 C=

void maing}

Init_LCIN),

ClearLCD():
Display_Control{LCDOn, NoBlink, Hide);
Prinbxy{1,1,"1234567830NRMU. ).
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5. Meng-compule dan  Men-downioad  program  tersebut  kedalam
mikrokontroler AT89852.
6. Menghubungkan rangkaian dengan catu daya +5V.

Atau dapat dilthat pada tampilan L0772 sepertt Ganbar 4.12 dibawah ini

Gambar 4-12 Gambar Pengujian LCD 16x32
Sumber - Pengujian

4.6.4. Analisa

Dari penguiian tersebut  diketahui bahwa daa dikirimien dan
mikrokontroler ke LCD secara serial dengan monggeser tiap bit data mulai dart
LSB hinppa MSB, Rangkman imferface anmara LCD, mikrokoniroler AT89552
bekerja sesumi densan perencanaan dan LCD dapat menampilkan data yang

dikinmkan oleh mkrokontroler

4.7. Pengujian rangkaian driver

Blok pengujian rangkaian driver relai untuk motor pompa ditunjukkan

sepertt dalam Gambar 4-13.
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Gambar 4.13. Pengupian Rangkaian Driver
Sumber : Pangujian

4.7.1. Tujuan
Pengupian i hertujuan untuk mengetahui apakah motor bekerja dengan

baik sesnai dengan vang direncanakan.

4.7.2. VLangkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
1. Menmyusun rangkmian sepert! gambar 4-3 diatas.

2. Memberikan catu dava pada rangkaian driver relay.

1

Menpamati keluaran dap kondist retay dan output relay.

4, Hasil Pengujian rangkatan driver relay ditunjukkan dalam Tabel 4-4

4.7.3. Hasil Peagujian
Tabel 4-5 Hasil Pengujian Rangkaian Drviver relay
Sumber ; Pengupian
Kondisi A Kondisi B ‘Kondisi C Kondisi Relay
0 Volt 12 Vot 0(Logikalow) |  Relay OF
5 Volt 0 Volt i 1 (Logika High) 1 Relay On
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4.7.4 Analisis hasil pengujian
Dari Tabet 4-4 terlihat bahwa lika driver relay berlogika tingm (717) maka
kondisi relay on, demikian sebaliknya jika driver relay berlogka rendah (“07)

maka kondisi relay off.

4.8. Pengujian Sistem Pembelian Menggunakan Voucer Berbasis RFID.
48.1. Tujuan
Tujuan dan pengujian 1m adalah untuk mengetahui apakah semua system

berjalan dengan normal dan jupa untuk mengetahm ermor yang terjads,

4.8.2. Prosedur Pengujian
a. Menghubungkan keselurehan rangkaian sesuai dengan diagram blok
b. Menjalankan program Database Delph,
¢, Melakukan proses identifikasi.
d. Melewatkan Tag RFID.

€. Melakukan transaks: pembehan.

4.83. Hasil Pengujian
1 Tampilan Informasi Pada LCD.
a. Menampilkan Tulisan “RFID SPBU™,
b, Menampilkan Hasil Pembacaan Tag RFID.

c. Masukkan PIN,




d Menampiikan Mode Pilihan Transaksi Dalam Satuan Liter/Rupiah.
e. Menuliskan Besaran Satuan Sesvai Dengan Pilihan Diatas.
f. Menampiikan Permtungan Dalam Jumlah LierRuopiah  Sesum
Diengan Keluaran,
2 Tampilan Informasi Pada Program Delphi
a. Menampilkan no D darn Tag RFID.
b. Menampilkan Password,
¢. Menampitian Nama.
d. Menampilkan Alamat dan Nomor Telepon.
¢. Meaampilkan Account.

3 Proses transaksi dengan pengaktifan driver relay pada pompa motor.

4.8.4. Proses Identsfiliasi Bon Sistem Transaksi.
a. Pada saat awal atav siand by terdapat fampilan “RFID SPBU™ pada LCD

scperti gambar di bawah ind

Gambar 4.14 Tampilan Awal
Sumber - Pengujian

b. Setelah dilakukan percobaan pengidentifikasiun maka untuk mendapatikan
hasil yang maksimal maka kartu harus berada dalam jarak kurang sama
dengan 5 em, seperti yang tercantum dalam table 4-1. Sehingga didapatkan

tampilan hasil pembacaan seperti gambar di bawab ini
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Gambar 4.15 Tampilan Hasil pengidenafihesian
Somber ; Pengujian
. Langkah benkul selelah pensidenrgfifosion berhasil  vaitu  dengan
pengisian nomor PIN melalm keypad sesum tampilan gambar 4.16

Lemudian tekas coler

Gambar 4.16 Tampilan Pengisian Nomor PIN

Sumber : Pengujian

d. Setelah itu pada LCD akan menampilkan mode pilihan transaksi seperfi
gambar 4.17 yaitu tekan ombol | untuk piliban transakst Rupiah dan

tekan tombol 2 untuk pilib transakss Liter,

Gambar 4.17 Tampilan Mode Pengisian
Somber ; Penmujian

¢. Kemudian menuliskan besaran satuan dari mode pilihan transaks yang

tefah dipalih hingga didapat mmpilan sepert gambar *




Gambar 4.18 Tampilan Besaran Satuan Yang Diinginkan
Swmwiber © Pengujian

I Pada pambar 419 LCD menampilkan perhitungan sesua dengan output

vang dikelvarkan melalwi pompa air.

Gambar 4.19 Tampilan Perhifungan Keluaran
Sumber | Pengujian

4.8.5. Froses Penambahan Pada Data Base.
a. Pada saal /ae berada dalam jangkavan reader maka akan terjadi proses
pengidentifikast vang bisa memberikan informasi dari pemilik kartu

berikut accountnya. Hal iersebut dapat dilihat pada gambar berilot :

el afofrmloi~lal | fo
[ o

Gambar 4.20 Kotak Dialog Database 1dentitas Pemilik Kartu
Sumber : Peigujian
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b. Setelah u dilakokan percobaan penambahan identitas bara ke datam
Database dengan menekan tombol “Iasers” pada kotak dialog pada gambar

4.11 dhatas. Sehingga akan menampilkan kotak dsalog baru sepert yang

diperiihatkan pada gambar dibawah :

Gambar 4.21 Katak Drialog Penambahan identitas Barw
Sumber : Penyujian

Setelah keluar tampilan kotak dialog seperti pada gambar 4.12 diatas
ditanjutkan dengan penulisan, Seperti langikah berikut :

a. Menuliskan no Tag [D.

b Menuliskan Password 1D sesnm perminiaan pelanggan.

¢ Menuliskan Nama Pelanggan alamat, serta nomar telepon

d  Jumiah account prabayar.




¢, Setelah melakukan penulisan sesuai langkah diatag, selanjutiya dilakukan
penehanan tombol “Insers” vang tertera pada kotak dialog sepert pada
wambar 4.17 uniuk memasukkanya ke dalam Dafabase dan menekann
tombo) “cancel” untuk membatalkanya. Sehingga akan ampil kotak

dialeg data basc schagai berikuot :

Gambar 4.22 Kotak Dialog Hasil Penambahan Identiias Baro Pada Database
Suimber - Pengujian

4.8.6. Analisa iHasil Pengujian Sistem

Dari pengujian diatas menunjukkan bahwa identitas dari tag vang
dituhiskan pada kotak dialog pada program Delphi gambar 4 12 akan dnampilkan
ke dulam display LCD sant mikrokontroller melakukan pendetcksian, dan pada
penckanan nomor PIN pada keypad harus sesuai dengan password yang telah
dituliskan pada kotak dialog program Delphi gambar 4.12 agar dapat melamuntkan

fransaksi.
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Sedangkan vang ditunjukkan pada kotak dialog Delphi 4.13, terlibat
adanya pengurangan accounl pelangpan setelah proses pengisian. Dan account

terakhir akan ditunjukkan melalw tampilan LCD saat awal terjadi transaksi lag.

Sistem pada simulasi SPBU 1m menggunakan sebuah pompa vang vang
dimana pengontrollan keluaran debitnya digunakan program himer/delay pada
mikrokontrolier. Program timer tersebut didapat dari beberapa sample percobaan

seperti table dibawah:

Tabel 4.6 Pengujian Sampel Debit
Spmber ' Penmuiian

’ | Waktu pml_ad Jumiah Liter | Selisih
Percobaan | Jumlah Liter !/
] L | Pompa Output | Per Liter
| 1 | “1Liter | I18&detik Il 1,033 0033
T 5 2 Liter | 377 detik \ 1.9835 0.0165
- T I' - —
IiT | 3 Liter l 542 detik | 3,0383 0.0385
] = i e
v | 4 1iter 728 detik i 3.978 3,022

Dari data sample diatas maka untuk timer pemrograman mikrokontroller
digunakan 182 detik/liter, sehingga didapal perhitungan pada program 549
ml/detiknya. Dan juga didapat rata-rata selisth per liter sama dengan 00275

litet/27,5 mL.
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Persentase kesalahan pada driver motor pompa apabila diberi lamanya
waktu pengisian per-liternya dengan hasil per-liter yang dikeluarkan dan

kelipatannya.

Rata — rataSelisib LiterSebenarnva — LiterOutput )
LiterSebenarmyi

x100%

Yalirror =

_ 00275 1000 = 2.75%

Sechingga didapatkan crror pada pengisian per-litetnya adalahy

Jumiah liter x %okesalahan = 2 75% _ 1000 ml. =275 mL
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perencanasn dan pembuatan sistem kartu prabayar pada

SPBU menggunakan Teknologi RFTD dapat diambil kesimpulan sebagai benikout

1.

Sistemn ini dapat berjalan scbagaimana mestinya software Delphi dapat
melakukan select, update Database, dan melakukan komumkasi senal
dengan batk, sedangkan Hardware dapat menampilkan menu, mengontrol,
dan melakukan komunikasi dengan baik.

Pembacaan RFID tag oleh Reader dapat mencapati jarak 7 cm. Sedanghkan
jark vang bagus dalam pembacaan adalah 5 cm

Serta error pengisian tiap liternya adalah 2,75 %, Yait sekitar 27.5 mi per
pengisian 1 liter.

Datahase Delphi berfungsi sebapal tempat menyimpan no /D, identitas
pelanggan, pengaturan no PIN, jumlah uccount voucher yang dusikan dan
semua perhitungan transaksi pembelian.

Sistem ini dapat menggantikan metode konvensional dalam pengisian di

SPBU menjadi Self-service.




5.2 Saran

‘Tujuan utama dan penulisan adalah bagaimana membual suatu sistem
kartu prabayar untuk SPBU dimana konsumen dapat memilih jumlah hter maupun
jumlah rupiah sendiri Saran-saran vang bisa digunakan untuk pengembangan alat
ini secara lanjut antara lain;

1. Implementasi secara nyata perlu dilakaukan nset kontrol dengan mesin
pengisian BBM yang nyata.

2. Perangkat yang dibuat akan lebih akurat dan lebih presisi lagi jika
menggunskan komponen-komponen vang kualitas dan kemampuannya
febnh batk.

3. Pengembangan dalam hal pembuatan kartu voucher bisa menggunakan
alternatif lain musal : Kartu magnetic, Barcode Reader dsb, yang tingkat
ciisien vang lebih sesuai dengan pemakaian.

4. Pengembangan pada simulasi SPBU agar lebth presisi sebaiknya
digunakan sensor mengenai aliran air, pembesaran tendon agar debit air

lebih banyak dan juga mekatromka yang baik scbagai penunjang.
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dan aplikasi perangkat |unak untuk menyimpan datn pada server databuse. Pada
praktcknya fag reader dapat berupa perangkat keras yang terjetak pada suaftu
tempat yang telap. Pada aplikasinya fag reader dapat membaca sendin fag yang
dideteksi (emart selfl. Tag reader smart self dapat mendeteksi  ketikn ada
penambahan fag alau ada fag yang keluar, Pada dasarnya lag reader merupakan
guatu peralatan yang sederhana dan dapat digabungkan kedalam perlenghkapan
mohile seperti telepon seluiar atau PDAs.

Saluran (channel) dari reader ke lag disebut dengan saluran forward

(forward channel), caluran dari tag ke reader disebut dengan saluran bacward
(bacward channel).
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HOTTOM VIEW

Cambar 2.2 Gambar D-12
Symber | Data Sheet =12

Spesifikast Readet 10-12 2

e Power Reqguirement: BV@13mA nominal
. Card Format - Temec Q5555 or compatibie
- Frequency - 125KHZ

« Encading @ Manchestar &2t modulus 64

. 1O Cutput Current | 20mA sink/source

+ Drive Current: 300mA

» Amienna Vol | 100 Vol PKPK
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